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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA TERINTEGRASI 

NILAI-NILAI KEISLAMAN BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

PADA MATERI RASIO UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA KELAS VII 

MTS NEGERI 1 BANYUMAS 

DESTI ANINDYA MUARIFAH 

NIM. 214110407032 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul matematika 

terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis pendekatan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Pendekatan kontekstual 

yang menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, dikombinasikan 

dengan nilai-nilai keislaman, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih 

mendalami konsep-konsep matematika secara lebih menyeluruh dan bermakna. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/RnD) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pengujian modul dilakukan melalui uji coba terbatas 

untuk mengukur tingkat efektivitas dan peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa. Hasil penelitian dengan jumlah populasi 359 menggunakan 

teknik probability sampling tipe simple random sampling didapatkan sampel kelas 

kontrol yakni VII B dengan 36 siswa dan kelas ekperimen yakni VII A dengan 35 

siswa menunjukkan bahwa pengembangan modul ini valid dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman matematis siswa berdasarkan hasil validasi ahli materi 

integrasi nilai keislaman dengan persentase 80% dengan kategori valid, validasi 

ahli media sebesar 94% kategori sangad valid. Dan hasil uji-t sampel bebas 

dengan signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 > 0,05 dan didukung hasil tafsiran N-

Gain pada test kemampuan pemahaman matematis memperoleh persentase 

sebesar 76% dalam kategori efektif. 

Kata Kunci: Matematika, Nilai-nilai Keislaman, Pemahaman Matematis, 

Pendekatan Kontekstual, Pengembangan Modul. 
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DEVELOPMENT OF AN INTEGRATED MATHEMATICS MODULE 

ISLAMIC VALUES BASED ON A CONTEXTUAL APPROACH TO RATIO 

MATERIALS TO IMPROVE THE MATHEMATICAL UNDERSTANDING 

ABILITY OF CLASS VII STUDENTS 

MTS NEGERI 1 BANYUMAS 

DESTI ANINDYA MUARIFAH 

NIM. 214110407032 

Abstract: This research aims to develop a mathematical module integrated with 

Islamic values based on a contextual approach to improve students' mathematical 

understanding abilities. A contextual approach that connects material with 

everyday life, combined with Islamic values, is expected to motivate students to 

explore mathematical concepts more comprehensively and meaningfully. This 

study uses a research and development (RnD) method with the ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation) model. Module testing is 

carried out through limited trials to measure the level of effectiveness and 

improvement of students' mathematical understanding. The results of the study 

with a population of 359 using a simple random sampling type probability 

sampling technique obtained a sample of the control class, namely VII B with 36 

students and the experimental class, namely VII A with 35 students, showed that 

the development of this module is valid and effective in improving students' 

mathematical understanding based on the results of the validation of material 

experts on the integration of Islamic values with a percentage of 80% with a valid 

category, media expert validation of 94% in a very valid category. And the results 

of the independent sample t-test with significance (2-tailed) were 0.000>0.05 and 

supported by the results of the N-Gain interpretation on the mathematical 

understanding ability test obtained a percentage of 76% in the effective category.  

Keywords: Contextual Approach, Islamic Values, Mathematics, Mathematical 

Understanding, Module Development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ada sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk 

memanusiakan manusia. Seiring berkembangnya kemajuan pendidikan 

tidak luput didukung oleh adanya proses pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan bagian integral dari suatu pendidikan. Dalam mempelajari 

secara tuntas hakikat manusia yang merupakan pribadi utuh dan kompleks 

sangatlah sulit. Perkembangan setiap individu dan masyarakat melibatkan 

adanya perolehan pengetahuan, keterampilan serta pemahaman dalam 

proses pembelajaran.
1
  

Matematika ialah suatu ilmu dasar yang memiliki peranan sangat 

penting di dalam kehidupan keseharian khususnya pada peningkatan 

sumber daya manusianya. Dengan matematika manusia dilatih untuk dapat 

berpikir secara logis, kritis, dan bahkan kreatif. Dalam usaha membangun 

pengetahuan awal siswa terhadap matematika, matematika diajarkan sejak 

sekolah dasar. Maka dari itu pengetahuan lainnya pun ikut berkembang. 

Pentingnya peranan matematika dalam kehidupan menuntut upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang harus diutamakan.
2
 Secara universal 

matematika mencakup semua ilmu dari sains, sosial, dan bahkan ilmu 

agamapun perlu matematika dalam perhitungannya. Ilmu yang dikatakan 

kaku ini perlu adanya pemahaman yang lebih untuk bisa menguasainya. 

Pemahaman matematis merupakan aspek yang sangat penting dalam suatu 

pembelajaran matematika.  

Kemampuan pemahaman berada pada posisi pertama yang sangat 

penting adanya sebagai landasan atau acuan untuk berpikir dalam 

memecahkan permasalahan matematika maupun permasalahan di 

kehidupan sehari-hari. Menurut Sudijono, Samosir & Fuady menyatakan 

bahwa kemampuan pemahaman adalah kemampuan seorang untuk 

                                                 
1
 M. Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran, ed. SE Nurlaeli, Indramayu. (CV. Adanu Abimmata, 

2021). 
2
 Saepul Milah, Nani Ratnaningsih, and Puji Lestari, “Systematic Literature Review: Kemampuan 

Pemahaman Matematis Dan Disposisi Matematis Peserta Didik,” Prisma 12, no. 2 (2023): 570. 



2 

 

 

 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat.
3
 Peserta didik dikatakan paham jika ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberikan gambaran tentang sesuatu dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri. Mencapai keberhasilan dalam belajar 

matematika, seseorang harus menunjukkan kemauan dan perhatian yang 

kuat terhadap pelajaran, dan mereka juga harus didukung oleh sikap ulet 

dan percaya diri dalam memecahkan masalah matematika. Pembelajaran 

matematika sebagai suatu proses kompleks dalam kegiatan pembelajaran 

senantiasa mengintegrasikan berbagai komponen dan kegiatan 

pembelajaran. Kemampuan pemahaman matematis siswa di sekolah 

mengenai materi yang diajarkan belum tergali dengan baik karena banyak 

faktor yang menghambat kemampuan pemahaman matematis siswa 

berkembang secara baik. Oleh  karena itu, upaya untuk meningkatkan 

pemahaman matematis itu perlu adanya. 

Upaya menghadapi perkembangan zaman sekaligus menanamkan 

nilai-nilai keislaman pada siswa untuk meningkatkan sikap keberagamaan, 

salah satunya menggunakan bahan ajar yang didesain dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam ayat-ayat 

al-Qur’an terhadap matematika sebagai ilmu umum. Matematika sudah 

dikenalkan mulai sejak dini. Maka dari itu, banyak kegiatan sehari-hari 

yang telah menggunakan matematika. Pengaruh besar matematika dalam 

kehidupan sehingga seseorang tidak dapat lepas dari matematika.
4
 

Walaupun sebagian besar orang menganggap matematika merupakan ilmu 

yang cukup berat dan sulit. Oleh karena itu, membutuhkan bahan ajar yang 

mampu mengatasi permasalahan tersebut serta mampu mengikuti arah 

perkembangan pendidikan. Pengembangan bahan ajar penting untuk 

                                                 
3
 Benny Sofyan Samosir et al., “Systematic Literature Review: Kemampuan Pemahaman 

Matematis Dan Disposisi Matematis Peserta Didik,” Prisma 12, no. 2 (2023): 570. 
4
 Wilda Yumna Safitri, Haryanto Haryanto, and Imam Rofiki, “Integrasi Matematika, Nilai-Nilai 

Keislaman, Dan Teknologi: Fenomena Di Madrasah Tsanawiyah,” Jurnal Tadris Matematika 3, 

no. 1 (2020): 89–104. 
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menunjang proses pembelajaran agar siswa tidak bergantung pada guru 

dan menjadi lebih mandiri dalam belajar.
5
 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan 

oleh guru guna memfasilitasi siswa dalam meningkatkan pemahaman 

matematisnya dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Melalui 

modul tujuan pembelajaran yang akan dicapai mendorong siswa belajar 

secara mandiri dengan berpikir atas inisiatifnya sendiri membangun 

pengetahuan dan keterampilan baru.
6
 Proses berpikir siswa MTs dengan 

rata-rata usia 12-13 tahun sedang mengalami masa transisi antara tahap 

operasional kongkret menuju operasional formal belum sepenuhnya bisa 

berfikir secara abstrak. Hal ini sesuai dengan ungkapan Bell bahwa siswa 

kelas tujuh yang berusia 12 atau 13 tahun beberapa diantaranya masih 

pada tahap operasional konkret,beberapa baru saja mencapai tahap 

operasional formal, dan yang lain berada pada tahap transisi antara tahap 

operasional konkret dan tahap operasional formal.
7
 Demikian dapat 

dikatakan bahwa siswa sedang dalam masa transisi. Maka dari itu, 

dibutuhkan strategi yang tepat sehingga pembelajaran dapat mudah 

dipahami sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa.  

Integrasi matematika terhadap berbagai komponen penting adanya. 

Hal ini ditunjukkan dengan H.M. Quraish Shihab yang merumuskan 

beberapa hal diantaranya adalah kesatuan ilmu.
8
 Tidak ada pemisahan 

antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum, karena semuanya 

bersumber dari satu sumber, yaitu dari Allah SWT. Indonesia, sebagai 

negara dengan mayoritas penduduk Muslim, memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan pendidikan yang tidak hanya fokus pada transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Pendidikan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam proses belajar 

                                                 
5
 Depdiknas, “Teknik Penyusunan Modul” (2008): 1–14. 

6
 Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar (Mataram: Sanabil, 2020),  

7
 Milah, Ratnaningsih, and Lestari, “Systematic Literature Review: Kemampuan Pemahaman 

Matematis Dan Disposisi Matematis Peserta Didik.” 
8
 Pupuh Fathurrohman and M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar : Melalui Konsep Umum 

Dan Konsep Islami (Bandung: PT Refika Aditama, 2017). 
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mengajar dapat memberikan dampak positif dalam pengembangan sikap 

dan pemahaman siswa. Dalam hal ini, pembelajaran matematika tidak 

hanya bertujuan untuk mengasah keterampilan kognitif, tetapi juga untuk 

membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan kurikulum merdeka yang saat 

ini sedang dijalankan sebagaimana terdapat dalam profil pelajar pancasila.
9
 

Pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran matematika 

dapat memberikan makna yang lebih dalam bagi siswa, serta memotivasi 

mereka untuk lebih mendalami materi pelajaran. Misalnya, dalam materi 

rasio, nilai-nilai seperti keadilan, keseimbangan, dan proporsi yang 

diajarkan dalam Islam dapat dihubungkan dengan konsep-konsep 

matematika seperti perbandingan dan proporsi. Pendekatan ini dapat 

memberikan gambaran bahwa matematika bukan hanya sekadar angka dan 

rumus, tetapi juga berkaitan dengan prinsip-prinsip kehidupan yang lebih 

luas dan mendalam. 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang dijadikan sebagai 

pedoman hidup umat beragama islam yang merupakan sumber dari segala 

sumber ilmu. Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa ilmu pengetahuan 

itu penting sama halnya dengan matematika yang merupakan induk dari 

semua pengetahuan.
10

 Matematika bisa digunakan sebagai alat untuk 

mengajarkan serta menyampaikan kandungan pada Al-Qur’an.
11

 Akan 

tetapi pembelajaran matematika pada umumnya dilakukan secara parsial 

karna bukan merupakan bagian yang terintegrasi dengan mata pelajaran 

lain termasuk dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Akibatnya 

                                                 
9
 Rizky Satria et al., “Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,” Jakarta 

(2022): 138. 
10

 Laila Shofia et al., “Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam Ke Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Jurnal pendidikan dan pengajaran 3, no. 2 (2023): 1–15, http://e 

journal.staibanisaleh.ac.id/index.php/wildan/index. 
11

 Mohammad Rizky et al., “Perspektif Islam Terhadap Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi” 21, no. 

01 (2021): 55–61. 
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pembelajaran matematika terkesan susah dan sulit karna pembelajaran 

yang parsial ini.
12

 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilakukan dengan 

metode wawancara dan survei terhadap guru dan siswa kelas VII MTs 

Negeri 1 Banyumas dengan memberikan tes pemahaman matematis 

terhadap 31 siswa didapatkan bahwa nilai rata-rata pada hasil te .s 

pe.ndahuluan be.rada pada kate .gori re.ndah yakni de.ngan rata-rata 29,56. 

Sehingga diperoleh bahwa kurangnya pemahaman matematis pada 

indikator memberikan contoh dan bukan contoh konsep, 

mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifatnya, dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah sehingga pada proses 

pembelajaran perlu adanya perangkat pembelajaran yang lebih konkret 

dalam menyampaikan materi agar siswa dapat mudah memahaminya. 

Polemik yang ada di antara siswa bahwa matematika itu sulit membuat 

siswa kurang tertarik untuk mempelajarinya. Untuk membangun kembali 

minat siswa perlu adanya sesuatu hal yang baru yang belum pernah siswa 

temukan seperti halnya pengintegrasian ilmu matematika dengan nilai-

nilai islam yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang setiap hari 

dibaca oleh siswa sebagai pembiasaan dalam membentuk karakter 

keagamaan siswa. Maka dari itu, peneliti memilih mengembangkan modul 

matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis pendekatan 

kontekstual yang ada dalam kegiatan sehari-hari  disetiap kalangan siswa 

khususnya siswa di MTs Negeri 1 Banyumas.  

Latar belakang tersebut mendorong penelitian ini untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa modul yang terintegrasi dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual dalam proses pembelajaran. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam konteks pembelajaran 

diharap dapat menciptakan sikap keberagamaan dengan mengembangkan 

pengetahuan siswa dari segi keislaman serta mendorong siswa untuk 

                                                 
12

 Muhammad Imamuddin, “Peranan Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran 

Matematika,” Kaunia : Integration and Interconnection of Islam and Science Journal 19, no. 1 

(2023): 15–21. 
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belajar mandiri membangun pengetahuan barunya. Selain itu, dengan 

adanya integrasi secara kontekstual antara ilmu agama dengan ilmu 

matematika menjadikan matematika lebih mudah diterima dan tidak 

terkesan sulit karna adanya keterkaitan antara materi yang diajarkan 

dengan kehidupan keberagamaan di dunia nyata siswa sehingga 

mendorong siswa menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan implementasinya dalam kehidupan sehari-harinya.
13

 

Penelitian ini akan mengeksplorasi potensi penggunan modul ajar 

terintegrasi berbasis pendekatan kontekstual, menganalisis dampaknya 

terhadap proses pembelajaran, dan menyediakan pedoman untuk 

penggunaan yang efektif di berbagai lingkungan pendidikan. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

dunia pendidikan dengan memanfaatkan potensi modul ajar sebagai alat 

pembelajaran yang inovatif dan interaktif. 

B. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Pemahaman Matematis 

Pemahaman matematis merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki oleh siswa karna dengan kemampuan pemahaman matematis 

siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan 

permasalahan dalam matematika. Pemahaman matematis ini adalah 

kemampuan pemahaman konsep-konsep dasar matematika. 

Kemampuan ini meliputi memahami masalah matematika, 

menganalisis situasi matematika, menemukan solusi yang tepat, serta 

memahami alasan dan prosedur di balik solusi tersebut.
14

 

Menurut Sumarmo “pemahaman matematis meliputi: (1) 

pemahaman induktif, meliputi: pemahaman dalam melaksanakan 

perhitungan rutin, algoritma, dan menerapkan rumus pada suatu kasus 

matematis, (2) pemahaman intuitif, meliputi: pemahaman dalam 

                                                 
13

 Shofia et al., “Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam Ke Dalam Pembelajaran Matematika.” 
14

 Ifada Novikasari, Keterampilan Berpikir Matematika (Purwokerto: Saizu Publisher, 2022). 
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membuktikan kebenaran suatu teorema dan mengaitkan satu konsep 

dengan konsep lainnya”.
15

  

Jadi dapat disimpulkan, pemahaman matematis ialah 

kemampuan untuk memahami serta  mengidentifikasi masalah 

matematika secara abstrak dan menghubungkannya dengan konteks 

secara nyata. 

2. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika adalah 

suatu pendekatan yang menekankan pentingnya mengaitkan konsep 

matematika dengan konteks kehidupan nyata atau situasi dunia nyata. 

Pendekatan ini bertujuan untuk membantu siswa memahami relevansi 

dan aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka dapat melihat nilai dan makna dari apa yang mereka pelajari.
16

 

Dengan menyajikan matematika dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan siswa dapat membantu mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah serta memperkuat pemahaman mereka terhadap 

konsep matematika.
17

 

Kilpatrick, Swafford, dan Findell menggambarkan pendekatan 

kontekstual sebagai "mengajar matematika melalui masalah di mana 

konteks memberikan alasan yang memadai bagi konsep matematika 

yang digunakan, dan melalui penekanan pada proses pemecahan 

masalah dan pemahaman matematis".
18

  

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika 

bertujuan untuk membuat matematika lebih bermakna, menarik, dan 

                                                 
15

 Sumarmo, “Kemampuan Pemahaman Matematis,” Matematika dan pendidikan matematika 

(2014). 
16

 Sari Wirdaningsih, I Made Arnawa, and Azwir Anhar, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika) 1, no. 2 (2017): 275. 
17

 Muhammad Trisapto Sunarto et al., “Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

SMP Melalui Pendekatan Kontekstual,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 1 

(2021): 85–94. 
18

 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, and Bradford Findell, Adding It Up : Helping Children Learn 

Mathematics, Academic Emergency Medicine, vol. 17 (America, 2001), 

ftp://129.132.148.131/EMIS/journals/ZDM/zdm026r1.pdf. 
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dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga 

membantu meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep 

matematika.
19

 Dengan demikian pendekatan kontekstual dalam 

pembelajaran matematika melibatkan penggunaan situasi atau konteks 

nyata sebagai landasan untuk memahami serta mengaplikasikan 

konsep-konsep matematika.  

3. Modul Matematika Terintegrasi  

Bahan ajar sebagai sumber ajar yang paling vital 

keberadaannya.
20

 Bahan ajar berisi sekumpulan informasi berupa 

materi yang disusun secara sistematis yang akan mengarahkan siswa 

dalam mencapai kompetensinya. Dalam ranah pendidikan dan 

pembelajaran diartikan sebagai alat bantu yang dapat digunakan 

sebagai pedoman serta mempermudah tercapainya tujuan 

pembelajaran.
21

 Adanya bahan ajar selain untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif pada siswa juga untuk terciptanya kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih menarik serta menyenangkan sehingga 

siswa juga menjadi termotivasi utuk belajar lebih baik lagi dan 

menggali pengetahuan yang lebih luas. Bahan ajar terdiri dari modul, 

LKS, Infografis, video, poster, artikel, audio, dan lain sebagainya.
22

 

Kosasih mendefinisikan Bahan Ajar sebagai “segala bentuk 

bahan ajar yang digunakan proses belajar mengajar yang berupa materi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap guna memudahkan guru dan 

siswa saat melaksanakan proses pembelajaran”.
23

 Bahan ajar juga 

dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman peserta didik. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa adanya bahan ajar ini adalah semua alat bantu yang digunakan 

                                                 
19

 Amalia Putri Yasha, “Penerapan Pendekatan Kontekstual Dengan Pembelajaran Yang Efektif,” 

no. December (2023). 
20

 Asri Musandi Waraulia, “Bahan Ajar Teori Dan Prosedur Penyusunan,” UNIPMA Press (2020): 

1–59. 
21

 Waraulia, “Bahan Ajar Teori Dan Prosedur Penyusunan.” 
22

 Muh. Fitrah and Dedi Kusnadi, “Integration of Islamic Values in Teaching Mathematics as a 

Form of Strengthening Students’ Character,” Jurnal Eduscience 9, no. 1 (2022): 152–167. 
23

 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021). 
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untuk mempermudah guru sebagai pedoman dan pendukung dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik yang dapat membantu 

pemahaman yang lebih  dalam suatu pembahasan yang disampaikan, 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik.  

Modul matematika terintegrasi ialah bahan ajar berupa teks dan 

gambar yang berisi materi matematika yang telah terintegrasi dengan 

nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari siswa. Bahan ajar ini 

bertujuan menyajikan materi matematika yang mengandung nilai 

keislaman dalam bentuk yang jelas, mudah dipahami, menarik dan 

meningkatkan sikap keberagamaan yang telah dimiliki. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana validitas modul terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi Rasio kelas VII di MTs Negeri 1 

Banyumas? 

2. Bagaimana efektifitas modul terintegrasi nilai-nilai keislaman berbasis 

pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis pada materi Rasio kelas VII di MTs Negeri 1 Banyumas? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengembangkan dan menghasilkan modul matematika terintegrasi 

nilai-nilai keislaman berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

rasio kelas VII di MTs Negeri 1 Banyumas yang memenuhi kriteria 

valid. 

b. Mengembangkan dan menghasilkan modul matematika terintegrasi 

nilai-nilai keislaman berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

rasio yang memenuhi kriteria efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa di kelas VII MTs Negeri 

1 Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori 

pembelajaran dengan memperkenalkan perspektif baru dalam 

pembelajaran matematika sehingga pembelajaran lebih bermakna 

dan relevan dengan keseharian siswa, juga pengembangan bahan 

ajar ini dapat berguna bagi guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran di Kelas VII. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Melalui modul matematika terintegrasi yang telah 

dikembangkan, diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

membantu siswa mempermudah serta menarik minat siswa 

untuk mempelajari lebih luas integrasi rasio yang ada dalam 

nilai keislaman di kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat 

membentuk karakter siswa yang islami. 

2) Bagi Guru 

Memberikan panduan praktis bagi guru untuk menyampaikan 

materi rasio terhadap siswa dengan pendekatan kontekstual dan 

bernilai keislaman, dan guru dapat menggunakan modul ini 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa sehingga dapat menambah wawasan guru 

terhadap kebutuhan dan kelayakan serta pentingnya suatu 

bahan ajar untuk siswa. 

3) Bagi Peneliti 

Diharapkan menjadikan pengetahuan dan wawasan yang 

bermanfaat bagi peneliti untuk meningkatkan ilmu yang 

dimiliki serta dapat lebih mudah memahami tugas berat yang 

akan diemban seorang guru dalam menyampaikan pengetahuan 

yang dimilikinya. 
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4) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan sumbangan 

pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu atau kualitas 

pendidikan di Kelas VII. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika 

penulisan agar permasalahan tersusun secara sistematis dan tidak keluar 

dari pokok permasalahan yang akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun 

sistematika pembahasan  menjadi lima bab sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, berisikan halaman judul, latar belakang 

permasalahan,  definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Teori, memuat kajian teori, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir, dan rumusan hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, memuat jenis penelitian, prosedur 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

variabel penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data.  

Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan, berisi tentang penjelasan 

rinci terkait hasil penelitian yang meliputi penyajian data dan analisis data. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran  

Bagian terakhir yaitu daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar 

riwayat hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Modul Pembelajaran  

a. Pe.nge.rtian Modul Pe.mbe.lajaran 

Me.nurut bahasa, modul diambil dari bahasa inggris mudule. 

yang be.rarti unit, bagian, atau juga be.rarti pe.mbe.lajaran be.rupa 

kursus yang le.bih be.sar. Me.nurut Yaumi, Modul pe.mbe.lajaran 

adalah satuan ke .cil dari suatu pe.mbe.lajaran yang dapat be.rjalan 

atau be.rope.rasi se.ndiri.
24

 Ini be .rmakna pe.laksanaan pe.mbe.lajaran 

dapat be.rlangsung tanpa ke.hadiran sosok pe.ndidik se.cara langsung. 

Se.dangkan me.nurut Prastowo, Modul adalah se.buah bahan ajar 

yang disusun se.cara siste.matis de.ngan bahasa yang mudah 

dipahami ole.h siswa se.suai tingkat pe .nge.tahuan dan usia me.re.ka, 

agar me.re.ka dapat be.lajar se.cara mandiri de.ngan bantuan atau 

bimbingan dari pe.ndidik.
25

 De.ngan de.mikian, ini be.rarti bahwa 

modul me.rupakan bahan ajar yang mudah digunakan untuk siswa 

be.lajar mandiri di rumah. Be.rdasarkan pe.nge.rtian di atas, maka 

dapat dikatakan bahwa modul pe.mbe.lajaran me.rupakan suatu unit 

pe.mbe.lajaran yang disusun se.cara siste.matis, te.rarah, dan 

ope.rasional de.ngan me.nggunakan bahasa yang mudah dipahami 

untuk me.ndukung prose.s pe.mbe.lajaran se.suai de.ngan tujuan yang 

diharapkan. 

b. Fungsi dan Tujuan Pe.nyusunan Modul Pe.mbe.lajaran 

Modul me.rupakan bahan ajar be.rbe.ntuk buku yang disusun 

de.ngan maksud siswa dapat be.lajar se.cara mandiri. Se.lain itu, 

                                                 
24

 Muhammad Yaumi, Media Teknlogi Dan Pembelajaran, Prenadamedia GrouP (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018), https://idr.uin-antasari.ac.id/10306/1/BUKU UTUH MEDIA DAN 

TEKNOLOGI PEMBELAJAR-M.RAMLI.pdf. 
25

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DIVA Press, 

2011). 
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modul pe.mbe.lajaran juga me.mpunyai fungsi dan tujuan dalam 

pe.nyusunannya. Fungsinya antara lain se.bagai be.rikut:
26

 

1) Me.ningkatkan motivasi be.lajar siswa 

2) Me.ningkatkan kre.ativitas guru dalam me.mpe.rsiapkan 

pe.mbe.lajaran individual 

3) Me.ngukur dan me.nilai se.ndiri tingkat pe.nguasaannya te.rhadap 

mate.ri yang dipe.lajari 

4) Me.wujudkan prinsip maju be.rke.lanjutan 

5) Me.njadi bahan rujukan siswa dalam me.mpe.lajari mate.ri yang 

be.lum dipahami. 

Se.dangkan tujuan dari pe.nyusunan modul pe.mbe.lajaran, 

diantaranya: 

1) Me.njadi se.buah solusi adanya ke.te.rbatasan waktu, ruang, dan 

daya ke.mampuan siswa. 

2) Pe.nggunaan bisa be.rvariasi dan bisa digunakan se .cara te.pat. 

3) Me.mompa se.mangat dan motivasi siswa dalam be.lajar. 

4) Me.nge.mbangkan pote.nsi yang dimiliki siswa dalam 

be.rinte.raksi de.ngan lingkungan. 

5) Me.mungkinkan siswa untuk me.nge.valuasi dan me.ngukur 

ke.mampuannya se .cara mandiri. 

c. Langkah-langkah Pe.nyusunan Modul Pe.mbe.lajaran 

Adapun langkah-langkah pe.nyusunan modul pe.mbe.lajaran 

antara lain:
27

 

1) Me.nganalisis silabus dan prosem, yang digunakan ole.h 

le.mbaga te.rte.ntu 

2) Me.nde.sain modul pe.mbe.lajaran de.ngan me.ne.tapkan ke.rangka 

pe.mbe.lajaran, tujuan pe.mbe.lajaran, langkah-langkah 

pe.mbe.lajaran, dan instrume.nt pe.nilaian 

                                                 
26

 Asep Herry Hermawan, Permasih, and Laksmi Dewi, “Pengembangan Bahan Ajar,” Depdiknas 

(2021): 4–5. 
27

 Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar. 
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3) Me.lakukan imple.me.ntasi modul pe.mbe.lajaran se.suai alur dan 

de.sain yang te.lah dite.tapkan 

4) Me.nyusun instrume.nt pe .nilaian de.ngan baik dan be.nar 

5) Me.nge.valuasi modul pe.mbe.lajaran de.ngan tujuan me.mpe.rbaiki 

modul pe.mbe.lajaran yang te.lah dihasilkan 

6) Me.mpe.rbaiki modul pe.mbe.lajaran be.rdasarkan hasil validasi 

dan e.valuasi te.naga ahli 

d. Aspe.k dan Krite.ria Ke.layakan Produk se.bagai Modul 

Pe.mbe.lajaran 

Aspe.k dan krite.ria ke.layakan modul se.bagai me.dia 

pe.mbe.lajaran me.nurut Sungkono yaitu:
28

 

1) Aspe.k Pe.nyajian 

a) Bahasa yang digunakan se .suai de.ngan tingkat 

pe.rke.mbangan siswa, tidak baku dan tidak be.rganda 

b) Bahasa yang digunakan se.suai de.ngan kaidah bahasa 

indone.sia yang baik dan be.nar 

c) Modul pe.mbe.lajaran dapat me.ndorong ke.te.rlibatan siswa 

dalam pe.mbe.lajaran 

2) Aspe.k Ke.me.narikan Tampilan 

a) Kre.ativitas dalam pe.nuangan ide. dan gagasan 

b) Ke.te.rkaitan tampilan modul de.ngan mate.ri 

c) Ke.te.rje.lasan simbol, huruf, dan lambing yang digunakan, 

pe.tunjuk pe.nggunaan, se.rta tampilan warna haruslah 

konsiste.n 

d) Ke.te.rbacaan te.ks dalam modul pe.mbe.lajaran 

2. Inte .grasi Nilai-nilai Ke.islaman 

a. Pe.nge.rtian Inte.grasi Ilmu dan Islam 

Kata inte.grasi be.rlawanan de.ngan kata “pe.misahan”. Se.cara 

Bahasa inte.grasi artinya “me.madukan”. Pe.nge.mbangan konse.p 

                                                 
28

 Sungkono, “Pengembangan Intrumen Evaluasi Media Modul Pembelajaran,” Majalah Ilmiah 

Pembelajaran 8, no. 2 (2012): 1–16, 

https://journal.uny.ac.id/index.php/mip/article/view/3201/2682. 
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inte.grasi ke.ilmuan me.njadi salah satu te.robosan pe.rluasan ilmu 

pe.nge.tahuan. Institusi pe.ndidikan yang hanya me.miliki fokus pada 

satu ke.ilmuan saja se.hingga ke.ilmuan me.njadi te.rbatas.
29

 Adanya 

inte.grasi ke.ilmuan me.mbe.rikan ruang dialog antar ke.ilmuan, 

se.hingga me.nghasilkan ke.ilmuan yang mampu me.njadi pe.gangan 

dan pijakan bagi masyarakat. Dialog antara ilmu dan agama 

misalnya.
30

 Kata inte.grasi le.bih dike.nal de.ngan pe.nginte.grasian 

antara ilmu dan agama, atau se.baliknya. Pe.nginte.grasian antara 

ilmu dan agama ialah prose.s me.madukan de.ngan me.masukan nilai-

nilai ke.islaman yang te.rtanam pada mate.ri me.njadi satu ke.satuan 

untuk me.mbe.rikan pe.ngalaman be.lajar be.rmakna. Agama dapat 

se.lalu me.re.vitalisasi akan konse.pnya yang be.rvariasi me.lalui ilmu 

pe.nge.tahuan.
31

 Dalam agama islam, islam tidak me.misahkan 

agama de.ngan ilmu pe.nge.tahuan.  

Inte .grasi ke.ilmuan de.ngan me.rangkum be.be.rapa disiplin 

ilmu me.njadi pe.nde.katan dan me.tode. te .rse.ndiri dalam me.mahami 

substansi dan e.se.nsi ke.ilmuan. 

b. Pe.nge.rtian Nilai-nilai Ke.islaman 

Nilai-nilai islam atau prinsip-prinsip islam atau dapat 

dikatakan de .ngan ajaran-ajaran yang ada dalam agama islam yang 

me.njadi pe.doman hidup bagi manusia. Nilai-nilai islam me.ncakup 

be.be.rapa aspe.k ke.hidupan, mulai dari hubungan manusia de.ngan 

Tuhan, hubungan manusia de.ngan se.sama manusia, hingga 

hubungan manusia de.ngan alam se.me .sta. Tujuan utama nilai-nilai 

islam adalah untuk me.mbe.ntuk karakte.r manusia yang be.riman, 

be.rtakwa, be.rakhlak mulia, se.rta me.mbe.rikan manfaat bagi dirinya 

se.ndiri, masyarakat, dan lingkungan.  

Sumbe.r nilai-nilai islam yang utama yakni Al-Qur’an dan 

hadits se.rta ijma’ dan qiyas se.bagai sumbe.r hukum islam lainnya. 

                                                 
29

 Zainal Abidin Bagir, Integrasi Ilmu Dan Agama (Bandung: Mizan Pustaka, 2005). 
30

 Fauzi, Integrasi Keilmuan (Banyumas: Cv. Rizqunna, 2022). 
31

 Bagir, Integrasi Ilmu Dan Agama. 
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Se.bagai pe.doman hidup yang be.rsifat unive.rsal dan mutlak nilai-

nilai islam me.mbe.rikan arahan bagi pe.laku individu dalam 

be.rbagai aspe.k ke.hidupan. Me.lalui pe.ndidikan dan pe.ngamalan 

nilai-nilai ini, diharapkan umat islam dapat me.njalani ke.hidupan 

yang se.suai de.ngan ajaran agama se.rta be.rkontribusi positif bagi 

masyarakat. 

c. Inte .grasi Rasio (Mate.matika) dan Nilai-nilai Ke.islaman 

Inte .grasi ke.ilmuan dan agama me.ngajak untuk me.mbaca, 

me.mahami, dan me.nafsirkan se.cara konte.kstual, dan hal ini se.pe.rti 

yang dilakukan ole.h Abdullah Sae.e.d de.ngan se.buah pe.nafsiran 

“Konte.kstual”.
32

 Adanya inte.grasi antara ilmu dan agama misalnya 

pada rasio(mate.matika) dan nilai-nilai ke.islaman diharapkan 

me.njadi formulasi yang dapat me.ngajak siswa untuk me.mbaca, 

me.mahami, dan me.nafsirkan se.cara konte.kstual atau de.ngan kata 

lain dihubungkan de.ngan ke.hidupan se.hari-hari siswa dalam ranah 

ke.agamaan.  

Rasio atau pe.rbandingan adalah konse.p yang digunakan 

untuk me.mbandingkan dua atau le.bih bilangan atau be.saran yang 

se.je.nis.
33

 Dalam mate.matika, rasio biasanya dinyatakan dalam 

be.ntuk pe.cahan, titik dua (:) atau pe.r (/). Te.rdapat dua je.nis 

pe.rbandingan yakni: 

1) Pe.rbandingan Dua Be.saran Se.je.nis 

2) Pe.rbandingan Dua Be.saran Be .rbe.da Je.nis 

Pe.rbe.daan antara ke.dua je.nis pe.rbandingan di atas ialah 

jika dua be.saran se.je.nis artinya me.mbandingkan be.saran/nilai 

suatu de.ngan se.je.nis. Be.gitupun jika dua be.saran be.rbe.da je.nis 

maka be.saran atau nilai suatu be.rbe.da je.nisnya. Misalnya, umur 

dibandingkan de.ngan umur dan tinggi badan de.ngan be.rat badan. 

                                                 
32

 Abdullah Saeed, “The Qur’an : An Introduction” (London and New York: Routledge, 2008), 

219–232. 
33

 Tim Gakko Tosho, Matematika Sekolah Menengah Pertama (Jakarta: Kemendikbud, 2021). 
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Te.rdapat dua konse.p pe.rbandingan dalam mate.ri rasio 

yakni pe.rbandingan se.nilai dan pe.rbandingan be.rbalik nilai. 

Dikatakan se.nilai jika nilai pe.rbandingannya sama-sama naik atau 

sama-sama turun. Se.dangkan pe.rbandingan be.rbalik nilai, nilai 

pe.rbandingannya be.rbanding te.rbalik jika satu variabe.l naik maka 

variabe.l lain akan turun, be.gitupun se.baliknya. 

3. Pendekatan Kontekstual 

a. Pe.nge.rtian Pe.nde.katan Konte.kstual 

Pe.nde.katan konte .kstual me.rupakan pe.nde.katan 

pe.mbe.lajaran yang me.nghubungkan mate.ri pe.mbe.lajaran de.ngan 

konte.ks ke.hidupan se.hari hari baik dalam lingkungan ke.luarga, 

masyarakat, alam se.kitar, maupun dunia ke.rja, se.hingga siswa 

mampu me.miliki ke.mampuan untuk me.mbuat kone.ksi antara 

pe.nge.tahuan yang dipe.role.hnya de.ngan aplikasinya dalam 

ke.hidupan se.hari-hari.
34

 Me.nurut Nurhadi, pe.nde.katan konte.kstual 

adalah pe.nde.katan yang me.ndorong guru untuk me.nghubungkan 

mate.ri yang diajarkan de.ngan situasi dunia nyata siswa.
35

 

Se.dangkan me.nurut Trianto dalam pe.ne.litiannya, me.nje.laskan 

bahwa pe.nde.katan konte.kstual me.rupakan konse.p pe.mbe.lajaran 

yang me.mbantu guru me.ngaitkan antara mate.ri yang diajarkan 

de.ngan situasi dunia nyata siswa, se.hingga me.ndorong siswa untuk 

me.mbuat hubungan antara pe.nge.tahuan yang dimilikinya de.ngan 

pe.ne.rapan dalam ke.hidupan me.re.ka.
36

  

Dari be.be.rapa pe.ndapat me.nge.nai pe.nge.rtian pe.nde.katan 

konte.kstual di atas, maka dapat dikatakan bahwa pe.nde.katan 

konte.kstual adalah konse.p pe.mbe.lajaran yang me.ne.kankan 

                                                 
34

 Fitrah and Kusnadi, “Integration of Islamic Values in Teaching Mathematics as a Form of 

Strengthening Students’ Character.” 
35

 Nur Hadi, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan dan Menengah Direktorat Pendidikan Lanjutan 

Pertama, 2002). 
36

 F I Syahputra and B R Muktiari, “Kajian Teori: Pengembangan Modul Matematika Pada 

Pembelajaran Problem Solving Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 6 

(2023): 270–274, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/. 
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ke.te.rlibatan se.luruh siswa untuk me.mahami isi mate.ri yang 

dibe.rikan guru de.ngan me.ngaitkan mate.ri pe.mbe.lajaran ke. dalam 

konte.ks ke.hidupan nyata, ke.mudian akan te.rwujud be.rbagai 

pe.mikiran dan pe.mahaman te.rhadap siswa. Konse.p pe.nde.katan 

konte.kstual dalam pe.mbe.lajaran mampu me.mbantu guru 

me.ne.rapkan mate.ri yang dihubungkan de.ngan ke.hidupan se.hari-

hari siswa. Pada saat yang sama, guru harus me.ngusahakan dan 

be.rtanggung jawab untuk me.laksanakan pe.mbe.lajaran yang e.fe.ktif. 

Yang mana guru be.rpe.ran aktif dalam me.lakukan pe.rbaikan hasil 

be.lajar siswa. 

b. Kompone.n Pe.nde.katan Konte.kstual 

Ada tujuh kompone.n utama yang dimiliki pe.nde.katan 

konte.kstual, yaitu: 
37

 

1)  Kontruktivisme. (Contructivism) 

Filosofi kontruktivisme.: pe.nge.tahuan dibangun ole.h 

manusia se.dikit de.mi se.dikit, yang hasilnya dipe.rluas me.lalui 

konte.ks yang te.rbatas (se.mpit) dan tidak se.rta-me.rta. Dalam 

pandangan kontruktivisme. ‘strate.gi me .mpe.role.h’, le.bih 

diutamakan dibandingkan se.be.rapa banyak siswa me.mpe.role.h 

dan me.ngingat pe.nge.tahuan. 

2) Me.ne.mukan (Inquiry) 

Siklus inquiry: obse.rvasi, be.rtanya, me.ngajukan 

dugaan, me.ngumpulkan data, dan pe.nyimpulan. Kata kunci 

dari strate.gi inquiry ‘siswa me.ne.mukan se.ndiri’. 

3) Be.rtanya (Que.stioning) 

Be.rtanya se.bagai ke.giatan guru untuk me.ndorong, 

me.mbimbing, dan me.nilai ke.mampuan be.rpikir siswa. 

4) Masyarakat Be.lajar (Le.arning Community) 

Konse.p Masyarakat be.lajar me.nyarankan agar hasil 

pe.mbe.lajaran dipe.role.h dari hasil Ke.rjasama de.ngan orang lain. 

                                                 
37

 Yasha, “Penerapan Pendekatan Kontekstual Dengan Pembelajaran Yang Efektif.” 
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5) Pe.mode.lan (Mode.lling) 

Dalam se.buah pe.mbe.lajaran pastinya ada mode.l yang 

bisa ditiru atau diamati. 

6) Re.fle.ksi (Re.fle.ction) 

Re.fle.ksi adalah cara be.rpikir te.ntang apa yang baru 

dipe.lajari atau te.ntang apa yang sudah dilakukan dimasa yang 

lalu. 

7) Pe.nilaian Aute.ntik (Authe.ntic Asse.ssme.nt) 

Pe.mbe.lajaran yang be.nar me.mang se.harusnya 

dite.kankan pada Upaya me.mbantu siswa agar mampu 

me.mpe.lajari, bukan dite.kankan pada pe .role.han informasi 

diakhir pe.mbe.lajaran. 

c. Sintak Pe.mbe.lajaran Konte.kstual 

Langkah-langkah pe.mbe.lajaran yang me.nggunakan 

pe.nde.katan konte.kstual me.nurut Sa’ud te.rdapat 4 tahapan, yaitu:
38

 

1) Tahap invitas. Siswa didorong untuk be.rani me.ne.mukan 

pe.nge.tahuan me.nge.nai konse.p mate.ri yang akan dije.laskan. 

2) Tahap e.ksplorasi. Siswa me.nye .lidiki pe.rmasalahan sampai 

dite.mukannya konse.p dalam konte.ks nyata. 

3) Tahap pe.nje.lasan dan Solusi. Siswa me.rancang strate.gi untuk 

me.nye .lse.aikan pe.rmasalahan. 

4) Tahap pe.ngambilan tindakan. Siswa be.rhak me.ngambil 

ke.putusan untuk untuk me.nye.le.saikan pe.rmasalahan yang 

dibe.rikan. 

4. Ke.mampuan Pe.mahaman Mate.matis Siswa 

a. Pe.nge.rtian Ke.mampuan Pe.mahaman Mate.matis 

Pe.mahaman adalah ke.mampuan untuk me.nangkap dan 

me.nggambarkan suatu situasi, informasi maupun konse.p 

Pe.mahaman mate.matis se.bagai suatu landasan pe.nting untuk 

be.rpikir dan me.nye .le.saikan soal-soal mate.matika.
39

 Ke.mampuan 

                                                 
38

 Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2008). 
39

 Sumarmo, “Kemampuan Pemahaman Matematis.” 
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pe.mahaman mate.matis dapat me.ndukung pe.nge.mbangan 

ke.mampuan lainya se.pe.rti: komunikasi, pe.nalaran, pe .me.cahan 

masalah dan ke.mampuan mate.matis lainnya. Manurut De.kdiknas, 

pe.mahaman mate.matis me.rupakan ke.mampuan me.nyatakan ulang 

konse.p mate.matika, me.ngklasifikasikan obje.k-obje.k, untuk 

me.mbe.ntuk konse.p te.rse.but dilakukan de.ngan me.ngaplikasikan 

konse.p, prinsip (sifat, rumus, prose.dur), me.mbe.rikan contoh dan 

non-contoh dari konse.p yang  se .dang dipe.lajari. Pe.mahaman 

mate.matis adalah suatu kompe.te.nsi dasar dalam be.lajar 

mate.matika yang me.liputi: ke.mampuan me.rangsang suatu mate.ri, 

me.ngingat konse.p dan rumus mate.matika se.rta me.ne.rapkannya 

dalam me.nye .le.saikan masalah dan me.mpe.rkirakan ke.be.naran 

suatu pe.rnyataan. 
40

 

Dari be.be.rapa pe.ndapat te.rse.but dapat disimpulkan bahwa 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis me.rupakan suatu kompe.te.nsi 

dasar atau ke.mampuan me.nyatakan ulang konse.p, prinsip dan 

rumus mate.matika, me.mbe.rikan contoh untuk me.mpe.rkiraan suatu 

ke.be.naran dan me.nye.le.saikan pe.rmasalahan. 

b. Faktor yang Me.mpe.ngaruhi Pe.mahaman Mate.matis Siswa 

Be.rikut ini te.rdapat be.be.rapa faktor yang me.mpe.ngaruhi 

pe.ningkatan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis me.nurut Ske.mp, 

diantaranya:
41

 

1) E.valuasi kurang le.ngkap 

2) Dalam me.ncapai pe.ningkatan ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matis me.mbutuhkan waktu yang le.bih banyak 

3) Sulit me.rancang dan me.ngaplikasikan e.valuasi pe.mbe.lajaran 

ole.h guru.  

                                                 
40

 Depdiknas, Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis Kompetensi SMP 

(Jakarta: Depdiknas, 2003). 
41

 Sumarmo and Utari, Hard Skill Dan Soft Skill Matematika Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 

2017). 
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Se.dangkan me.nurut Van de. Walle. bahwa faktor-faktor 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis adalah se.bagai be.rikut:
42

 

1) Siswa be.rpikir re.latif 

2) Te.rdapat inte.raksi 

3) Pe.nggunaan mode.l, sarama, pe.ndukung atau alat ukur dalam 

pe.mbe.lajaran 

c. Indikator Ke.mampuan Pe.mahaman Mate.matis Siswa 

Me.nurut Kilpatrik, Swafford, dan Finde.ll indikator 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis adalah se.bagai be.rikut:
43

 

1) Ke.mampuan me.nyatakan ulang konse.p yang te.lah dipe.lajari 

2) Ke.mampuan me.ngklasifikasi obje.k-obje.k 

3) Ke.mampuan me.ne.rapkan konse.p de.ngan cara algoritma 

4) Ke.mampuan me.nuangkan contoh dan yang bukan contoh 

5) Me.nyajikan konse.p dalam be.ntuk komunikasi atau re.pre.se.ntasi 

mate.matika 

B. Penelitian Terkait  

Pe.rtama, pe.ne.litian be.rjudul Pe.nge.mbangan modul mate.matika 

yang te.rinte.grasi nilai-nilai islam be.rbasis pe.nde.katan saintifik pada mate.ri 

himpunan yang dilakukan ole.h Se.pi Wulandari, De.ni Fe.brini, dan Fatrima 

Santri Syafri. Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian pe.nge.mbangan yang 

be.rtujuan untuk me.nde.skripsikan prose.s dan hasil pe.nge.mbangan 

pe.rangkat pe.mbe.lajaran mate.matika yang baik. Me.tode. pe.ne.litian 

pe.nge.mbangan yang digunakan adalah me.tode. Re.se.arch and De.ve.lopme.nt 

(RnD). Se.dangkan pada pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian 

de.ve.lopme.nt re.se.arch de.ngan mode.l plomp  dan variabe.l te.rikatnya adalah 

motivasi be.lajar siswa. Hasil dari pe.ne.litian te.rse.but adalah te.rmasuk baik 

                                                 
42

 John A Van de Walle, Pengembangan Pengajaran (Jakarta: Erlangga, 2008). 
43

 Kilpatrick, Swafford, and Findell, Adding It Up : Helping Children Learn Mathematics, vol. 17, 

p. . 
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kare.na me.me.nuhi aspe.k ke.validan de.ngan hasil pe.rse.ntase. validitas 

se.be.sar 84% te.rmasuk dalam kate.gori sangat valid.
44

 

Ke.dua, pe .ne.litian be.rjudul Inte.grasi Al-Qur’an pada pe.lajaran 

mate.matika te.rhadap ke.mampuan siswa yang dilakukan ole.h Fe.nny 

Anggre.ni. Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian e.kspe.rime.n yang be.rtujuan 

untuk me.nge.tahui pe.ngaruh pe.ne.rapan Al-Qur’an dalam pe.mbe.lajaran 

mate.matika pada ke.mampuan siswa. Se.dangkan pada pe.ne.litian ini, 

me.nggunakan me.tode. pe.ne.litian one. shot case. study de.sign dan variabe.l 

te.rikatnya adalah ke.mampuan siswa. Hasil dari pe.ne.litian ini adalah 

pe.ne.rapan Al-Qur’an pada pe.mbe.lajaran mate.matika te.rhadap ke.mampuan 

siswa te.rbukti be.rhasil me.mbe.rikan dampak baik bagi prose.s dan hasil 

pe.mbe.lajaran siswa, de.ngan me.me.nuhi krite.ria nilai rata-rata di atas 75. 

Be.rdasarkan hasil analisis data pe.ne .litian dipe.role.h rata-rata postte.st 88,33 

dan hasil uji hipote.sis de.ngan uji-t dipe.role.h 6,284  1,699 pada taraf 

signifikansi 5%. 
45

 

Ke.tiga, pe.ne.litian be.rjudul Pe.nge.mbangan E.-Modul mate.matika 

pada mate.ri pe.rbandingan be.rbasis android yang dilakukan ole.h Arviana 

E.ga Irawati dan Danang Se.tyadi. Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian 

Pe.nge.mbangan yang be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah me.dia aplikasi 

‘’e.Mod Banding’’ valid digunakan ole.h pe.se.rta didik pada mate.ri 

pe.rbandingan dan untuk me.nge.tahui apakah aplikasi ‘’e.Mod Banding’’ 

dapat digunakan se.cara luas. Se.dangkan pada pe.ne.litian ini me.nggunakan 

me.tode. pe.ne.litian Re.se.arch and De.ve.lopme.nt (RnD) de.ngan mode.l 

ADDIE. (Analyze., De.sign, De.ve.lopme.nt, Imple.me.ntation, E.valuation) dan 

variabe.l te.rikatnya adalah motivasi mate.matis siswa. Hasil dari pe.ne.litian 

ini me.nunjukkan bahwa bahan ajar be.rupa E.-Modul mate.matika be.rbasis 

android valid dan layak digunakan se.bagaimana hasil validasi ahli.
 
De.ngan 
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hasil akhir pada analisis data yaitu se.be.sar 85% se.hingga me.dia aplikasi 

“e.Mod Banding” dinyatakan valid untuk digunakan se.bagai me.dia 

pe.mbe.lajaran pe.se.rta didik pada mate.ri pe.rbandingan dan be.rdasarkan 

hasil LKPD siswa, 70% siswa me.ndapatkan 80-100 de.ngan de.mikian 

me.dia aplikasi “e.Mod Banding” dapat digunakan se.cara luas.
46

 

Pe.rbe.daannya de.ngan pe.ne.litian ini, pe.ne.litian ini me.nge.mbangkan modul 

mate.matika yang te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman dalam dua be.ntuk yakni 

be.ntuk se.cara ce.tak dan be.ntuk se.cara e.le.ktronik (e.-module.). Pe.nde.katan 

yang digunakan dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan 

konte.kstual de.ngan variabe.l te.rikatnya ialah ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matis siswa. 

Ke.-e.mpat, pe.ne.litian be.rjudul Pe.nge.mbangan bahan ajar 

mate.matika be.rbasis konte.ks islami untuk me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.me.cahan masalah mate.matika siswa ke.las VIII yang dilakukan ole.h 

Yusrina Qotrun Nada. Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian pe.nge.mbangan 

yang be.rtujuan untuk me.nge.mbangkan modul mate.matika se.rta me.latih 

ke.mampuan pe.me.cahan masalah siswa de.ngan mode.l Re.se.arch and 

De.ve.lopme.nt de.ngan Quasi e.kspe.rime.nt variabe.l te.rikatnya ialah 

pe.me.cahan masalah te.rhadap mate.ri bangun ruang sisi datar. Hasil dari 

pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa bahan ajar mate.matika be.rbasis konte.ks 

islami valid dan layak digunakan se.bagaimana hasil validasi ahli mate.ri. 

Valid te.rgambar dari hasil pe.nilaian validasi ahli mate.ri de.ngan pe.rse.ntase. 

pe.nilaian kumulatif 93,18% de.ngan krite.ria “sangat valid”, Validasi ahli 

bahan ajar de.ngan pe.rse.ntase. pe .nilaian 95,23% de.ngan krite.ria “sangat 

valid”, validasi ahli konte.ks Islami de.ngan pe.rse.ntasi pe.nilaian 91,42% 

de.ngan krite.ria “sangat valid”, hasil re.spon guru 93% de .ngan krite.ria 

“sangat valid”, hasil re.spon siswa uji te.rbatas 85,18% de.ngan krite.ria 

“sangat valid”, hasil re.spon siswa uji luas 85,79% de.ngan krite.ria “sangat 

valid”. Skor N-Gain e.kspe.rime.n 0,71 de.ngan kate.gori tinggi, yang le.bih 
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baik dari skor N-Gain kontrol 0,29 de.ngan kate.gori re.ndah. 
47

 

Pe.rbe.daannya de.ngan pe.ne.litian ini ialah pada variabe.l te.rikatnya, pada 

pe.ne.litian ini variabe.l te.rikatnya ialah ke.mampuan pe.mahaman mate.matis 

se.dangkan pe.ne.litian di atas ialah ke.mampuan pe.me.cahan masalah. 

Ke.mudian, me.tode. pe.ne.litian yang digunakan pada pe.ne .litian ini ialah 

mode.l ADDIE. (Analyze., De.sign, De.ve.lopme.nt, Imple.me.ntation, E.valuate.) 

de.ngan mate.ri rasio. 

C. Kerangka Berpikir 
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Be.rke.mbangnya pe.ndidikan pada saat ini me.nuntut guru untuk 

dapat me.nyajikan pe.ngalaman pe.mbe.lajaran yang baru, me.narik se.hingga 

dapat me.mudahkan siswa untuk me.mahami mate.ri yang dibe.rikan. Be.lajar 

me.rupakan suatu ke.giatan pe.role .han ilmu dalam be.rpikir. Mate.matika 

salah satu ilmu yang me.miliki tujuan me.nge.mbangkan ke.te.rampilan atau 

ke.mampuan cara be.rpikir kritis, kre.atif, siste.matis, dan logis agar siswa 

ke.de.pannya mampu me.ngikuti ke.majuan ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi 

yang me.nuntut se.se .orang untuk dapat me.nguasainya.
48

  Karna hal 

te.rse.but, pe.rlu adanya upaya yang te.rus me.ne.rus ada dalam pe.rke.mbangan 

pe.mbe.lajaran mate.matika di se.kolah. Salah satu alasan, adanya ge.jala 

umum bahwa mate.matika kurang disukai ole.h siswa dise.babkan sulitnya 

me.mahami mata pe.lajaran mate.matika. Hal ini dipe.ngaruhi ole.h be.be .rapa 

faktor yaitu kompe.te.nsi guru, ke.mampuan siswa, dan karakte.ristik mata 

pe.lajaran itu se.ndiri. Dalam me.mpe.lajari mate.matika me.me.rlukan 

be.be.rapa ke.te.rampilan atau ke.mampuan untuk me.mpe.role.h hasil yang 

maksimal. Untuk me.ndukung te.rcapainya hasil yang maksimal dalam 

pe.mbe.lajaran mate.matika pe.rlu adanya pe.rangkat pe.mbe.lajaran yang 

dapat me.mpe.rluas pe.nge.tahuan siswa. De.ngan de.mikian, salah satu 

ke.mampuan yang dapat dioptimalkan de.ngan modul se.rta harus dimiliki 

siswa ialah ke.mampuan pe.mahaman mate.matis. Ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matis adalah ke.mampuan se.se.orang untuk  me.mahami konse.p, te.ori, 

dan prinsip dalam mate.matika se.rta me.ne.rapkannya dalam be.rbagai 

situasi. 

Le .mahnya ke.mampuan pe.mahaman siswa me.njadi pe.rmasalahan 

dan ke.ndala yang pe.rlu dipe.cahkan dalam usaha me.ningkatkan hasil 

be.lajar siswa. Re.ndahnya kualitas prose.s be.lajar me.ngajar dipicu karna 
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kurangnya pe.rangkat pe.mbe.lajaran yang digunakan se.rta le.mahnya 

ke.mampuan pe.mahaman pada pokok mate.ri rasio. Se.hingga pe.ne.liti 

me.ncari bahan ajar yang se.suai agar dapat me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman siswa se.rta me.mudahkan pe.mahaman te.rhadap mate.ri r ialah 

modul mate.matika. Minimnya pe.nginte.grasian antara ilmu agama de.ngan 

mate.matika se.hingga banyak orang tidak me.nge.tahui bagaimana 

ke.te.rkaitan ilmu yang te.rbilang sulit dan kaku ini dalam ke.hidupan. 

De.ngan de.mikian, Modul mate.matika yang te.rinte.grasi ini dirangkai 

khusus untuk me.ne.rapkan atau me.nghubungkan nilai-nilai agama dalam 

ke.hidupan se.hari-hari yang te.rkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an maupun 

hadits dalam pe.mbe.lajaran mate.matika.  

Adanya pe.nginte.grasian antara ilmu mate.matika de.ngan nilai-nilai 

ke.islaman dapat me.nge.mbangkan ke.mampuan be.rpikir siswa. Se.lain dapat 

me.nge.mbangkan dalam me.mpe.rluas pe.mikiran, siswa juga akan 

me.ndapatkan nilai moral yang te.rkandung dan dapat dite.rapkan dalam 

ke.hidupannya se.hingga pe.mbe.lajaran me.njadi le.bih be.rarti. Harapannya 

modul mate.matika te.rinte.grasi ini mampu me.narik pe.rhatian siswa dalam 

be.lajar mate .matika de.ngan me.nghubungkan ilmu-ilmu yang di dapatkan 

de.ngan ke.hidupan yang se.dang di jalani se.cara nyata dan mampu 

me.nambah ke.mampuan pe.mahaman khususnya dalam mate.ri rasio.        

D. Rumusan Hipotesis 

Hipote.sis dalam pe.ne.litian ini yaitu: 

1. 𝐻0 : Modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual tidak valid pada mate.ri rasio di MTs Ne.ge.ri 1 

Banyumas. 

𝐻1 : Modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual valid pada mate.ri rasio di MTs Ne.ge.ri 1 

Banyumas. 

2. 𝐻0 : Modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual tidak e.fe.ktif untuk me.ningkatkan ke.mampuan 
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pe.mahaman mate.matis siswa pada mate.ri rasio di MTs Ne.ge.ri 1 

Banyumas. 

𝐻1 : Modul mate.matika te.rinte.grasi niali-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual e.fe.ktif untuk me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis siswa pada mate.ri rasio di MTs Ne.ge.ri 1 

Banyumas.  
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang  dilakukan adalah pe.ne.litian lapangan de.ngan 

me.nggunakan me.tode. Re.se.arch and De.ve.lopme.nt (RnD) de.ngan 

me.nggunakan pe.nge.mbangan mode.l ADDIE. de.ngan 5 tahapan yaitu 

Analyze., De.sign, De.ve.lopme.nt, Imple.me.ntation, E.valuation. Ke.unggulan 

mode.l pe.nge .mbangan ADDIE. ialah le.bih rasional dan le.bih le.ngkap 

dibandingkan de.ngan mode.l 4D de.ngan tahapan De .fine., De.sign, 

De.ve.lopme.nt, dan Disse.minate..
49

 Subye.k dari pe.ne.litian ini adalah siswa 

ke.las VII di MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas yang me.ngaplikasikan “Modul 

Mate.matika Te.rinte.grasi Nilai-nilai Ke.islaman pada mate.ri Rasio”. 

Me.tode. ini diartikan se.buah pe.nde.katan yang digunakan untuk 

me.nghasilkan pe.nge.tahuan baru atau me.nge.mbangkan produk me.lalui 

se.rangkaian ke.giatan pe.ne.litian dan pe.nge.mbangan. 
50

  

Pada pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan je.nis pe.ne.litian RnD, dimana 

te.rdapat me.tode. siste.matis yang digunakan untuk me.lakukan pe.ne.litian 

dan pe.nge.mbangan dalam me.nciptakan inovasi atau me.ningkatkan 

produk. Dalam pe.ne.litian RnD mode.l ADDIE. te .rdapat pe.ngujian, yaitu uji 

coba produk yang dike.mbangkan untuk me.mastikan kine.rjanya se.suai 

harapan. Dan adapula uji validasi untuk me.mastikan bahwa produk yang 

dike.mbangkan se.suai de.ngan standar yang te.lah dite.tapkan dan me.me.nuhi 

ke.butuhan atau tujuan yang te.lah di te.tapkan. Pada obse.rvasi pe.ndahuluan 

se.te.lah didapatkan fakta yang ada dilapangan, pe.ne.liti me.ngajukan 

hipote.sis. Te.knik yang digunakan dalam pe.ngambilan sampe.l yakni 

de.ngan te.knik simpe.l random sampling kare.na populasi yang diambil 

me.le.bihi 100 siswa maka dilakukan de.ngan te.knik probability sampling 
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de.ngan artian pe.ngambilan sampe.l yang dilakukan me.mbe.rikan pe.luang 

sama bagi se.tiap unsur.
51

 Te.knik probability sampling tipe. simple. random 

sampling sampe.l diambil se.cara acak. 

B. Model Pengembangan 

Pe.ne.liti me.lakukan pe.nge.mbangan modul pe.mbe.lajaran 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman de.ngan be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual 

yang be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis 

siswa. Mode.l pe.nge.mbangan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 

mode.l ADDIE. atau Analyze., De.sign, De.ve.lopme.nt, Imple.me.ntation, dan 

E.valuate.. Mode.l pe.nge.mbangan ini be.rtujuan untuk me.nciptakan prose.s 

pe.mbe.lajaran yang te.rsusun be.rdasarkan tahapan dasar dalam 

pe.nge.mbangan produk. Dimana, mode.l pe.nge.mbangan ADDIE. 

be.rlandaskan pada siste.m yang e.fe.ktif dan e.fisie.n se.rta prose.snya yang 

inte.raktif te.rhadap lingkungan.  

C. Prosedur Pengembangan 

Mode.l pe.nge.mbangan yang digunakan pada pe.ne.litian ini ialah 

mode.l pe.nge.mbangan ADDIE. (Analyze., De.sign, De.ve.lopme.nt, 

Imple.me.ntation, E.valuation). Adapun tahapan-tahapan dalam mode.l 

pe.nge.mbangan ini se.bagai be.rikut:
52

 

1. Tahap Analisis (Analyze.) 

Tahap pe.rtama pada mode.l pe.nge.mbangan ADDIE. adalah 

Analisis. Tahap ini dilakukan guna untuk me.nge.tahui masalah yang 

dihadapi siswa dalam pe.mbe.lajaran dan bagaimana solusinya akan 

pe.rmasalahan te.rse.but. Analisis yang dilakukan pe.ne.liti pada 

pe.ne.litian ini yaitu de.ngan me.lakukan obse.rvasi de.ngan wawancara 

te.rhadap guru mate.matika yaitu Bu Lina Wulandari, S.Pd. dan 

me.mbe.rikan te.s pe.ndahuluan ke.pada siswa ke.las VII  MTs Ne.ge.ri 1 

Banyumas. Didapat bahwa ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa 

te.rgolong re.ndah de.ngan nilai rata-rata se.be.sar 29,56 dan siswa be.lum 
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me.nguasai indikator ke.mampuan pe.mahaman mate.matis se.rta be.lum 

ada pe.rangkat pe.mbe.lajaran yang dapat me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis siswa te.rse.but. 

2. Tahap Pe.rancangan (De.sign) 

Se.te.lah me.nganalisis ke.butuhan dalam pe.rmasalahan yang ada 

dalam prose.s pe.mbe.lajaran te.rse.but. Tahap se.lanjutnya pe.ne.liti 

me.rancang de.sain pe.rangkat pe .mbe.lajaran yang akan dike.mbangkan. 

Adapun yang pe.ne.liti lakukan dalam tahap me.rancang de.sain ini 

se.bagai be.rikut: 

a. Me.rancang atau me.mbuat konse.p modul pe.mbe.lajaran yang akan 

digunakan se.bagai bahan ajar. 

b. Me.ne.ntukan kompone.n-kompone.n yang akan te.rdapat didalam 

modul pe.mbe.lajaran. 

c. Me.nyiapkan mate.ri yang akan dapat me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis siswa dikaitkan de.ngan nilai-nilai 

ke.islaman se.cara konte.kstual. Re.fre.nsi yang digunakan pe.ne.liti 

dalam pe.nyusunan mate.ri de.ngan me.nggunakan buku, jurnal, 

karya ilmiah, dan lain se.bagainya. 

3. Tahap Pe.nge.mbangan (De.ve.lopme.nt) 

Pada tahap se.be.lumnya te.lah disusun ke.rangka konse.ptual 

pe.ne.rapan modul pe.mbe.lajaran. Se.lanjutnya, pada tahap 

pe.nge.mbangan ini ialah harus me.re.alisasikan rancangan produk yang 

se.be.lumnya te.lah dibuat me.njadi bahan ajar yang siap untuk 

dite.rapkan. Hasil dari tahap pe.nge.mbangan be.rupa modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual pada 

mate.ri rasio dan te.rdapat dua be.ntuk yakni modul be.ntuk ce.tak dan e.-

module.. 

4. Tahap Imple.me.ntasi (Imple.me.ntation) 

Tahap imple.me.ntasi atau pe.ne.rapan produk dalam pe.ne.litian 

ini be.rupa modul pe.mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan mode.l pe.ne.litian 

pe.nge.mbangan ADDIE . be.rtujuan untuk me.ndapatkan umpan balik 
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te.rhadap produk modul pe.mbe.lajaran yang dike.mbangkan dan me.lihat 

apakah te.rdapat pe.ngaruh se.te.lah dite.rapkannya produk be.rupa modul 

pe.mbe.lajaran te.rhadap ke.mampuan mate.matis. Produk yang te.lah 

dike.mbangkan diuji cobakan te.rle.bih dahulu se.bagai be.rikut: 

a. Uji Validitas 

Se.be.lum produk yang dike.mbangkan diuji cobakan ke.pada 

siswa, maka te.rle.bih dahulu pe.ne.liti validasi ke. ahli mate.ri dan ke. 

ahli me.dia. Mate.ri yang akan disajikan didalam modul 

pe.mbe.lajaran harus divalidasi te.rle.bih dahulu ole.h ahli mate.ri dan 

Tampilan/de.sain harus divalidasi ole.h ahli me.dia untuk 

me.nge.tahui apakah produk yang dike.mbangkan sudah cukup untuk 

dijadikan se.bagai modul pe.mbe.lajaran atau be.lum. Ahli mate.ri dan 

ahli me.dia yang dimaksud yaitu dose.n Tadris Mate.matika UIN 

Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwoke.rto. 

b. Uji Ke.praktisan 

Uji ke.praktisan ada untuk me.nge.tahui re.spon siswa dan 

guru te.rhadap modul pe.mbe.lajaran yang dike.mbangkan se.be.lum 

dite.rapkan pada prose.s pe.mbe.lajaran. Tujuannya guru dapat 

me.nguji mate.ri, tampilan, dan ke.me.narikan se.rta apakah produk 

yang dike.mbangkan pe.ne.liti dapat dite.rapkan dalam waktu yang 

be.rke.lanjutan. Se.te.lah produk yang te.lah dike.mbangkan divalidasi 

ole.h para ahli dan guru mape.l, ke.mudian produk diuji cobakan 

ke.pada ke.lompok ke.cil se.banyak 15 anak. 

c. Uji coba lapangan 

Se.te.lah me.ndapatkan ke.validan dari para ahli dan guru 

mape.l se.rta ke.lompok ke.cil. Ke.mudian, pe.ne.liti me.lakukan uji 

coba lapangan untuk me.nge.tahui re.spon siswa dan ke .e.fe.ktifan 

modul pe.mbe.lajaran yang dike.mbangkan de.ngan tujuan 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa.  

5. Tahap E.valuasi (E.valuation) 
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Tahap e.valuasi adalah tahap te.rakhir dalam pe.nge.mbangan 

ADDIE.. Se.te.lah me.lakukan e.mpat tahap se.be.lumnya, e.valuasi 

dilakukan untuk me.ngukur ke.te.rcapaian tujuan pe.nge.mbangan. Se.lain 

itu, pada tahap ini juga dilakukan untuk me.mbe.ri pe.nilaian te.rhadap 

produk yang te.lah dike.mbangkan. Pe.ne.liti me.nggunakan e.valuasi 

se.cara sumatif de.ngan tujuan agar pe.ne.liti dapat me.nge.valuasi se.cara 

me.nye .luruh te.rhadap produk yang te.lah dike.mbangkan dan te.lah diuji 

coba. Adapun produk yang te.lah diuji coba nantinya akan 

me.ndapatkan re.spon. Dari re.spon te.rse.but, akan ada dua ke.mungkinan, 

yaitu: 

a. Jika produk yang te.lah dike.mbangkan dan diuji coba ke.pada siswa 

dan validator me.ndapatkan re.spon yang baik dan layak untuk 

digunakan, maka pe.nge.mbangan modul pe.mbe.lajaran sudah 

me.ncapai tahap akhir. 

b. Jika produk yang te.lah dike.mbangkan dan diuji coba ke.pada siswa 

dan validator be.lum me.ndapatkan re.spon yang baik dan be.lum 

layak untuk digunakan, maka pe.nge.mbangan modul pe.mbe.lajaran 

pe.rlu dipe.rbaiki lagi agar me.ndapatkan hasil yang le.bih baik lagi. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe.ne.litian akan dilakukan di MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas. Pe.ne.litian 

ini hanya akan me.mfokuskan pada ke .las VII.  

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah ke.se.luruhan ke.lompok individu atau obje.k 

yang me.njadi subje.k dalam pe.ne.litian. Populasi dalam pe.ne.litian ini 

ialah siswa ke.las VII A - VII J MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas se.banyak 359 

siswa. 

2. Sampe.l 

Sampe.l me.rupakan bagian dari jumlah yang dimiliki ole.h 

populasi yang dipilih untuk me.wakili populasi dalam pe.ne.litian. 

Sampe.l pada pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik probability tipe. simple. 
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random sampling. Dalam te.knik ini, sampe.l yang dipilih se.cara acak 

tanpa me.mpe.rhatikan strata dalam populasi yang diambil. Populasi 

yang diambil me.miliki le.bih dari 100 siswa maka pe.ngambilan sampe.l 

dilakukan de.ngan te.knik probability sampling agar sampe.l yang 

diambil dapat me.mbe.rikan pe.luang sama bagi se.tiap unsur.  

Be.rdasarkan hasil pe.ngambilan sampe.l di MTs Ne.ge.ri 1 

Banyumas de.ngan populasi total 10 ke.las de.ngan jumlah siswa 359, 

pe.ne.litian ini me.ngambil dua ke.las yakni untuk ke.las kontrol dan ke.las 

e.kpe.rime.n. Ke.las kontrol pada ke.las VII B dan untuk ke.las 

e.kpe.rime.nnya ialah ke.las VII A de.ngan 35 siswa tahfidz dan untuk 

ke.las kontrolnya adalah ke.las sains de.ngan 36 siswa. Untuk ke.las yang 

dipe.runtukkan uji coba ke.lompok ke.cil ialah pada ke.las VIII A. 

F. Variabel Penelitian 

Variabe .l pe.ne.litian adalah karakte.ristik, sifat, atau nilai se.se.orang 

yang dapat be.rubah atau be.rvariasi untuk dipe.lajari dan dibuat 

ke.simpulannya ole.h pe.ne.liti.
53

 Variabe.l dalam pe.ne.litian ini adalah 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis.  

G. Jenis Data 

Pe.ne.litian yang dilakukan pe.ne.liti ini adalah pe.ne.litian 

pe.nge.mbangan (RnD). Pe.ne.litian pe.nge.mbangan me.rupakan me.tode. 

pe.ne.litian yang digunakan untuk me.nghasilkan produk te.rte.ntu, dan 

me.nguji ke .e.fe.ktifan produk te.rse.but. Se.hingga je.nis data yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini ada dua macam, yaitu data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif be.rsifat te.rstruktur, artinya data yang dipe.role.h 

le.bih mudah dipahami. Se.dangkan data kualitatif sangat be.ragam, 

se.hingga tidak be.rsifat te.rstruktur. Pada pe.ne.litian ini, data kuantitatif 

dipe.role.h dari hasil pre.te.st dan postte.st untuk me.ngukur ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis siswa. Adapun macam-macam data se.cara rinci 

te.rlihat pada tabe.l be.rikut ini, yaitu: 
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Tabel 1. Macam-macam Data pada Penelitian 

Data Kuantitatif Data Kualitatif 

Skor Angke.t Validator Kritik dan Saran Validator 

Skor Hasil Pre.-Te.st Kritik dan Saran Siswa 

Skor Hasil Post-Te.st  

Skor Angke.t Ke.me.narikan  

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara adalah komunikasi se.cara langsung atau tatap 

muka antara dua pihak atau le.bih dimana salah satu pihak se.bagai 

pe.wawancara dan pihak lain se.bagai yang diwawancarai dalam 

me.ncapai tujuan te.rte.ntu.
54

 Dalam pe.ne.litian ini wawancara digunakan 

se.bagai te.knik pe.ngumpulan data ole.h se.orang pe.ne.liti yang me.njadi 

subje.k studi pe.ndahuluan dalam upaya me.nge.tahui masalah yang akan 

dite.liti.  

2. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi me.rupakan cara pe.ngumpulan informasi baik 

se.cara visual, lisan, maupun te.rtulis yang te.rkumpul dari ke.giatan yang 

te.lah te.rjadi.
55

 Dokume.ntasi ini digunakan untuk me.re.kam se.gala 

ke.jadian baik prilaku guru maupun siswa dalam prose.s pe.ne.litian yang 

be.rlangsung. Data-data yang te.rkumpul be.rupa visual, lisan, maupun 

tulisan me.njadi bukti pe.ne.litian yang te.lah dilaksanakan di MTs 

Ne.ge.ri 1 Banyumas. 

3. Angke.t validasi 

Angke.t me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data be.rupa instrume.n 

pe.ne.litian yang digunakan untuk me.ngumpulkan data dari re.sponde.n.
56

 

Data yang didapatkan digunakan dalam rangka me.nguji tingkat 
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ke.absahan atau ke .validan se.rta hasil uji dalam skala ke.cil. Produk yang 

dihasilkan be.rupa bahan ajar diujikan ke.pada ahli mate.ri dan ahli 

me.dia. Validasi dipe.rlukan se.bagai e.valuasi te.rhadap mate.ri se.rta 

me.dia atau bahan ajar yang dike.mbangkan ole.h pe.ne.liti. 

4. Te.s  

Te.s me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data be.rupa soal-soal yang 

dibe.rikan ke.pada subje.k pe.ne.litian me.lalui dua tahap yakni pre.-te.st 

dan post-te.st.
57

 Pre.-te.st dibe.rikan ke.pada subje.k pe.ne.litian se.be.lum 

me.lakukan uji coba produk pe.nge.mbangan pe.rangkat pe.mbe.lajaran. 

Se.dangkan post-te.st dibe.rikan ke.pada subje.k pe.ne.litian se.te.lah 

me.lakukan uji coba produk pe.nge.mbangan pe.rangkat pe.mbe.lajaran. 

I. Instrumen Penelitian 

Instrume .n pe.ne.litian digunakan dalam pe.ne.litian se.bagai alat atau 

pe.rangkat yang digunakan ole.h pe.ne.liti untuk me.ngumpulkan data yang 

re.le.van de.ngan tujuan pe.ne.litian.
58

 Instrume.n pe.ne.litian dirancang untuk 

me.mastikan data yang dipe.role.h akurat, valid, dan dapat diandalkan, 

se.hingga dapat me.ndukung prose.s analisis dan ke.simpulan. Adapun 

be.be.rapa instrume.n yang digunakan dalam pe.ne.litian ini se.bagai be.rikut: 

1. Le .mbar Wawancara 

Le .mbar wawancara atau pe.doman wawancara be.risi te.ntang 

apa yang akan ditanyakan pe.ne.liti pada guru mate.matika ke.las VII saat 

wawancara. 

2. Le .mbar Validasi 

Le .mbar validasi digunakan untuk me.ngukur dan me.nge.tahui 

hasil dari uji validitas te.rhadap produk yang te.lah dike.mbangkan. 

Ke.mudian, hasil te.rse.but digunakan untuk me.mpe.rbaiki produk yang 

dike.mbangkan. Hasil te.rse.but didapatkan pada le.mbar validasi uji ahli 

mate.ri inte.grasi dan uji ahli me.dia. 

3. Le .mbar Angke.t 
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Le .mbar angke.t ini digunakan untuk me.nge.tahui tingkat 

ke.te.rtarikan pada modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman 

be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual yang sudah dike.mbangkan te.rhadap 

guru dan siswa. 

4. Te.s Ke.mampuan Pe.mahaman Mate.matis Siswa 

Te.s ini digunakan untuk me.ngukur variabe.l yang ada dalam 

pe.ne.litian. Ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa dapat dike.tahui 

me.nggunakan instrume.n be.rbe.ntuk te.s.
59

 Te.s soal yang dibe.rikan 

ke.pada siswa dise.suaikan be.rdasarkan indikator ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis. Te.s yang dibe.rikan untuk me.ndapatkan data 

me.lalui te.s yang dilaksanakan se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan (pre.-te.st) 

dan te.s yang dibe.rikan se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan (post-te.st). Ke.dua 

te.s dibe.rikan se.te.lah me.lakukan uji coba produk. 

J. Uji Instrumen Penelitian 

Instrume .n pe.ne.litian be.rupa soal-soal te.s untuk me.ngukur 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis diuji te.rle.bih dahulu. Adapun uji yang 

digunakan untuk me.nguji soal-soal te.rse.but ialah uji validitas dan uji 

re.liabilitas. 

a. Uji Validitas Butir 

Uji validitas butir atau dise.but de.ngan uji validitas ite.m 

dilakukan untuk me.nge.valuasi valid atau tidaknya se.tiap ite.m dalam  

instrume.n pe.ngukuran. Dalam me.ngukur ke.validan suatu instrume.n, 

pe.ne.liti pe.rlu me.nguji validitasnya te.rle.bih dahulu. Validitas 

me.rupakan se.buah standar pe.ngukuran yang me.nunjukkan ke.akuratan 

atau ke.te.patan suatu instrume.n.
60

 Adapun rumus uji validitas butir soal 

me.nggunakan kore.lasi product mome.nt. 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑛 𝛴 𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√[𝑛 𝛴 𝑋2−(𝛴𝑋)2][𝑛 𝛴 𝑌2−(𝛴𝑌)2]
  

Ke.te.rangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koe.fisie.n kore.lasi variabe.l X dan Y 
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n : jumlah re.sponde.n 

X : skor butir pe.rtanyaan 

Y : skor total 

XY : pe.rkalian antara skor butir pe.rtanyaan de.ngan skor total 

∑ 𝑋 : jumlah skor butir pe.rtanyaan 

∑ 𝑌 : jumlah skor total 

∑ 𝑋
2
: jumlah kuadrat skor butir pe.rtanyaan 

∑ 𝑌2: jumlah kuadrat skor total 

Se.lanjutnya untuk pe.ngambilan ke.putusan krite.ria butir soal 

dilakukan de.ngan cara me.mbandingkan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(𝑟𝑥𝑦) de.ngan r 

dari table. pe .arson (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) de.ngan taraf signifikan se.be.sar α = 5%. 

Apabila didapatkan 𝑟𝑥𝑦   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrume.n soal te.rse.but sudah 

valid, se.dangkan apabila 𝑟𝑥𝑦 ˂  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrume.n soal te.rse.but 

tidak valid. 

b. Uji Re.liabilitas  

Uji re.liabilitas digunakan untuk me.nge.tahui se.jauh mana 

pe.ngukuran suatu instrume.n te.tap konsiste.n me.skipun sudah diujikan 

be.rkali-kali te.rhadap subje.k se.rta kondisi yang sama dan me.lihat 

apakah instrume.n te.rse.but dapat me.mbe.rikan skor yang sama atau 

re.latif sama untuk se.tiap kali digunakan. Dalam me.nghitung re.liabilitas 

se.buah instrume.n me.nggunakan rumus Alpha Cronbach se.bagai 

be.rikut: 

𝑟11= [
𝑛

(𝑛−1)
] [1 −  [

 𝛴𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ]] 

Ke.te.rangan: 

𝑟11  : re.liabilitas instrume.n 

n  : banyak butir soal 

𝛴𝑆𝑖
2   : jumlah varians skor total butir soal 

𝑆𝑡
2  : varians skor total butir soal 
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Se.lajutnya, soal te.rse.but dapat dikatakan re.liabe.l ke.tika te.lah 

dihitung dan didapatkan hasil pe.rbandingan  𝑟11   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

K. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam pe.ne.litian me.rupakan salah satu prose.s yang 

dilakukan se.te.lah se.mua data yang digunakan untuk me.me.cahkan 

pe.rmasalahan yang dite.liti sudah  te.rkumpul. Ke.te.litian dan ke.te.patan 

dalam pe.nggunaan alat analisis sangat me.ne.ntukan ke.akuratan 

pe.ngambilan ke.simpulan.
61

 Dalam hal ini, skor yang te.lah dipe.role.h dari 

se.tiap instrume.n diubah dalam be.ntuk per.se.ntase. untuk me.ngukur layak 

atau tidaknya de.ngan rumus be.rikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

Te.rdapat dua angke.t dalam uji validasi ahli, yakni angke.t 

validasi ahli mate.ri inte.grasi ke.islaman dan angke.t validasi ahli me.dia. 

Hasil skor yang didapatkan dari se.tiap angke.t dijadikan perse.ntase . 

ke.layakan sama halnya me.nggunakan rumus per .se.ntase. ke.layakan di 

atas guna me.nge.tahui ke.validan modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-

nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual yang te.lah 

dike.mbangkan pe.ne.liti. Adapun pe.ngkate.gorian dalam skor pe.nilaian 

pada jawaban angke.t dapat dilihat se.bagai be.rikut:2 

Tabel 2. Skor Penilaian Validasi 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik  

4 Baik 

3 Cukup  

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

Hasil perse.ntase. skor dari pe.nilaian ahli mate.ri inte.grasi nilai 

ke.islaman dan ahli me.dia, ke.mudian dicari rata-rata per .se.ntase.nya 
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guna me.ne.ntukan ke.validan dan ke.layakan dari modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual yang 

dike.mbangkan pe.ne.liti agar dapat dikrite.riakan se.pe.rti tabe.l be.rikut 

ini: 

Tabel 3. Kriteria Validitas Modul 

Persentase kelayakan(%) Kriteria 

81 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 Sangat Valid 

61 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 80 Valid 

41 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 60 Cukup Valid 

21 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 40 Kurang Valid 

0 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 20 Tidak Valid 

Be.rdasarkan krite.ria validitas modul di atas, modul yang 

dike.mbangkan dapat dikatakan valid apabila me.ndapatkan perse .ntase . 

minimal 61%. Namun, jika be.lum me.ncapai pada krite.ria valid harus 

dilakukan re.visi sampai me.ncapai ke.validan.                                                                                                                                                                                                                      

2. Analisis Data Uji Coba Produk (Ke.me.narikan Produk) 

Angke.t ke.me.narikan dalam uji coba produk yang te.lah 

dike.mbangkan dibe.rikan ke.pada guru mate.matika dan siswa. Hasil 

skor yang didapat diubah dalam perse.ntase. untuk me.lihat ke.me.narikan 

dari modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual yang dike.mbangkan pe.ne.liti. Adapun 

pe.ngkate.gorian dalam skor pe.nilaian pada jawaban angke .t dapat 

dilihat se.bagai be.rikut: 

Tabel 4. Skor Penilaian Uji Coba Produk 

Skor Kriteria 

5 Me.narik Se.kali 

4 Me.narik 

3 Cukup Me.narik 

2 Kurang Me.narik 

1 Tidak Me.narik 

Hasil perse.ntase. skor yang didapatkan dari hasil uji coba 

produk yang te.lah digunakan be.rupa angke.t ke.me.narikan, ke.mudian 

dicari rata-ratanya dan dikonve.rsikan dalam kate.gori untuk 
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me.ne.ntukan tingkat ke.me.narikan dari modul mate.matika te.rinte.grasi 

nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde .katan konte.kstual yang 

dike.mbangkan pe.ne.liti dalam pe.ngkate.gorian se.bagai be.rikut: 

Tabel 5. Kriteria Kemenarikan Modul 

Persentase kelayakan(%) Kriteria 

81 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 Sangat Me.narik 

61 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 80 Me.narik 

41 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 60 Cukup Me.narik 

21 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 40 Kurang Me.narik 

0 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 20 Tidak Me.narik 

Be.rdasarkan krite.ria ke .me.narikan modul di atas, modul yang 

dike.mbangkan dapat dikatakan me.narik apabila me.ndapatkan 

perse.ntase. minimal 61%.  

3. Analisis Data Ke.mampuan Pe.mahaman Mate.matis  

Data ini didapatkan me.lalui te.s yang dibe.rikan ke.pada siswa 

saat se.dang me.lakukan uji coba lapangan te .rhadap modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual yang 

te.lah dike.mbangkan. Adapun tabe.l pe.doman pe.nskoran guna me.nilai 

hasil te.s siswa se.suai aspe.k yang dinilai se.bagai be.rikut: 

Tabel 6. Pedoman Penskoran 

No Indikator Keterangan Skor 

1. Me.nyatakan ulang 

konse.p 

Tidak ada yang diide.ntifikasi 0 

  Ada konse.p yang 

diide.ntifikasi tapi se.bagian 

be.sar  masih salah 

1 

  Ide.ntifikasi konse.p kurang 

le.ngkap 

2 

  Ide.ntifikasi konse.p te.lah 

dinyatakan se.cara me.madai  

3 

  Ide.ntifikasi konse.p te.lah 

dinyatakan se.cara me.madai 

ditambah adanya ke.dalaman 

analisis 

4 

2. Me.ngklarifikasi obje.k-

obje.k 

Tidak ada obje .k yang 

diide.ntifikasi 

0 

Ada klasifikasi obje .k namun 

se.bagian be.sar masih salah 

1 
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  Klasifikasi obje.k kurang 

le.ngkap pe.rsyaratannya 

2 

  Klasifikasi obje.k cukup 

me.madai 

3 

  Klasifikasi obje.k cukup 

me.madai de.ngan te.rpe.nuhinya 

syarat se.cara de.tail 

4 

3. Me.ne.rapkan konse.p 

se.cara Algoritma 

Tidak ada pe.ne.rapan konse.p 

se.cara algoritma 

0 

  Pe.ne.rapan konse.p se.cara 

algoritma se.bagian be.sar 

masih salah  

1 

  Pe.ne.rapan konse.p se.cara 

algoritma kurang le.ngkap 

2 

  Pe.ne.rapan konse.p se.cara 

algoritma kurang me.madai  

3 

  Pe.ne.rapan konse.p se.cara 

algoritma disajikan de.ngan 

logis dan le.ngkap 

4 

4. Me.mbe.rikan contoh 

dan bukan contoh 

Tidak ada ide.ntifikasi contoh 

dan bukan contoh 

0 

  Ide.tifikasi contoh dan bukan 

contoh se.bagian be.sar masih 

salah 

1 

 

 

 

 

Ide.ntifikasi contoh dan bukan 

contoh kurang le.ngkap 

2 

  Ide.ntifikasi contoh dan bukan 

contoh cukup me.madai 

3 

  Ide.ntifikasi contoh dan bukan 

contoh me.madai de.ngan 

bahasa yang je.las dan logis 

4 

 

5. Me.nyajikan dalam 

be.ntuk re.pre.se.ntasi 

mate.matika 

Tidak ada re.pre .se.ntasi konse.p 0 

  Pe.nyajian re.pre.se.ntasi konse.p 

ada namun se.bagian be.sar 

tidak te.pat 

1 

  Pe.nyajian re.pre.se.ntasi konse.p 

masih kurang le.ngkap 

2 

  Pe.nyajian re.pre.se.ntasi cukup 

me.madai 

3 

     Pe.nyajian konse.p me.madai 

dan te.pat 

4 
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Be.rdasarkan pe.doman pe.nskoran di atas, skor total yang 

dipe.role.h siswa dapat dihitung me.nggunakan rumus:  

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

Se.te.lah me.ndapatkan hasil skor te.s ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matis siswa, ke.mudian data te.rse.but dikate.gorikan se.bagai 

be.rikut: 

Tabel 7. Kategori Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Matematis 

Nilai Kriteria 

90-100 Sangat Tinggi 

80-89 Tinggi 

70-79 Se.dang 

55-69 Re.ndah 

0-54 Sangat Re.ndah 

Se.te.lah data te.rkumpul, ke.mudian hasilnya diuji te.rle.bih dahulu 

untuk me.lihat atau me.nge.tahui e.fe.ktivitas dari modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa ke.las VII. 

Adapun be.be.rapa uji yang akan dilakukan se.bagai be.rikut: 

1. Uji Prasyarat 

Se.be.lum me.lakukan uji prasyarat te.rle.bih dahulu me.ne.ntukan 

nilai N-Gain dari masing-masing ke.las sampe.l be.rdasarkan hasil skor 

nilai pre.-te.st dan pos-te.st pada ke.las kontrol maupun ke.las 

e.kspe.rime.n. N-Gain te.rse.but digunakan se.bagai bahan untuk uji 

prasyarat yang akan dilakukan me.liputi uji prasyarat dan uji hipote.sis. 

Me.nurut Hake ., N-Gain ialah pe.rbandingan skor dari gain yang 

dipe.role.h de.ngan skor gain maksimal yang bisa didapatkan. Adapun 

rumus skor N-Gain me.nurut Hake. se.bagai be.rikut:
62

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Hasil N-Gain ke.mudian diinte.rpre.tasikan be.rdasarkan pada 

tabe.l be.rikut ini:  
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Tabel 8. Interpretasi N-Gain 

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 
−100 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,00 Te.rjadi pe.nurunan 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0,00 Te.tap  
0,00 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,30 Re.ndah 
0,30 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,70 Se.dang 
0,70 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 100 Tinggi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk me.nge.tahui data yang 

dihasilkan dari ke.las e.kspe.rime.n dan ke.las kontrol apakah 

be.rdistribusi normal atau tidak. Pada hakikatnya uji normalitas 

guna me.nge.tahui apakah sampe.l yang digunakan dalam suatu 

pe.ne.litian dapat me.wakili populasinya se.rta me.mudahkan pe.ne.liti 

dalam me.ne.mpatkan je.nis analisis statistik apa yang akan 

digunakan. Adapun dalam pe.ngujian normalitas me.nggunakan 

program SPSS ve.rsi 22. Me.nurut Triton pe.rsyaratan data dise.but 

normal jika probabilitas atau (Sig.) > 0,05 pada uji normalitas 

me.nggunakan uji Kolmogorof-Smirnov(One. Sampe.l K-S).
63

 

b. Uji Homoge.nitas 

Uji homoge.nitas dilakukan untuk me.nunjukkan bahwa dua 

atau le.bih suatu ke.lompok sampe.l data dari populasi apakah 

variansi nya sama atau tidak. Dapat juga diartikan se.bagai uji 

prasyarat untuk me.mbuktikan apakah be.be.rapa variansi data dari 

sampe.l be.rsifat homoge.n atau tidak. Se.lain itu, tujuan dari uji ini 

ialah untuk me.nge.tahui apakah dari ke.dua ke.las sampe.l me.miliki 

tingkat pe.mahaman mate.matis yang sama (homoge.n), maka bahan 

pada pe.ngujian ini me.nggunakan hasil N-Gain. Dalam pe.ngujian 

homoge.nitas, pe.ne.liti me.nggunakan program dari aplikasi SPSS 

ve.rsi 22.  Data dikatakan homoge.n apabila me.ndapatkan hasil 

pe.rbandingan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5%. Adapun 

krite.rinya se.bagai be.rikut: 
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Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0ditolak 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0dite.rima 

2. Uji Hipote.sis 

a. Uji-t sampe.l be.bas  

Uji-t dilakukan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh pe.nggunaan 

modul pe.mbe.lajaran te.rinte.grasi nilai-nilai ke .islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual pada ke.las e.kpe.rime.n yang me.nggunakan 

de.ngan ke.las kontrol yang tidak me.nggunakan modul 

pe.mbe.lajaran te.rse.but untuk me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matisnya, de.ngan me.mbandingkan hasil nilai 

rata-rata N-Gain. Me.nurut Sudjana, rumus yang digunakan se.bagai 

be.rikut:
64

 

t =  
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

𝑆√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

 de.ngan, 𝑆 = √
(𝑛1−1) 𝑆1

2+ (𝑛2−1) 𝑆2
2  

𝑛1+ 𝑛2−2
 

Ke.te.rangan: 

t   : nilai yang dicari 

𝑥1̅̅̅   : rata-rata ke.las e.kspe.rime.n 

𝑥2̅̅ ̅   : rata-rata ke.las kontrol 

S    : Simpangan baku gabungan 

𝑛1    : jumlah siswa ke.las e.kspe.rime.n 

𝑛2    : jumlah siswa ke.las kontrol 

 𝑆1
2 : varians ke.las e .kspe.rime.n 

 𝑆2
2 : varians ke.las kontrol 

Uji-t dilakukan de.ngan me.mbandingkan sig hitung dan nilai a 

se.be.sar 5% atau 0,05. Apabila nilai (sig) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 dite.rima.
65

 De.ngan hipote.sis yang dipakai ialah: 

𝐻0 : 𝜇1 =  𝜇2 

𝐻1 : 𝜇1 ≠  𝜇2 
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Ke.te.rangan: 

𝜇1 : Rata-rata skor N-Gain siswa ke.las E.kspe.rime.n 

𝜇2 : Rata-rata skor N-Gain siswa ke.las Kontrol 

De.ngan pe.ngambilan ke.putusan se.bagai be.rikut: 

1) 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 dite.rima apabila probabilitas (sig.) ≤ 0,05 

2) 𝐻0 dite.rima dan 𝐻1 ditolak apabila probabilitas (sig.) > 0,05 

b. Tafsiran E.fe.ktivitas N-Gain 

Nilai Gain yang te.lah dipe.role.h pada uji se.be.lumnya 

digunakan untuk me.lihat tingkat e.fe.ktivitas dari modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis konte.kstual yang 

dike.mbangkan. Pada tahapan ini, e.fe.ktivitas dari modul te.rse.but 

dapat dike.tahui de.ngan me.nafsirkan hasil per.se.ntase. skor N-Gain 

yang didapatkan. Adapun pe.nafsiran hasil perse.ntase. skor N-Gain 

dikate.gorikan se.bagai be.rikut: 

Tabel 9. Tafsiran N-Gain 

Persentase(%) Tafsiran 

0 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 39 Tidak E.fe.ktif 

39 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 55 Kurang E.fe.ktif 

55 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 75 Cukup E.fe.ktif 

75 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 E.fe.ktif 

Be.rdasarkan tabe.l tafsiran di atas,  modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual 

dapat dikatakan e.fe.ktif bila per.se.ntase N-Gain nya me.le.bihi 75%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Validitas Modul Yang Dikembangkan 

Hasil dari pe.ne.litian ini ialah be.rupa se.buah produk modul 

mate.matika yang te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman de.ngan be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual dalam mate.ri rasio untuk siswa SMP/MTs ke.las 

VII se.rta untuk me.nge.tahui ke.validan dan e.fe.ktifitas dari produk yang 

dike.mbangkan. Modul mate.matika, yang dihasilkan ini, digunakan untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa. Prose.dur 

pe.ne.litian dan pe.nge.mbangan yang dilakukan, me.nggunakan me.tode. RnD 

(Re.se.arch and De.ve.lopme.nt) de.ngan mode.l pe.nge .mbangan ADDIE. 

(Analyze., De.sign, De.ve.lopme.nt, Imple.me.ntation, and E.valuate.) dan te.lah 

dilakukan modifikasi yang dise.suaikan de.ngan ke.butuhan pe.ne.liti. Adapun 

prose.dur atau langkah-langkah pe.nge.mbangan pe.mbuatan modul 

mate.matika te.rinte.grasi ini te.rdapat be.be.rapa tahapan se.bagai be.rikut:
66

  

1. Tahap Analisis (Analyze.) 

Pada tahapan analisis ini dilakukan de.ngan me .wawancarai ibu Lina 

Wulandari, S.Pd. se.laku guru mate.matika yang me.ngampu dike.las VII 

pada tanggal 28 Mare.t 2024 pada pukul 11.00 WIB. Te.rdapat 10 

pe.rtanyaan pada le.mbar wawancara de.ngan hasil: 

a. Ke.las VII te.rdapat 10 ke.las de.ngan jumlah 35-36 siswa tiap 

ke.lasnya.  

b. Kurikulum yang digunakan dike.las VII MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas 

adalah kurikulum me.rde.ka. 

c. Te.rdapat pe.mbagian ke.las, se.pe.rti ke.las A se.bagai ke.las Tahfidz, 

ke.las B dan C se.bagai ke.las sains, dan sisanya ialah ke.las re.gule.r. 

d. Se.tiap ke.las rata-rata me.miliki ke.mampuan pe.mahaman mate.matis 

yang masih dikate.gorikan re.ndah.  
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e. Bahan ajar yang digunakan hanya buku pe.na yang me.ngacu pada 

pe.mbe.lajaran mate.matika namun te.rlalu se .dikit mate.ri yang 

te.rdapat didalamnya se.hingga mate.ri kurang spe.sifik. 

f. Be.lum adanya inovasi dalam me.nginte.grasikan mate.ri mate.matika 

de.ngan nilai-nilai ke.islaman pada saat pe.mbe.lajaran mate.matika 

be.rbasis konte.kstual. 

g. Adanya pe.mbiasaan pagi se.tiap hari se.pe.rti tadarusan, sholat 

dhuha, tahlil dan juga me.mbaca asmaul husna se.be.lum 

pe.mbe.lajaran dimulai. 

h. Prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika se.lama di se.kolah, me.tode. yang 

digunakan guru hanya me.tode. ce.ramah secara konvensional dan 

be.lum me.ngaitkan de.ngan pe.nde.katan konte.kstual. 

i. Ke.sulitan yang se.ring kali te.rjadi pada siswa ke.tika pe.mbe.lajaran 

mate.matika yaitu pe.se.rta didik ce.nde.rung tidak fokus te.rhadap 

mate.ri yang dije.laskan se.hingga ke.tika me.nge.rjakan soal pe.se.rta 

didik tidak dapat me.ngaplikasikan ke. dalam re.pre.se.ntasi 

mate.matika, me.nge.rjakan soal se.cara algoritma dan tidak dapat 

me.mbe.dakan contoh dan yang bukan contoh pada soal ce.rita 

te.rutama mate.ri rasio. Se.hingga dapat dikatakan bahwa 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis pe.se.rta didik masih re.ndah. 

j. De.ngan mode.l, me.tode. dan me.dia yang biasa digunakan ole.h guru 

pada pe.mbe.lajaran dalam rangka me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis be.lum dapat dikatakan maksimal te.rutama 

pada ke.las e.kspe.rime.n. 

Be.rdasarkan hasil obse.rvasi yang te.lah dilakukan, dipe.role.h 

hasil bahwa dibutuhkannya inovasi dalam pe.mbe.lajaran yang 

me.nginte.grasikan mate.ri rasio de.ngan nilai-nilai ke.islaman dalam 

prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan pe.nde.katan konte.kstual yang dapat 

me.mpe.rmudah siswa yang me.miliki ke.sulian dalam me.mpe.lajari 

mate.ri mate.matika yang dibe.rikan. Ole.h karna itu, pe.ne.liti 

me.nggunakan pe.nde.katan konte.kstual se.hingga dapat me.mpe.rmudah 
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siswa me.mahami dan be.lajar se.cara be.rmakna karna pe.mbe.lajaran 

dikaitkan de.ngan ke.hidupan se.hari-hari siswa maupun ke.hidupan 

ke.be.ragamaan siswa. De.ngan de.mikian, dike.mbangkanlah modul 

pe.mbe.lajaran te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe .nde.katan 

konte.kstual pada mate.ri rasio ke.las VII. Modul yang dike.mbangkan 

nantinya, te.rdapat dua je.nis yaitu modul be.rbasis ce.tak dan modul 

be.rbasis e.le.ktronik (e.-modul) se.hingga be.lajar le.bih fle.ksibe.l. Hal 

de.mikian juga dapat me.nambah pe.nge.tahuan siswa bahwa mate.matika 

juga dapat dipadu padankan de.ngan konte.ks ke.agamaan.  

Se.iring de.ngan itu, konse.p mate.matika yang diinte.grasikan 

me.muat dua prinsip dari kurikulum me.rde.ka. Prinsip pe.rtama, yakni 

prinsip fokus pada muatan e.se.nsial yang be.rarti pe.rbe.lajaran 

mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman yang dilakukan 

diharapkan dapat me.ndalam, be.rmakna, dan dapat me.nge.mbangkan 

karakte.r pe.se.rta didik karna pe.rpaduan mate.matika de.ngan konte.ks 

ke.hidupan manusia se.bagai se.orang muslim.
67

 Prinsip ke.dua, te.rdapat 

pada prinsip profil pe.lajar pancasila yakni be.riman dan be.rtaqwa 

ke.pada Tuhan yang Maha E.sa dan be.rakhlak mulia ini be.rhubungan 

de.ngan pe.nginte.grasian nilai-nilai ke.islaman diharapkan dapat 

me.numbuhkan iman se.rta ke.taqwaan pe.se.rta didik ke.pada Tuhan yang 

Maha E.sa dan be.rakhlak mulia ke.pada masyarakat se.kitar.
68

 

De.ngan de.mikian, dari analisis yang te.lah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai 

ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual pada mate.ri rasio dapat 

dilanjutkan ke.tahap pe.rancangan. 
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2. Tahap Pe.rancangan (De.sign) 

Be.rdasarkan analisis pe.rmasalahan yang te.lah dilakukan ole.h 

pe.ne.liti, se.lanjutnya pe.ne.liti me.rancang produk be.rupa modul 

pe.mbe.lajaran yang te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman yang akan 

dike.mbangkan se.bagai jawaban atas pe.rmasalahan yang ada de.ngan 

be.rbasis konte.kstual se.hingga pe.mbe.lajaran le .bih mudah dite.rima dan 

dapat be.rmakna bagi pe.se.rta didik. Adapun langkah yang dilakukan 

se.bagai be.rikut: 

a. Pe.rtama, me.mbuat rancangan ke.rangka modul yang me.liputi 

de.sain te.ma, pe.ta konse.p, tujuan pe.mbe.lajaran, langkah-langkah 

pe.mbe.lajaran, dan juga instrume.n-instrume.n pe.nilaian be.rupa 

e.valuasi. Dalam pe .mbuatan rancangan ke.rangka modul ini juga 

dise.suaikan de.ngan unsur-unsur modul pe.mbe.lajaran, kurikulum 

yang digunakan, dan re.fre.nsi se.bagai acuan urutan mate.ri yang 

nantinya akan dibe.rikan de.ngan me.nye.suaikan ke.butuhan pe.se.rta 

didik. 

b. Ke.dua, pe.mbuatan storyboard modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-

nilai ke.islaman de.ngan tujuan me.mpe.rmudah dalam rangka 

me.nde.sain se.buah tampilan modul pe.mbe.lajaran yang akan dibuat. 

Se.mua rancangan ke.rangka modul dikumpulkan dan disusun 

me.njadi satu dalam storyboard. Adapun storyboard yang te.lah 

dibuat te.rdapat pada lampiran. 

c. Ke.tiga, me.lakukan pe.nyusunan mate.ri rasio ke.las VII yang akan 

digunakan dalam me.nje.laskan mate.ri rasio be.rdasarkan hasil 

analisis me.nggunakan pe.nde.katan be.rbasis konte.kstual dikaitkan 

de.ngan nilai-nilai ke.islaman agar me .mudahkan dalam 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa ke.las VII.  

Pe.nyajian mate.ri dise.suaikan de.ngan kurikulum me.rde.ka yang 

me.ncakup indikator ke.mampuan pe.mahaman mate.matis pada contoh, 

latihan-latihan soal dan juga e.valuasi pe.mbe.lajaran yang dipadukan 

de.ngan nilai-nilai ke.islaman. Adapun capaian be.lajar ke.las VII pada 
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fase. D. Diakhir fase. D, pe.se.rta didik dapat me.mbaca, me.nulis, dan 

me.mbandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan irasional, 

bilangan de.simal, bilangan be.rpangkat bulat dan akar, bilangan dalam 

notasi ilmiah. Pe.se.rta didik dapat me.ne.rapkan ope.rasi aritme.tika pada 

bilangan re.al, dan me.mbe.rikan e.stimasi/pe.rkiraan dalam 

me.nye .le.saikan masalah (te.rmasuk be.rkaitan de.ngan lite.rasi finansial). 

Pe.se.rta didik dapat me.nggunakan faktorisasi prima dan pe.nge.rtian 

rasio (skala, proporsi, dan laju pe.rubahan) dalam pe.nye.le.saian 

masalah. Mate.ri dan e.valuasi disajikan pada modul mate.matika 

te.rinte.grasi me.muat capaian be.lajar yakni me.mbandingkan bilangan 

bulat positif.  

Sumbe.r yang digunakan se.bagai acuan utama be.rupa buku 

pake.t, buku LKS ke.las VII dari ke.me.ndikbud tahun ajaran 

se.be.lumnya, se.rta be .be.rapa dari sumbe.r buku dan artike.l yang dapat 

dipe.rcaya, dan be .be.rapa situs le.mbaga be.lajar online..  

3. Tahap Pe.nge.mbangan (De.ve.lopme.nt) 

Se.te.lah me.le.wati be.be.rapa prose.s pada tahapan pe.rancangan. 

Tahapan se.lanjutnya yakni dike.mbangkan de.ngan bantuan aplikasi 

Canva dan Ms.Word. Tampilan modul yang dibuat dise.suaikan de.ngan 

storyboard yang te.lah dibuat se.hingga akan se.suai re.ncana. Modul 

mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman yang dibuat te.rdiri atas 

tampilan awal buku atau cove.r, pe.ta konse .p se.hingga pe.mbe.lajaran 

akan te.rarah se.suai de.ngan alur pe.mbe.lajaran yang ada, mate.ri untuk 

ke.giatan pe.mbe.lajaran, contoh soal, aktivitas siswa, latihan soal, dan 

e.valuasi se.kaligus pe .nilaian diri me.nge.nai mate.ri yang te.lah dipe.lajari. 

Dan adapun profil pe.nulis be.risi biodata pe.nulis dari modul 

mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual yang digunakan. Te.rdapat dua be.ntuk modul yang 

dike.luarkan yakni be.rupa fisik dan non fisik atau be.rbasis ce.tak dan 

e.le.ktronik yang bisa diakse.s de.ngan barcode. se.hingga dapat 

me.mpe.rmudah siswa me.nggunakan modul te.rse.but se.cara fle.ksibe.l 
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de.ngan maksud bisa digunakan dimana saja dan kapan saja. Adapun 

be.be.rapa tampilan pada modul mate.matika te.rinte.grasi be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual mate.ri rasio, antara lain: 

a. Tampilan awal (Cove.r) 

Pada tampilan awal modul atau biasa dise.but cove.r te.rdapat 

siste.m barcode. se.bagai alte.rnatif yang dapat me.mpe.rmudah akse.s 

siswa be.lajar se.cara online. dan fle.ksibe .l. Be.rikut tampilan awal 

atau cove.r modul:  

 
Gambar 2. Tampilan Cover Modul 

 

b. Tampilan Pe.ta Konse.p 

Pada tampilan pe.ta konse.p atau juga dise.but ke.rangka 

pe.mbe.lajaran te.rdapat ke.rangka urutan-urutan mate.ri yang akan 

dipe.lajari dalam modul ini, be.rikut tampilan pe.ta konse.p yang 

te.rdapat dalam modul: 
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Gambar 3. Tampilan Peta Kosep Modul 

c. Tampilan Tokoh Ilmuan Islam Te.rkait 

Pada tampilan ini disajikan biografi dan uraian singkat  

tokoh ilmuan islam mate.ri te.rkait untuk me.nambah pe.nge.tahuan 

siswa pada ilmuan-ilmuan muslim pe.ne.mu mate.matika. Be.rikut 

tampilan uraian singkat tokoh ilmuan te.rkait mate.ri rasio:  

 
Gambar 4. Tampilan Tokoh Ilmuan Islam 
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d. Tampilan Mate.ri Pe.mbe.lajaran 

Pada tampilan mate.ri pe.mbe.lajaran mate.ri disajikan de.ngan 

diawali pe.rmasalahan konte.kstual yang diinte.grasikan de.ngan 

nilai-nilai ke.islaman pada ke.se.harian siswa. Be.rikut tampilan 

mate.ri pe.mbe.lajaran dalam modul: 

 

 
Gambar 5. Tampilan Materi 

e. Tampilan Soal Pe.ndalaman Mate.ri 

Pada pe.ndalaman mate.ri dalam modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual 

disajikan se.te.lah sub mate.ri pada bahasan rasio. De.ngan tujuan 

me.mpe.rdalam pe.mahaman siswa dalam me.mahami mate.ri yang 

te.lah dibe.rikan. 
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Gambar 6. Tampilan Soal Pendalaman 

f. Tampilan E.valuasi 

Pada tampilan e.valuasi yang te.rdapat pada modul yang 

dike.mbangkan be.risi me.nge.nai e.valuasi pe.mbe.lajaran yang te.lah 

dila kukan te.rdiri dari soal pilihan ganda, e.ssay, dan pe.nilaian diri.  

 
Gambar 7. Tampilan Soal Evaluasi 
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g. Tampilan Profil Pe.nulis 

Pada tampilan ini te.rdapat ke.te.rangan ide.ntitas pe.nilis dari 

modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual pada mate.ri rasio untuk ke.las VII se.me.ste.r 

gasal. 

 
Gambar 8. Tampilan Profil Penulis 

B. Efektivitas Modul Yang Dikembangkan 

Setelah menyelesaikan ke-tiga tahapan untuk menjawab sebagaimana 

rumusan masalah yang pertama. Selanjutnya ialah melakukan tahapan ke-

empat dan lima sehingga akan terjawab sebagaimana rumusan masalah 

kedua.  

1. Tahap Pe.laksanaan (Imple.me.ntation) 

Se.te.lah me.nye.le.saikan tahapan pe.nge.mbangan, produk akan 

diujikan ke.validannya. Ada tiga tahapan uji validasi produk antara 

lain:  validasi ahli mate.ri inte.grasi nilai-nilai ke.islaman, validasi ahli 

me.dia, dan validasi guru mate.matika. Ke.mudian produk yang sudah 
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divalidasi dire.visi dan se.lanjutnya produk diuji cobakan de.ngan uji 

coba ke.lompok ke.cil dan uji coba lapangan. 

a. Validasi Ahli 

1) Validasi Mate.ri Inte.grasi Nilai Ke.islaman 

Uji validasi ahli mate.ri inte.grasi nilai ke .islaman ini 

dilakukan ole.h Dr. Maria Ulpah, S.Si., M.Si. yang me.rupakan 

salah satu dose.n tadris mate.matika UIN Prof. K. H. Saifuddin 

Zuhri Purwoke.rto se.kaligus dose.n yang me.ngampu matakuliah 

Inte .grasi Mate.matika dan Islam dalam pe.mbe.lajaran 

mate.matika. Tujuan dilakukannya uji ini untuk me.nge.tahui 

ke.validan mate.ri inte.grasi nilai ke.islaman pada produk yang 

dike.mbangkan. Aspe .k-aspe.k yang dinilai me.liputi cakupan 

mate.ri, akurasi mate.ri, inte.grasi nilai ke.islaman, dan 

pe.nde.katan konte.kstual de.ngan 13 butir pe.rnyataan. Be.rikut 

disajikan re.kapitulasi pe.rse.ntase. dari se.tiap aspe.k yang dinilai 

se.rta kate.gorinya ole.h validator ahli mate.ri inte.grasi nilai 

ke.islaman. 

Tabel 10. Hasil Uji Ahli Materi 

No. Aspek yang dinilai Skor Persentase 

(%) 

Kategori 

1.  Cakupan Mate.ri 8 80 Valid 

2.  Akurasi Mate.ri 8 80 Valid 

3.  Inte .grasi Nilai 

Ke.islaman 

20 80 Valid 

4.  Pe.nde.katan 

Konte.kstual 

16 80 Valid 

Total rata-rata 80 Valid 

 

Be.rdasarkan hasil re.kapitulasi validasi ahli mate.ri 

inte.grasi nilai ke.islaman pada tabe.l di atas dapat dike.tahui 

bahwa rata-rata ke.layakan modul se.rta pe.nyajian mate.ri 

inte.grasi nilai ke.islaman pada produk me.mpe.role.h per.r rse.ntase. 

80% de.ngan kate.gori “valid”. Adapun kritik dan saran yang 

dibe.rikan ole.h validator se.hingga pe.rlu adanya pe.rbaikan pada 
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modul yang dike.mbangkan. Perse.ntase., kritik dan saran se.cara 

rinci dapat dilihat dilampiran.  

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa mate.ri pada 

modul te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual layak digunakan se.bagai bahan ajar dan layak 

untuk diuji cobakan te.rhadap siswa jika sudah dire.visi te.rle.bih 

dahulu be.rdasarkan saran dari validator ahli mate.ri inte.grasi 

ke.islaman. Be.rikut hasil se.be.lum dan sudah me.lalui pe.rbaikan 

ole.h ahli mate.ri inte.grasi nilai ke.islaman. 

Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

 

Yang perlu diperbaiki: 

Tulisan Mathe.matika pada 

wate.rmark modul diganti ke. 

Mate.matika dan wate.rmark 

kontras dikurangi agar tulisan 

bisa mudah te.rbaca 

 

Perbaikan:  

sudah adanya pe.rbaikan pada 

wate.rmark modul me.njadi 

kata Mate.matika dan tulisan 

jadi mudah te.rbaca 

Gambar 9. Hasil Revisi Perbaikan Modul 

2) Validasi Me.dia Modul yang dike.mbangkan 

Uji validasi ini dilakukan ole.h Dr. Hj. Ifada Novikasari, 

S.Si., M.Pd. yang me.rupakan dose.n tadris mate.matika UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwoke.rto. Uji me.dia pada produk 
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ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui tingkat ke.layakan mate.ri rasio 

pada modul te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

konte.kstual se.be.lum digunakan untuk bahan uji coba te.rhadap 

siswa. Te.rdapat tiga aspe.k yang dinilai me.liputi aspe.k 

pe.nyajian, aspe.k ke.me.narikan tampilan, dan aspe.k 

ke.te.rlaksanaan de.ngan 14 butir pe.rnyataan. Be.rikut disajikan 

re.kapitulasi pe.rse.ntase. dari se.tiap aspe.k yang dinilai se.rta 

kate.gorinya ole.h validator ahli me.dia. 

Tabel 11. Hasil Uji Ahli Media 

No. Aspek yang dinilai Skor Persentase 

(%) 

Kategori 

1.  Aspe.k Pe.nyajian 23 92 Sangat 

Valid 

2.  Aspe.k Ke.me.narikan 

Tampilan 

29 96,7 Sangat 

Valid 

3.  Aspe.k Ke.te.rlaksanaan 14 93,3 Sangat 

Valid 

Total rata-rata 94 Sangat 

Valid 

Be.rdasarkan hasil re.kapitulasi validasi ahli me.dia pada 

tabe.l di atas dapat dike.tahui bahwa rata-rata dari ke.tiga aspe.k 

yakni aspe.k pe.nyajian, aspe.k ke.me.narikan tampilan, dan aspe.k 

ke.te.rlaksanaan pada produk me.mpe.role.h per.se.ntase. 94% 

de.ngan kate .gori “sangat valid”. Adapun kritik dan saran yang 

dibe.rikan ole.h validator se.hingga pe.rlu adanya pe.rbaikan pada 

modul yang dike.mbangkan. Per.se.ntase., kritik dan saran se.cara 

rinci dapat dilihat dilampiran.  

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa modul 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual layak digunakan se.bagai bahan ajar dan layak 

untuk diuji cobakan te.rhadap siswa jika sudah dire.visi te.rle.bih 

dahulu be.rdasarkan saran dari validator ahli me.dia. Be.rikut 

hasil se.be.lum dan sudah me.lalui pe.rbaikan ole.h ahli me.dia. 
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Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan 

 

Yang perlu diperbaiki: 

Pada cove.r be.lum adanya 

ke.te.rangan le.ngkap te.rinte.grasi 

de.ngan nilai-nilai ke.islaman dan 

halaman bisa dipindah di 

se.be.lah kanan supaya te.rlihat. 

 

Perbaikan:  

Sudah adanya pe.rbaikan 

pada  cove.r bagian 

ke.te.rangan modul 

mate.matika te.rinte.grasi 

nilai-nilai ke.islaman dan 

halaman sudah te.rpindah 

pada bagian kanan se.hingga 

dapat te.rlihat. 

Gambar 10. Hasil Revisi Perbaikan Modul 

b. Uji Coba  

1) Uji Coba Guru Mate.matika 

Se.te.lah dilakukan uji ahli mate.ri dan uji ahli me.dia 

se.rta me.lalui pe.rbaikan. Modul diuji cobakan pada guru 

mate.matika. Uji coba guru mate.matika ini dilakukan ole.h Lina 

Wulandari, S.Pd. de.ngan maksud untuk me.nge.tahui 

ke.me.narikan modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai 

ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual bagi guru 
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mate.matika se.bagai se.se.orang yang sudah be.rpe.ngalaman 

me.nghadapi pe.se.rta didik ke.las VII. Uji ini dilakukan se.be.lum 

modul diuji cobakan pada ke.lompok ke.cil maupun pada uji 

coba lapangan. Te.rdapat lima aspe.k yang akan dinilai me.liputi 

aspe.k ke.te.rtarikan, aspe.k mate.ri, aspe.k inte.grasi nilai 

ke.islaman, aspe .k bahasa, dan aspe.k pe.nde.katan konte.kstual 

de.ngan 15 butir pe.rnyataan. Be.rikut disajikan re.kapitulasi 

pe.rse.ntase. dari se.tiap aspe.k yang dinilai se.rta kate.gorinya ole.h 

guru mate.matika.  

Tabel 12. Rekapitulasi Uji Coba Guru 

No. Aspek yang 

dinilai 

Skor Persentase 

(%) 

Kategori 

1.  Aspe.k 

Ke.te.rtarikan 

15 100 Sangat 

Me.narik 

2.  Aspe.k Mate.ri 23 92 Sangat 

Me.narik 

3.  Aspe.k Inte.grasi 

Nilai Ke.islaman 

15 100 Sangat 

Me.narik 

4.  Aspe.k Bahasa 8 80 Me.narik 

5.  Aspe.k Pe.nde.katan 

Konte.kstual 

10 100 Sangat 

Me.narik 

Total rata-rata 94,4 Sangat 

Me.narik 

Be.rdasarkan hasil re.kapitulasi uji coba guru mate.matika 

pada tabe.l d iatas dapat dike.tahui bahwa rata-rata dari ke.lima 

aspe.k yakni aspe.k ke.te.rtarikan, aspe.k mate.ri, aspe.k inte.grasi 

nilai ke.islaman, aspe.k bahasa, dan aspe.k pe.nde.katan 

konte.kstual pada produk me.mpe.role.h perse.ntase. 94,4% de.ngan 

kate.gori “sangat me.narik”. Per.se.ntase., kritik dan saran se.cara 

rinci dapat dilihat dilampiran.  

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa modul 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual sudah layak digunakan se.bagai bahan ajar dan 

layak untuk diuji cobakan te.rhadap siswa ke.las VII.  

2) Uji Coba Ke.lompok Ke.cil 
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Uji coba ke .lompok ke.cil dilakukan de.ngan tujuan untuk 

me.nge.tahui tingkat ke .me.narikan produk se.be.lum produk 

te.rse.but diuji cobakan te.rhadap subje.k yang le.bih banyak. Uji 

coba ini ditujukan pada ke.las VIII A (Tahfidz) de.ngan jumlah 

15 siswa. Pe.ngambilan ke.lompok ke.cil ini be.rdasarkan ke.las 

yang sudah me.ne.rima pe.mbe.lajaran mate.matika mate.ri rasio 

dan me.rupakan ke.las yang se.laras de.ngan ke.las yang akan 

me.njadi subje.k pada pe.ne.litian ini yakni ke.las VII A yang 

me.rupakan ke.las Tahfidz. Pada tahap awal pe.mbe.lajaran siswa 

diingatkan ke.mbali pada mate.ri rasio ke.mudian siswa dibe.rikan 

latihan me.nggunakan modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai 

ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual. Se.te.lah itu, siswa 

dibe.rikan angke.t ke.me.narikan produk yang harus diisi ole.h 

siswa se.suai de.ngan pe.ngalaman siswa se.te.lah me.nggunakan 

modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual dalam pe.mbe.lajaran. Te.rdapat lima 

aspe.k yang akan dinilai me.liputi aspe.k ke.te.rtarikan, aspe.k 

mate.ri, aspe.k inte.grasi nilai ke.islaman, aspe.k bahasa, dan 

aspe.k pe.nde.katan konte.kstual de.ngan 15 butir pe.rnyataan. 

Be.rikut disajikan re.kapitulasi pe.rse.ntase. dari se.tiap aspe.k yang 

dinilai se.rta kate.gorinya ole.h ke.lompok ke.cil se.banyak 15 

siswa.  

Tabel 13. Hasil Uji Kelompok Kecil 

No. Aspek yang dinilai Skor Persentase 

(%) 

Kategori 

1.  Aspe.k Ke.te.rtarikan 157 69,8 Me.narik 

2.  Aspe.k Mate.ri 269 71,7 Me.narik 

3.  Aspe.k Inte.grasi 

Nilai Ke.islaman 

177 78,7 Me.narik 

4.  Aspe.k Bahasa 118 78,7 Me.narik 

5.  Aspe.k Pe.nde.katan 

Konte.kstual 

116 77,3 Me.narik 

Total rata-rata 75,2 Me.narik 
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Be.rdasarkan hasil re.kapitulasi uji coba klompok ke.cil 

pada tabe.l di atas dapat dike.tahui bahwa rata-rata dari ke.lima 

aspe.k yakni aspe.k ke.te.rtarikan, aspe.k mate.ri, aspe.k inte.grasi 

nilai ke.islaman, aspe.k bahasa, dan aspe.k pe.nde.katan 

konte.kstual pada produk me.mpe.role.h per.se.ntase. 75,2% de.ngan 

kate.gori “me.narik”. Perse.ntase., kritik dan saran se.cara rinci 

dapat dilihat dilampiran.  

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa modul 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual sudah layak digunakan se.bagai bahan ajar dan 

layak untuk diuji cobakan te.rhadap siswa dalam ke.giatan 

pe.mbe.lajaran pada mate.ri rasio ke.las VII akhir se.me.ste.r 1.  

3) Uji Instrume.n Te.s 

Se.te.lah me.lakukan be.be.rapa rangkaian uji coba dan 

modul sudah layak digunakan untuk uji coba se.lanjutnya yakni 

uji coba lapangan. Te.rle.bih dahulu instrume.n te.s yang akan 

diujikan ke. siswa haruslah sudah valid dan re.liabe.l. Maka dari 

itu, dipe.rlukannya uji validitas dan re .liabilitas pada instrume.n 

te.s yang akan digunakan. Subje.k pada uji ini masih sama 

de.ngan subje.k pada uji coba ke.lompok ke.cil namun diambil 

se.cara ke.se.luruhan siswa dari ke.las te.rse.but. Yakni se.banyak 

30 siswa yang dibe.rikan butir te.s be.rupa soal pre.-te.st se.banyak 

5 soal dan soal post-te.st se.banyak 5 soal dan se.tiap soal 

me.ncakup indikator ke.mampuan pe.mahaman mate.matis.  

Maka, untuk nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 nya adalah 0,361. Dikatakan valid 

apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan butir soal dikatakan re.liabe.l 

apabila Cronbach’s Alpha > 0,70.69
 Se.te.lah dilakukannya uji 

validitas dan re.liabilitas, didapatkan hasil yakni 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 butir 

soal pre.-te.st dan soal post-te.st > 0,361, se.rta nilai Cronbach’s 

                                                 
69

 Sudjana, Metode Statistika. 
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Alpha skor pre.-te.st yakni 0,76 > 0,70  dan pada skor post-te.st 

yakni 0,92 > 0,70. De.ngan rincian dalam tabe.l dan gambar 

se.bagai be.rikut: 

Tabel14. Hasil Uji Validitas Butir Soal  

No. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kategori 

Pre.-te.st 

1.  0,686 0,361 Valid 

2.  0,863 0,361 Valid 

3.  0,778 0,361 Valid 

4.  0,658 0,361 Valid 

5.  0,648 0,361 Valid 

Post-te.st 

6.  0,896 0,361 Valid 

7.  0,904 0,361 Valid 

8.  0,880 0,361 Valid 

9.  0,895 0,361 Valid 

10.  0,914 0,361 Valid 

Berdasarkan tabel 14 hasil output uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa butir soal reliabel, dalam rincian gambar 

sebagai berikut: 

 

 

 

Dari kedua hasil te.rse.but disimpulkan bahwa butir soal 

pre.-te.st maupun post-te.st sudah dapat dikatakan valid dan 

re.liabe.l. Dan dapat digunakan untuk te.s ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis pada ke.las e.kspe.rime.n maupun ke.las 

kontrol. Hasil uji validitas dan re.liabe.l pre.-te.st maupun post-

te.st le.bih rinci bisa dilihat pada lampiran. 

4) Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan te.rhadap 2 ke.las sampe.l 

yakni ke.las VII A Tahfidz (Ke.las E.kspe.rime.n) dan ke.las VII B 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.760 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.923 5 

Gambar 11. Output Uji Reliabilitas Butir soal  

Pre-Test dan Post-Test 
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Sains (Ke.las Kontrol). Ke.dua ke.las te.rse.but akan ada yang 

tidak me.ne.rima pe.rlakuan (ke.las kontrol) te.rkait uji coba 

modul yang dike.mbangkan. Namun, ke.duanya te.tap akan 

me.ndapatkan soal pre.-te.st dan post-te.st yang sama. Pre.-te.st 

dan post-te.st digunakan untuk me.nganalisis pe.ningkatan 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa se.lama 

pe.mbe.lajaran. Ke.mudian, se.te.lah ke.las e.kspe.rime.n dibe.rikan 

adanya pe.rlakuan pe.nggunaan modul mate.matika te.rinte.grasi 

nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual pada 

prose.s pe.mbe.lajaran dilanjut de.ngan dibe.rikan angke.t 

ke.me.narikan modul untuk me.ngukur tingkat ke.me.narikan 

produk guna me.nge.tahui validitas modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual.  

a) Hasil Angke.t Ke.me.narikan Produk 

Angke.t ke.me.narikan produk hanya dapat dide.rikan 

ke.pada ke.las yang sudah me.nggunakan dan me.ndapatkan 

modul dalam prose .s pe.mbe.lajaran yakni ke.las e.kspe.rime.n 

atau ke.las VII A de.ngan jumlah 35 siswa. Pe.mbe.rian 

angke.t ini dilakukan se.te.lah pe.mbe.lajaran rasio yang 

diajarkan se.le.sai. Te.rdapat lima aspe.k yang dinilai 

diantaranya aspe.k ke.te.rtarikan, aspe.k mate.ri, aspe.k 

inte.grasi nilai ke.islaman, aspe.k bahasa, dan aspe.k 

pe.nde.katan konte.kstual de.ngan 15 butir pe.rnyataan. 

Be.rikut disajikan re.kapitulasi pe.rse.ntase. dari se.tiap aspe.k 

yang dinilai se.rta kate.gorinya ole.h ke.las e.kspe.rime.n 

se.banyak 35 siswa. 

Tabel 15. Hasil Uji Kelas Eksperimen 

No. Aspek yang 

dinilai 

Skor Persentase 

(%) 

Kategori 

1.  Aspe.k Ke.te.rtarikan 380 72,4 Me.narik 
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No. Aspek yang 

dinilai 

Skor Persentase 

(%) 

Kategori 

2.  Aspe.k Mate.ri 697 79,7 Me.narik 

3.  Aspe.k Inte.grasi 

Nilai Ke.islaman 

444 84,6 Sangat 

Me.narik 

4.  Aspe.k Bahasa 294 84 Sangat 

Me.narik 

5.  Aspe.k Pe.nde.katan 

Konte.kstual 

283 80,9 Sangat 

Me.narik 

Total rata-rata 80,3 Me.narik 

Be.rdasarkan hasil re.kapitulasi uji coba lapangan 

pada ke.las e .kspe.rime.n pada tabe.l di atas dapat dike.tahui 

bahwa rata-rata dari ke.lima aspe.k yakni aspe.k ke.te.rtarikan, 

aspe.k mate.ri, aspe.k inte.grasi nilai ke.islaman, aspe.k bahasa, 

dan aspe .k pe.nde.katan konte.kstual pada produk 

me.mpe.role.h per.se.ntase. 80,3% de.ngan kate.gori “me.narik”. 

Per.se.ntase., kritik dan saran se.cara rinci dapat dilihat 

dilampiran.  

 Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa modul 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual me.miliki krite.ria me.narik dan dapat digunakan 

se.bagai bahan ajar siswa ke.las VII mate.ri rasio se.me.ste.r 1.  

b) Hasil Pre.-te.st dan Post-te.st Ke.las Kontrol 

Pre.-te.st dan post-te.st dibe.rikan untuk me.ngukur 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa de.ngan masing-

masing 5 butir soal mate.matika dan disusun be.rdasarkan 

indikator ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa. Pre.-

te.st dibe.rikan pada saat se.be.lum me.lakukan pe.mbe.lajaran 

se.dangkan post-te.st dibe.rikan pada saat se.te.lah me.lakukan 

pe.mbe.lajaran pada mate.ri te.rkait. Hasil nilai pre.-te.st dan 

post-te.st pada ke.las kontrol de.ngan 36 siswa disajikan 

se.bagai be.rikut:  
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Tabel 16. Hasil Pre-test dan Post-test Kontrol 

No Nama Siswa Pre-Test Post-Test 

1.  ANZ 20 60 

2.  AGA 20 65 

3.  ANVA 35 65 

4.  ASA 15 45 

5.  ANY 25 60 

6.  AIW 20 45 

7.  AAR 35 55 

8.  ANM 15 40 

9.  BMN 40 85 

10.  CKA 30 75 

11.  CNA 15 40 

12.  E.HR 20 45 

13.  GZHS 15 40 

14.  HAA 15 40 

15.  HRPP 30 45 

16.  HA 20 75 

17.  JZL 20 45 

18.  KRD 15 45 

19.  KATR 15 50 

20.  KN 15 35 

21.  KM 20 55 

22.  MMZ 15 45 

23.  MA 20 75 

24.  MAAR 15 60 

25.  MFF 25 60 

26.  MKA 20 55 

27.  NLP 25 75 

28.  NAP 20 60 

29.  NE.M 15 35 

30.  NNS 25 60 

31.  NFND 15 55 

32.  NKS 35 65 

33.  PA 45 75 

34.  RSM 25 40 

35.  SAS 15 40 

36.  ZK 25 55 

Ringkasan dari hasil nilai pre.-te.st disajikan dalam 

tabe.l data statistik be.rikut ini: 

Tabel 17. Rekapitulasi Hasil Nilai Pre-test Kontrol 

Rekapitulasi Hasil Nilai Pre-test 

Jumlah Siswa 36 

Nilai Tertinggi 45 
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Rekapitulasi Hasil Nilai Pre-test 

Nilai Terendah 15 

Rata-rata 22,1 

Be.rdasarkan re.kapitulasi dari tabe.l data statistik 

nilai pre.-te.st ke.mampuan pe.mahaman mate.matis  mate.ri 

rasio pada ke.las kontrol di atas me.nunjukkan bahwa nilai 

rata-rata dipe.role.h ialah 22,1% dari nilai ide.al 100 de.ngan 

kate.gori 13 siswa dalam kate.gori sangat re.ndah dan 22 

siswa dalam kate.gori re.ndah dan 1 siswa dalam kate.gori 

tinggi. De.ngan rincian kate.gori se.bagai be.rikut: 

Tabel 18. Kriteria Nilai Pre-test Kontrol 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0 - 20 Sangat Re.ndah 13 36,1% 

21 – 40 Re.ndah 22 61,1% 

41 – 60 Se.dang 1 2,8 

61 – 80  Tinggi 0 0 

81 – 100  Sangat Tinggi 0 0 

Total 36 100% 

Se.te.lah me.lakukan pre.-te.st ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis pada siswa ke.las kontrol dan 

me.nunjukan hasil de.ngan kate.gori re.ndah dan sangat 

re.ndah, se.lanjutnya dilakukan pe.mbe.lajaran tanpa dibe.rikan 

pe.rlakuan pe.nggunaan modul yang dike.mbangkan. Pada 

tahap akhir se.te.lah pe.mbe.lajaran mate.ri rasio, siswa 

dibe.rikan post-te.st ke.mampuan pe.mahaman mate.matis.  

Ringkasan dari hasil nilai post-te.st ke.las kontrol 

pada tabe.l 11 disajikan dalam tabe.l data statistik be.rikut ini: 

Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Post-test Kontrol 

Rekapitulasi Hasil Nilai Post-test 

Jumlah Siswa 36 

Nilai Tertinggi 85 

Nilai Terendah 35 

Rata-rata 54,6 

Be.rdasarkan re.kapitulasi dari tabe.l data statistik 

nilai post-te.st ke.mampuan pe.mahaman mate.matis  mate.ri 

rasio pada ke.las kontrol di atas me.nunjukkan bahwa nilai 
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rata-rata dipe.role.h ialah 54,6% dari nilai ide.al 100. Hasil 

te.rse.but dikate.gorikan se.bagai be.rikut ini: 

Tabel 20. Kriteria Hasil Post-test Kelas Kontrol 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0 - 20 Sangat Re.ndah 0 0 

21 – 40 Re.ndah 8 22,2% 

41 – 60 Se.dang 19 52,8% 

61 – 80  Tinggi 8 22,2% 

81 – 100  Sangat Tinggi 1 2,8% 

Total 36 100% 

Be.rdasarkan tabe.l krite.ria didapatkan bahwa 8 siswa 

dalam kate.gori re.ndah, 19 siswa dalam kate.gori se.dang, 8 

siswa dalam kate.gori tinggi dan 1 siswa dalam kate.gori 

sangat tinggi.  

c) Hasil Pre.-te.st dan Post-te.st Ke.las E.kspe.rime.n 

 Pre.-te.st dan post-te.st dibe.rikan untuk me.ngukur 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa de.ngan masing-

masing 5 butir soal mate.matika dan disusun be.rdasarkan 

indikator ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa. Pre.-

te.st dibe.rikan pada saat se.be.lum me.lakukan pe.mbe.lajaran 

se.dangkan post-te.st dibe.rikan pada saat se.te.lah me.lakukan 

pe.mbe.lajaran pada mate.ri te.rkait. Hasil nilai pre.-te.st dan 

post-te.st pada ke.las kontrol de.ngan 35 siswa: 

Tabel 21. Hasil Nilai Pre-Test Post-Test Eksperimen 

No Nama Siswa Pre-Test Post-Test 

1.  AL 15 75 

2.  ASM 25 80 

3.  ANI 35 75 

4.  AAR 20 80 

5.  ASR 20 80 

6.  ARM 15 80 

7.  AZAC 25 90 

8.  AOP 20 90 

9.  BATH 15 80 

10.  BYQA 20 85 

11.  CKF 35 85 

12.  DRM 35 90 
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No Nama Siswa Pre-Test Post-Test 

13.  DZM 20 85 

14.  DTM 15 85 

15.  DNA 35 90 

16.  FZR 25 95 

17.  FSG 15 75 

18.  FGM 20 80 

19.  HS 15 75 

20.  IFUA 15 75 

21.  JZA 20 80 

22.  LAS 15 70 

23.  LHS 20 90 

24.  MAH 15 85 

25.  MFK 20 80 

26.  MHR 20 75 

27.  MRAG 25 80 

28.  RAY 25 90 

29.  RAA 15 85 

30.  SAP 15 85 

31.  SMS 20 70 

32.  TAN 15 75 

33.  TSF 15 70 

34.  TNA 45 85 

35.  WM 40 80 

 Ringkasan dari hasil nilai pre.-te.st disajikan dalam 

tabe.l data statistik be.rikut ini: 

Tabel 22. Rekapitulasi Hasil Nilai Pre-test kelas Eksperimen 

Rekapitulasi Hasil Nilai Pre-test 

Jumlah Siswa 35 

Nilai Tertinggi 45 

Nilai Terendah 15 

Rata-rata 21,9 

Be.rdasarkan re.kapitulasi dari tabe.l data statistik 

nilai pre.-te.st ke.mampuan pe.mahaman mate.matis mate.ri 

rasio pada ke.las e.kspe.rime.n di atas me.nunjukkan bahwa 

nilai rata-rata dipe.role.h ialah 21,9% dari nilai ide.al 100 

de.ngan kate.gori 24 siswa dalam kate.gori sangat re.ndah, 10 

siswa dalam kate.gori re.ndah dan 1 siswa dalam kate.gori 

tinggi. De.ngan rincian kate.gori se.bagai be.rikut: 

 



70 

 

 

 

Tabel 23. Kategori Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0 - 20 Sangat 

Re.ndah 

24 68,6% 

21 – 40 Re.ndah 10 28,6% 

41 – 60 Se.dang 1 2,9% 

61 – 80  Tinggi 0 0 

81 – 100  Sangat Tinggi 0 0 

Total 35 100% 

Se.te.lah me.lakukan pre.-te.st ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis pada siswa ke.las e.kspe.rime.n dan 

me.nunjukan hasil de.ngan kate.gori re.ndah dan sangat 

re.ndah, se.lanjutnya dilakukan pe.mbe.lajaran de.ngan 

dibe.rikan pe.rlakuan pe.nggunaan modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual yang dike.mbangkan. Pada tahap akhir se.te.lah 

pe.mbe.lajaran mate.ri rasio, siswa dibe.rikan post-te.st 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis.  

Ringkasan dari hasil nilai post-te.st ke.las e.kspe.rime.n 

pada tabe.l 16 disajikan dalam tabe.l data statistik be.rikut ini: 

Tabel 24. Rekapitulasi Hasil Nilai Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Rekapitulasi Hasil Nilai Post-test 

Jumlah Siswa 35 

Nilai Tertinggi 95 

Nilai Terendah 70 

Rata-rata 81,4 

Be.rdasarkan re.kapitulasi dari tabe.l data statistik 

nilai post-te.st ke.mampuan pe.mahaman mate.matis  mate.ri 

rasio pada ke.las e.kspe.rime.n di atas me.nunjukkan bahwa 

nilai rata-rata dipe.role.h ialah 81,4% dari nilai ide.al 100. 

Hasil te.rse.but dikate.gorikan se.bagai be.rikut ini: 

Tabel 25. Kategori Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

0 - 20 Sangat Re.ndah 0 0 

21 – 40 Re.ndah 0 0 

41 – 60 Se.dang 0 0 

61 – 80  Tinggi 20 57,1% 
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Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

81 – 100  Sangat Tinggi 15 42,9% 

Total 35 100% 

Be.rdasarkan tabe.l krite.ria didapatkan bahwa 20 

siswa dalam kate.gori tinggi, dan 15 siswa dalam kate.gori 

sangat tinggi. 

2. Tahap E.valuasi (E.valuation) 

Tahap ini me.rupakan tahap akhir pada se.rangkaian tahapan-

tahapan pada pe.nge.mbangan modul te.rinte.grasi nilai-nilai 

ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual pada mate.ri rasio untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa. Pada 

tahap ini dilakukan pe.nilaian untuk me.nge.valuasi dari tahap prose.s 

hingga hasil pe.nge.mbangan. Te.rdapat dua uji yakni uji prasyarat 

dan uji hipote.sis. 

a. Uji prasyarat 

Uji prasyarat te.rdiri atas dua uji yakni uji normalitas 

dan uji homoge.nitas. Se.bagaimana syarat hasil pe.ne.litian yang 

dapat digunakan yaitu data te.rse.but haruslah be.rsifat homoge.n 

dan be.rdistribusi normal. Pada uji normalitas dan homoge.nitas 

yang he.ndak dilakukan, me.me.rlukan uji N-gain te.rle.bih dahulu 

untuk me.nge.tahui pe.ningkatan atau pe.nurunan yang dialami 

ole.h siswa se.lama prose.s pe.mbe.lajaran. Data yang digunakan 

dalam uji N-gain yakni dari dari ke.dua sampe.l ke.las 

me.nggunakan hasil pre.-te.st dan post-te.st. Be.rikut disajikan 

tabe.l re.kapitulasi dari uji N-gain ke.las kontrol: 

Tabel 26. Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 

N-Gain 

1.  ANZ 20 60 0.50 

2.  AGA 20 65 0.56 

3.  ANVA 35 65 0.46 

4.  ASA 15 45 0.35 

5.  ANY 25 60 0.47 

6.  AIW 20 45 0.31 

7.  AAR 35 55 0.31 
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No Nama Siswa Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 

N-Gain 

8.  ANM 15 40 0.29 

9.  BMN 40 85 0.75 

10.  CKA 30 75 0.64 

11.  CNA 15 40 0.29 

12.  E.HR 20 45 0.31 

13.  GZHS 15 40 0.29 

14.  HAA 15 40 0.29 

15.  HRPP 30 45 0.21 

16.  HA 20 75 0.69 

17.  JZL 20 45 0.31 

18.  KRD 15 45 0.35 

19.  KATR 15 50 0.41 

20.  KN 15 35 0.24 

21.  KM 20 55 0.44 

22.  MMZ 15 45 0.35 

23.  MA 20 75 0.69 

24.  MAAR 15 60 0.53 

25.  MFF 25 60 0.47 

26.  MKA 20 55 0.44 

27.  NLP 25 75 0.67 

28.  NAP 20 60 0.50 

29.  NE.M 15 35 0.24 

30.  NNS 25 60 0.47 

31.  NFND 15 55 0.47 

32.  NKS 35 65 0.46 

33.  PA 45 75 0.55 

34.  RSM 25 40 0.20 

35.  SAS 15 40 0.29 

36.  ZK 25 55 0.40 

Adapun re.kapitulasi hasil uji N-Gain dari ke.las 

E.kspe.rime.n be.rdasarkan data pre.-te.st dan data post-te.st yang 

didapatkan pada ke.las e.kspe.rime.n se.bagai be.rikut: 

Tabel 27. Hasil uji N-Gain Kelas Ekperimen 

No Nama Siswa Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 

N-Gain 

1.  AL 15 75 0.71 

2.  ASM 25 80 0.73 

3.  ANI 35 75 0.62 

4.  AAR 20 80 0.75 

5.  ASR 20 80 0.75 

6.  ARM 15 80 0.76 
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No Nama Siswa Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 

N-Gain 

7.  AZAC 25 90 0.87 

8.  AOP 20 90 0.88 

9.  BATH 15 80 0.76 

10.  BYQA 20 85 0.81 

11.  CKF 35 85 0.77 

12.  DRM 35 90 0.85 

13.  DZM 20 85 0.81 

14.  DTM 15 85 0.82 

15.  DNA 35 90 0.85 

16.  FZR 25 95 0.93 

17.  FSG 15 75 0.71 

18.  FGM 20 80 0.75 

19.  HS 15 75 0.71 

20.  IFUA 15 75 0.71 

21.  JZA 20 80 0.75 

22.  LAS 15 70 0.65 

23.  LHS 20 90 0.88 

24.  MAH 15 85 0.82 

25.  MFK 20 80 0.75 

26.  MHR 20 75 0.69 

27.  MRAG 25 80 0.73 

28.  RAY 25 90 0.87 

29.  RAA 15 85 0.82 

30.  SAP 15 85 0.82 

31.  SMS 20 70 0.63 

32.  TAN 15 75 0.71 

33.  TSF 15 70 0.65 

34.  TNA 45 85 0.73 

35.  WM 40 80 0.67 

N-Gain yang te.lah didapatkan dari akumulasi nilai pre.-

te.st dan post-te.st pada ke.las kontrol mapun ke.las e.kspe.rime.n. 

Data yang te.lah didapat juga digunakan se.bagai bahan untuk 

me.lakukan uji se.lanjutnya.  

Untuk me.nge.tahui skor pe.ningkatan maupun pe.nurunan 

yang dialami siswa se.lama pe.mbe.lajaran me.nggunakan data 

pre.-te.st dan post-te.st. Ke.mudian, pe.nafsiran N-Gain untuk 

me.lihat ke.e.fe.ktifan modul mate.matika te.rinte.grasi yang 

dike.mbangkan. Adapun ringkasan dari hasil uji N-Gain 
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ke.mampuan pe .mahaman mate.matis pada ke.las kontrol 

disajikan pada tabe.l be.rikut ini: 

Tabel 28. Rekapitulasi Hasil uji N-Gain Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 36 

Nilai Tertinggi 0,75 

Nilai Terendah 0,20 

Rata-rata 0,42 

 Dari tabe.l di atas, dapat dike.tahui bahwa rata-rata score . 

N-Gain pada ke.las kontrol adalah 0,42 de.ngan kate.gori se.dang. 

De.ngan rincian kate.gori se.bagai be.rikut: 

Tabel 29. Kriteria N-Gain Kelas Kotrol 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 

Interpretasi Frekuensi Persent

ase (%) 
−100 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,00 Te.rjadi 

pe.nurunan 

0 0 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0,00 Te.tap  0 0 
0,00 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,30 Re.ndah 9 25% 
0,30 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,70 Se.dang 26 72,2% 
0,70 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 100 Tinggi 1 2,8% 

Dari tabe.l krite.ria di atas didapatkan pe.ningkatan 9 

anak be.rada pada kate.gori re.ndah, 26 anak pada kate.gori 

se.dang, dan 1 anak dalam kate.gori tinggi. 

Se.dangkan ringkasan dari hasil uji N-Gain ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis pada ke.las e.kspe.rime.n disajikan pada 

tabe.l be.rikut ini: 

Tabel 30. Rekapitulasi Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

Jumlah Siswa 36 

Nilai Tertinggi 0,93 

Nilai Terendah 0,62 

Rata-rata 0,76 

 Dari tabe.l di atas, dapat dike.tahui bahwa rata-rata score . 

N-Gain pada ke.las e.kspe.rime.n yang dibe.rikan pe.rlakuan 

be.rupa modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman 

be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual se.lama prose.s pe.mbe.lajaran 

adalah 0,76 de.ngan kate.gori tinggi. De.ngan rincian kate.gori 

se.bagai be.rikut: 
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Tabel 31. Kriteria N-Gain Kelas Eksperimen 

Nilai Gain 

Ternormalisasi 

Interpretasi Frekuensi Persent

ase (%) 
−100 ≤ 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 < 0,00 Te.rjadi 

pe.nurunan 

0 0 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 0,00 Te.tap  0 0 
0,00 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,30 Re.ndah 0 0 
0,30 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,70 Se.dang 6 17,1% 
0,70 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 100 Tinggi 29 82,9% 

Dari tabe.l krite.ria di atas didapatkan pe.ningkatan 6 

anak pada kate.gori se.dang dan 29 anak dalam kate.gori tinggi. 

1) Uji Normalitas 

Suatu uji normalitas dipe.rlukan untuk me.nguji data 

yang akan digunakan se.hingga harus be.rdistribusi normal 

dalam pe.ngujian statistik parame.trik. Namun, ke.tika data 

tidak be.rdistribusi se.cara normal maka dapat me.nggunakan 

pe.ngujian statistik non parame.trik.  

Pada uji Normalitas data yang dipe.rlukan ialah data 

N-Gain ke.dua ke.las sampe.l. Adapun dalam pe.ngujian 

normalitas me.nggunakan program SPSS ve.rsi 22. Me.nurut 

Triton pe.rsyaratan data dise.but normal jika probabilitas 

atau (Sig.) > 0,05 pada uji normalitas me.nggunakan uji 

Kolmogorof-Smirnov(One. Sampe.l K-S. Be.rikut disajikan 

hasil uji normalitas me.nggunakan nilai N-Gain ke.dua ke.las 

sampe.l: 

Tests of Normality 

 

Ke .las 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

N-Gain Ke .las Kontrol .137 36 .084 .945 36 .075 

Ke .las E.kspe.rime.n .108 35 .200
*
 .973 35 .536 

*. This is a lowe .r bound of the. true. significance.. 

a. Lillie .fors Significance. Corre.ction 

Gambar 12. Hasil Uji Normalitas 

Be.rdasarkan hasil uji di atas, me.nunjukkan nilai 

signifikasi uji Kolmogorov-Smirnov pada N-Gain ke.las 
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kontrol se.be.sar 0,84 > 0,05 se.dangkan pada ke.las 

e.kspe.rime.n se.be.sar 0,2 > 0,05. Se.hingga, dapat 

disimpulkan be.rdasarkan krite.ria uji Kolmogorov-Smirnov 

dari ke.dua data N-Gain ke.las kontrol dan ke.las e.kspe.rime.n 

be.rdistribusi normal. Maka, analisis se.lanjutnya 

me.nggunakan statistik parame.trik. 

2) Uji Homoge.nitas 

Uji homoge.nitas dilakukan untuk me.nge.tahui 

ke.samaan varian data pe.ne.litian yang didapatkan. Uji ini 

me.nggunakan program SPSS ve.rsi 22 de.ngan batas 

signifikan 0,05. Data dikatakan homoge.n apabila 

me.ndapatkan hasil di atas batas signifikan te.rse.but. Data 

yang diujikan yakni me.nggunakan N-Gain ke.dua ke.las 

sampe.l. Be.rikut disajikan hasil dari uji homoge.nitas data 

ke.dua ke.las sampe.l: 

Test of Homogeneity of Variance 

 Le.ve .ne . Statistic df1 df2 Sig. 

N-Gain Base.d on Me .an 12.156 1 69 .001 

Base.d on Me .dian 12.212 1 69 .001 

Base.d on Me .dian and 

with adjuste.d df 
12.212 1 55.998 .001 

Base.d on trimme.d me.an 12.128 1 69 .001 

Gambar 13. Hasil Uji Homogenitas 

Be.rdasarkan hasil uji di atas, me.nunjukkan bahwa 

pada bagian “Base.d on Me.an” te.rdapat nilai signifikansinya 

adalah 0,001 < 0,05 se.hingga dapat disimpulkan bahwa 

ke.dua data N-Gain dari ke.dua ke.las sampe.l tidak 

me.me.nuhi asumsi homoge.nitas. Dapat diartikan, bahwa 

ke.dua ke.las te .rse.but tidak homoge.n atau sama dalam hal 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis. Data te.rse.but juga 

didukung de.ngan adanya ke.las unggulan dalam populasi 

pe.ne.litian. 
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b. Uji Hipote.sis 

Te.rdapat 2 macam uji dalam uji hipote.sis untuk 

me.njawab rumusan masalah yang ada pada pe.ne.litian ini yakni 

te.rdiri dari uji-t dua sampe.l be.bas dan tafsiran e.fe.ktivitas N-

Gain.  

1) Uji-t Sampe.l Be.bas 

Uji-t sampe.l be.bas dilakukan untuk me.nge.tahui 

apakah  te.rdapat pe.rbe.daan yang signifikan antara 

ke.e.fe.ktifan pe.mbe.lajaran pada ke.las kontrol dan ke.las 

e.kspe.rime.n dalam me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matis dan untuk me.nge.tahui apakah sampe.l yang 

digunakan dapat me.wakili se.luruh populasi atau tidaknya. 

Uji ini dilakukan apabila data yang didapatkan be.rdistribusi 

normal. Data yang diujikan me.nggunakan data N-Gain dari 

ke.dua ke.las sampe .l de.ngan me.nggunakan program SPSS 

ve.rsi 22. Be.rikut disajikan hasil uji-t dua sampe.l be.bas. 

 

Gambar 14. Hasil Uji-t 

Be.rdasarkan pada hasil pe.ngujian di atas te.rdapat 

pada bagian signifikansi (2-taile.d) yaitu 0,000 > 0,05, 

se.hingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 dite.rima. Dapat disimpulkan 

bahwa pe.mbe.lajaran me.nggunakan modul mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual le.bih e.fe.ktif daripada pe.mbe.lajaran yang 

dilakukan pada ke.las kontrol yang se.cara konve.nsional 

dalam me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis 

siswa pada mate.ri rasio ke.las VII di MTs Ne.ge.ri 1 

Banyumas.  

2) Tafsiran E.fe.ktivitas N-Gain 
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Ke.e.fe.ktifan dari pe.mbe .lajaran pada ke.dua ke.las 

sampe.l juga dapat dike.tahui me.lalui pe.nafsiran Score. N-

Gain antara ke.las yang tidak dike.nai pe.rlakuan (ke.las 

kontrol) dan ke.las yang dike.nai pe.rlakuan (ke.las 

e.kspe.rime.n) . Tafsiran ini dilakukan sebagai bukti 

pendukung, Skor N-Gain se.tiap siswa pada ke.las kontrol 

ke.tika dibuat pe.rse.ntase. dan ditafsirkan, maka akan 

me.ndapatkan hasil se.pe.rti tabe.l pada be.rikut ini: 

Tabel 32. Hasil Penafsiran Score N-Gain Kelas Kontrol 

No Persentase(%) Interpretasi Frekuensi 
1 0 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 39 Tidak E.fe.ktif 16 
2 39 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 55 Kurang E.fe.ktif 14 
3 55 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 75 Cukup E.fe.ktif 6 
4 75 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 E.fe.ktif 0 

Be.rdasarkan tabe.l te.rse.but di atas, pe.mbe.lajaran 

yang dilakukan pada ke.las kontrol tidak e.fe.ktif bagi 16 

anak, kurang e.fe.ktif bagi 14 anak, dan cukup e.fe.ktif bagi 6 

anak. Rata-rata nilai pre.se.ntase. yang dipe.role.h ke.las 

kontrol ialah 42,2% se.hingga dapat dinyatakan be.rada pada 

tafsiran kurang e.fe.ktif. Ini be.rarti bahwa pe.mbe.lajaran 

konve.nsional yang dilakukan pada ke.las kontrol kurang 

e.fe.ktif untuk me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matis siswa ke.las VII MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas. 

Se.lanjutnya untuk me.nge.tahui e.fe.ktifitas modul 

mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual pada ke.las e.kspe.rime.n dapat dilihat 

me.lalui pe.nafsiran perse.ntase. Score. N-Gain yang 

dipe.role.h, maka akan me.ndapatkan hasil pe.nafsiran se.pe.rti 

pada tabe.l be.rikut ini: 

Tabel 33. Hasil Penafsiran N-Gain Kelas Eksperimen 

No Persentase(%) Interpretasi Frekuensi 
1 0 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 39 Tidak E.fe.ktif 0 
2 39 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 55 Kurang E.fe.ktif 0 
3 55 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 75 Cukup E.fe.ktif 19 
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4 75 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 E.fe.ktif 16 

Be.rdasarkan tabe.l te.rse.but di atas, pe.mbe.lajaran 

yang dilakukan pada ke.las e.kspe.rime.n de.ngan me.mbe.rikan 

pe.rlakuan be.rupa pe.ne.rapan modul mate.matika te.rinte.grasi 

nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual 

cukup e.fe.ktif bagi 19 anak dan e.fe.ktif bagi 16 anak. Rata-

rata nilai perse.ntase. yang dipe.role.h ke.las e.kspe.rime.n ialah 

76% se.hingga dapat dinyatakan be.rada pada tafsiran 

e.fe.ktif.  

Ini be.rarti bahwa pe.mbe.lajaran de.ngan me.nggunakan 

modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual yang dilakukan pada ke.las e.kspe.rime.n 

e.fe.ktif untuk me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matis siswa ke.las VII MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas. Didukung 

adanya bukti uji-t sampel bebas dan tafsiran N-Gain yang 

dilakukan. 

C. Pembahasan  

Pe.ne.litian ini dilakukan di MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas de.ngan 

me.nge.mbangkan modul mate.matika se.cara te.rinte.grasi nilai-nilai 

ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa di MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas. 

Me.tode. yang digunakan ialah me.tode. RnD atau Re.se.arch and 

De.ve.lopme.nt de.ngan mode.l ADDIE. te.rdiri atas lima tahapan yakni tahap 

Analyze., De.sign, De.ve.lopme.nt, Imple.me.ntation, and E.valuation. 

Tahap pe.rtama, pe.ne.liti me.lakukan analisa ke.butuhan dan analisis 

kurikulum di MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas. Analisa te.rse.but dilakukan de.ngan 

me.lakukan te.s pe.ndahuluan se.rta wawancara salah satu guru mate.matika 

yakni ibu Lina Wulandari, S.Pd pada tanggal 28 Mare.t 2024 pukul 11.00 

sampai se.le.sai. Didapatkan bahwa nilai rata-rata pada hasil te.s 

pe.ndahuluan be.rada pada kate.gori re.ndah yakni de.ngan rata-rata 29,56. 

Se.lain itu, be.rdasarkan pe.ngamatan be.liau siswa be.lum me.nguasai se.tiap 
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indikator pada ke.mampuan pe.mahaman mate.matis se.rta be.lum adanya 

bahan ajar yang mampu me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis 

siswa te.rse.but karna hanya te.rdapat buku pe.na saja yang me.nurut be.liau 

te.rlalu tinggi mate.rinya untuk siswa ke.las VII.  

Me.lihat adanya fe.nome.na ke.giatan rutin pagi pada se.kolahan 

te.rse.but dan latar be.lakang siswa se.bagai orang-orang muslim de.ngan 

be.rbagai ke.giatan ke.agamaan pada ke.se.harian siswa dari mulai bangun 

tidur hingga tidur lagi, pe.ne.liti me.nggunakan nilai-nilai ke.agamaan yang 

ada pada ke.se.harian siswa se.bagai pe.nde.katan pada modul yang akan 

dike.mbangkan de.ngan tujuan me.mpe.rmudah siswa dalam me.mahami 

pe.rsoalan-pe.rsoalan mate.matika. Te.rle.bih pe.mbe.lajaran yang biasa 

dilakukan me.nggunakan me.tode. konve.nsional atau ce.ramah yang 

me.njadikan siswa sulit me.mahami mate.ri yang diajarkan se.rta ke.bijakan 

asrama yang ada pada ke.las tahfidz juga se.bagai ke.las e.kspe.rime.n 

se.hingga siswa tidak dipe.rbole.hkan me.mbawa handphone. me.mbuat siswa 

me.ndapatkan mate.ri yang sangat te.rbatas me.lalui buku pe.na saja.  

Be.rdasarkan wawancara juga didapat bahwa rata-rata siswa pada 

ke.las VII me.ngalami ke.sulitan dalam me.mahami mate.ri rasio 

dibandingkan de.ngan mate.ri lain yang te.rbilang le.bih mudah. Ke.sulitan 

siswa yang se.ring dite.mui ole.h guru te.rkait ialah pada me.nyatakan ulang 

se.buah konse.p, me.ngklarifikasi obje.k, me.mbe.dakan contoh dan bukan 

contoh, me.nye.le.saikan masalah se.cara algoritma dan re.pre.se.ntasi 

mate.matika. Ke.sulitan yang dialami siswa se.laras de.ngan indikator pada 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis.  

De.ngan de.mikian, modul yang dike.mbangkan disusun be.rdasarkan 

pada ke.lima indikator pada ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa. 

Mate.ri disusun dise.suaikan de.ngan kurikulum me.rde.ka de.ngan sumbe.r 

utamanya ialah bahan ajar yang digunakan pada tahun se.be.lumnya se.rta 

be.be.rapa sumbe.r te.rpe.rcaya lainnya. Modul dibuat de.ngan diinte.grasikan 

pada nilai-nilai ke.islaman, se.hingga siswa akan dapat mudah 

me.mahaminya dan me.njadikan pe.mbe.lajaran le.bih be.rmakna se.rta 
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me.nambahkan pe.nge.tahuan ke.agamaan pada siswa yang notabe.ne. nya 

ialah orang-orang islam.  

Se.iring de.ngan itu, konse.p mate.matika yang diinte.grasikan 

me.muat dua prinsip dari kurikulum me.rde.ka. Prinsip pe.rtama, yakni 

prinsip fokus pada muatan e.se.nsial yang be.rarti pe.rbe.lajaran mate.matika 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman yang dilakukan diharapkan dapat 

me.ndalam, be.rmakna, dan dapat me.nge.mbangkan karakte.r pe.se.rta didik 

karna pe.rpaduan mate.matika de.ngan konte.ks ke.hidupan manusia se.bagai 

se.orang muslim.
70

 Prinsip ke.dua, te.rdapat pada prinsip profil pe.lajar 

pancasila yakni be.riman dan be.rtaqwa ke.pada Tuhan yang Maha E.sa dan 

be.rakhlak mulia ini be.rhubungan de.ngan pe.nginte.grasian nilai-nilai 

ke.islaman diharapkan dapat me.numbuhkan iman se.rta ke.taqwaan pe .se.rta 

didik ke.pada Tuhan yang Maha E.sa dan be.rakhlak mulia ke.pada 

masyarakat se.kitar.
71

 Te.rle.pas dari itu, pe.ne.liti be.rfokus pada upaya 

me.ningkatkan ke .mampuan pe.mahaman mate.matisnya. Maka dari itu, 

pe.ne.liti me.rancang modul mate.matika yang dipadukan de.ngan nilai-nilai 

ke.islaman yang be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual pada mate.ri rasio untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis pada siswa dike.las VII.  

Tahap ke.dua, be.rdasarkan analisa ke.butuhan dan analisa kurikulum 

pe.ne.liti me.nyusun rankaian de.sain dari produk yang akan dike.mbangkan 

yakni be.rupa modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.ktual pada mate.ri rasio. Rancangan yang disusun antara 

lain de.sain te.ma, pe.ta konse.p, ide.ntitas pe.nulis, indikator pe.ncapaian 

kompe.te.nsi, pe.nyajian mate.ri, dan e.valuasi pe.mbe.lajaran. Rancangan 

te.rse.but be.rdasarkan aspe.k krite.ria modul yang layak se.hingga se.mua 

rancangan de.sain dibuat storyboard agar le.bih siste.matis dan te.rstruktur 

dalam pe.nyusunannya nanti. 

                                                 
70

 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan 

Dasar, Dan Pendidikan Menengah Edisi Revisi Tahun 2024. 
71

 Anggraena et al., Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan 

Dasar, Dan Pendidikan Menengah Edisi Revisi Tahun 2024. 



82 

 

 

 

Tahap ke.tiga, pe.ne.liti mulai me.lakukan pe.nge.mbangan produk 

be.rdasarkan rancangan yang te.lah dibuat dalam storyboard. 

Pe.nge.mbangan dilakukan de.ngan me.nggunakan program Ms Word dan 

aplikasi Canva didasarkan pada storyboard agar produk yang dibuat se.suai 

de.ngan re.ncana pada rancangan modul. Modul mate.matika yang dibuat 

te.rdiri dari tampilan awal (Cove.r), kata pe.ngantar, pe.ta konse.p, daftar isi, 

uraian singkat ilmuan islam, ke.giatan pe.mbe.lajaran 1 sampai ke.giatan 

pe.mbe.lajaran 3, e.valuasi, dan ide.ntitas pe.nulis. Pada ke.giatan 

pe.mbe.lajaran disusun me.lalui pe.nde.katan konte.kstual se.hingga pe.nyajian 

mate.rinya de.ngan be.rdasarkan pe.rmasalahan dalam ke.hidupan be.ragama 

se.hari-hari siswa. Mate .ri yang disajikan tidak te.rdapat siste.m barcode. 

se.pe.rti modul pada umumnya dikare.nakan me.nye.suaikan ke.adaan siswa 

yang me.mang tidak dipe.rbole.hkan me.mbawa handphone. pada saat 

diasrama maupun dise.kolah. Ini be.rarti siswa hanya bisa be.lajar de.ngan 

buku-buku yang te.rce.tak. Pe.ne.liti me.nge.luarkan dua be.ntuk modul yaitu 

modul be.rbasis ce.tak dan modul be.rbasis e.le.ktronik atau e .-modul, 

se.hingga akan me.mudahkan siswa dalam me.nggunakan modul te.rse.but 

se.cara fle.ksibe.l ke.tika siswa se.dang be.rada dirumah. 

Tahap ke.e.mpat, se.te.lah produk se.le.sai dike.mbangkan. Produk 

harus me.le.wati be.be.rapa uji se.be.lum produk diuji cobakan pada siswa. 

Hal ini juga se.bagai bahan untuk me.njawab rumusan masalah yang ada 

te.rkait de.ngan validitas modul pe.mbe.lajaran yang dike.mbangkan. Uji 

te.rse.but me.liputi uji ahli mate.ri, uji ahli me.dia, uji coba guru mate.matika, 

uji coba ke.lompok ke.cil dan uji coba lapangan de.ngan ke.las sampe.l 

te.rpilih. Sampe.l dipilih de.ngan me.nggunakan te.knik probability sampling 

tipe. simple. random sampling. Te.knik ini ialah te.knik pe.ngambilan sampe.l 

de.ngan se.cara acak tanpa me.mpe.rhatikan strata dalam populasinya. Maka 

sampe.l yang didapat ialah ke.las VII A se.bagai ke.las e.kspe.rime.n dan VII B 

se.bagai ke.las kontrol. Pe.mbe.lajaran di ke.las e.kspe.rime.n me.nggunakan 

modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan 

konte.kstual se.dangkan pe.mbe.lajaran di ke.las kontrol tidak me.nggunakan. 
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Dalam uji coba lapangan pada ke.las e.kspe.rime.n, siswa dibe.ri pre.-te.st dan 

post-te.st. Pre.-te.st dibe.rikan se.be.lum me.lakukan prose.s pe.mbe.lajaran dan 

post-te.st dibe.rikan se.te.lah pe.mbe.lajaran se.le.sai dilakukan. Se.hingga akan 

dapat dike.tahui adakah pe.ningkatan dalam ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matisnya. Hasil te.rse.but akan me.njawab rumusan masalah yang ada 

pada pe.ne.litian ini. 

Tahap ke.lima, data yang didapatkan be.rupa pre.-te.st dan post-te.st 

dari ke.dua ke.las sampe.l digunakan dalam uji N-Gain yang nantinya juga 

digunakan dalam be.be.rapa uji. Uji N-Gain dilakukan untuk me.nge .tahui 

pe.ningkatan yang dialami pada pe.mahaman siswa me.lalui pe.nafsiran N-

Gain akan dapat me.njawab rumusan masalah me.nge.nai e.fe.ktifitas dari 

modul yang te.lah dike.mbangkan untuk me.ningkatkan ke.mampuan 

pe.mahaman mate.matis siswa ke.las VII.  

Se.suai de.ngan tahap ke.e.mpat dan ke.lima, te.ntang rumusan 

masalah pada pe.ne.litian ini akan dijawab de.ngan 2 pe.mbahasan, yakni: 

1. Pembahasan Validitas Modul Matematika Terintegrasi Nilai-nilai 

Keislaman berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Rasio di 

kelas VII MTs Negeri 1 Banyumas 

Untuk me.nge.tahui tingkat validitas dari modul yang te.lah 

dike.mbangkan diambil dari data yang dipe.role.h pada uji ahli, uji coba 

guru mate.matika, dan angke.t ke.me.narikan siswa. 

a. Validasi Ahli Mate.ri 

Pada uji validasi ahli mate.ri te.rdapat be.be.rapa aspe.k 

me.liputi cakupan mate.ri, akurasi mate.ri, inte.grasi nilai ke.islaman, 

dan pe.nde.katan konte.kstual de.ngan 13 butir pe.rnyataan. Dari 

ke.e.mpat aspe.k te.rse.but dihasilkan bahwa produk be.rada pada 

kate.gori “valid” de.ngan rata-rata pre.se.ntase. 80% dalam rincian  

pre.se.ntase. 89% (aspe.k cakupan mate.ri), pre.se.ntase. 80% (aspe.k 

akurasi mate.ri), dan pre.se.ntase. 80% (aspe.k inte.grasi nilai 

ke.islaman). Dari hasil te.rse.but maka dapat disimpulkan mate.ri 

rasio yang diinte.grasikan nilai-nilai ke.islaman yang disajikan 
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dalam modul pe.mbe.lajaran be.rsifat valid dan layak digunakan 

se.bagai bahan ajar.  

Hal te.rse.but se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Fiyya Nailu Hidana yang me.nge.mbangkan me.dia pe.mbe.lajaran 

de.ngan hasil uji ahli mate.ri dinyatakan valid de.ngan perse.ntase . 

se.be.sar 80%.
72

 

b. Validasi Ahli Me.dia 

Pada uji validasi ahli me.dia te.rdapat be.be.rapa aspe.k 

me.liputi aspe.k pe.nyajian, ke.me.narikan modul, dan aspe.k 

ke.te.rlaksanaan de.ngan 14 butir pe.rnyataan. Dari ke.tiga aspe.k 

te.rse.but dihasilkan bahwa produk be.rada pada kate.gori “sangat 

valid” de.ngan rata-rata perse.ntase. 94% dalam rincian  perse.ntase. 

92% (aspe.k pe.nyajian), perse.ntase. 96,7% (aspe.k ke.me.narikan 

modul), dan perse.ntase. 93,3% (aspe.k ke.te.rlaksanaan). Dari hasil 

te.rse.but maka dapat disimpulkan modul mate.matika te.rinte.grasi 

nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual pada mate.ri 

rasio be.rsifat valid dan layak digunakan se.bagai bahan ajar. 

Hal te.rse.but se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

yang me.nge.mbangkan modul pe.mbe.lajaran de.ngan perse .ntase. 

hasil uji ahli me.dia se.be.sar 93% de.ngan kate.gori sangat valid.
73

  

c. Uji Coba Guru Mate.matika 

Pada uji coba guru mate.matika te.rhadap ke.me.narikan 

produk te.rdapat be.be.rapa aspe.k me.liputi aspe.k ke.te.rtarikan, aspe.k 

mate.ri, aspe.k inte.grasi nilai ke.islaman, aspe.k bahasa, dan aspe.k 

pe.nde.katan konte.kstual de.ngan 15 butir pe.rnyataan. Dari ke.lima 

aspe.k te.rse.but dihasilkan bahwa produk be.rada pada kate.gori 

“sangat me.narik” de.ngan rata-rata perse.ntase. 94,4% dalam rincian  
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per.se.ntase. 100% (aspe.k ke.te.rtarikan), per.se.ntase. 92% (aspe.k 

mate.ri), per.se.ntase. 100% (aspe.k inte.grasi nilai ke.islaman), 

perse.ntase. 80% (aspe.k bahasa), dan per.se.ntase. 100% (aspe.k 

pe.nde.katan konte.kstual). Dari hasil te.rse.but maka dapat 

disimpulkan bahwa me.nurut guru mate.matika, modul yang 

te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual 

pada mate.ri rasio be.rada pada kate.gori sangat me.narik  untuk 

digunakan se.bagai bahan ajar dalam pe.mbe.lajaran mate.matika di 

ke.las VII.  

Hal te.rse.but se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Fiyya Nailu Hidana yang me.nge.mbangkan me.dia pe.mbe.lajaran 

de.ngan hasil uji ahli validasi guru mate.matika dinyatakan sangat 

valid de.ngan perse.ntase. se.be.sar 95%.
74

 

d. Hasil Angke.t Ke.me.narikan  

Angke.t ke.me.narikan produk se.be.lum me.lakukan uji coba 

lapangan pada produk dibe.rikan pada ke.lompok ke.cil de.ngan 

jumlah 15 siswa yang dilakukan de.ngan tujuan untuk me.nge.tahui 

tingkat ke.me.narikan produk se.be.lum produk te.rse.but diuji cobakan 

te.rhadap subje.k yang le.bih banyak yang dibe.rikan se.te.lah 

me.lakukan uji coba lapangan. Pe.ngambilan ke.lompok ke.cil ini 

be.rdasarkan ke.las yang sudah me.ne.rima pe.mbe.lajaran mate .matika 

mate.ri rasio dan me.rupakan ke.las yang se.laras de.ngan ke .las yang 

akan me.njadi subje.k pada pe.ne.litian ini yakni ke.las VII A yang 

me.rupakan ke.las Tahfidz atau se.bagai ke.las e.kspe.rime.n. Te.rdapat 

lima aspe.k yang dinilai de.ngan hasil be.rada pada kate.gori 

“me.narik” de.ngan rata-rata perse.ntase. 75,2% me.liputi per.se.ntase. 

69,8 (aspe.k ke.te.rtarikan), per.se.ntase. 71,7% (aspe.k mate.ri), 

per.se.ntase. 78,7% (aspe.k inte.grasi nilai ke.islaman), per.se.ntase.  
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78,7% (aspe.k bahasa), dan per.se.ntase. 77,3% (aspe.k pe.nde.katan 

konte.kstual) de.ngan 15 butir pe.rnyataan.  

Angke.t ke.me.narikan produk se.te.lah me.lakukan uji coba 

lapangan pada produk dibe.rikan pada ke.lompok e.kspe.rime.n 

de.ngan jumlah 35 siswa. Te.rdapat lima aspe.k yang dinilai de.ngan 

hasil be.rada pada kate.gori “me.narik” de.ngan rata-rata pre.se.ntase. 

80,3% me.liputi pre.se.ntase. 72,4 (aspe.k ke.te.rtarikan), pre.se.ntase. 

79,7% (aspe.k mate.ri), pre.se.ntase. 84,6% (aspe.k inte.grasi nilai 

ke.islaman), pre.se.ntase.  84% (aspe.k bahasa), dan pre.se.ntase. 80,9% 

(aspe.k pe.nde.katan konte.kstual) de.ngan 15 butir pe.rnyataan.  

Se.hingga dapat disimpulkan bahwa pada uji ke.me.narikan 

produk baik se.be.lum dan se.te.lah produk diuji cobakan be.rupa 

modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual dalam mate.ri rasio me.narik untuk 

dijadikan bahan ajar dalam pe.mbe.lajaran mate.matika mate.ri rasio 

di ke.las VII.  

Hal te.rse.but se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Muhammad Fatah Nurofi yang me.nge.mbangkan modul 

pe.mbe.lajaran be.rbasis konte.kstual de.ngan hasil uji ke.me.narikan 

dinyatakan pada kate.gori “me.narik” ole.h siswa pada saat uji 

lapangan de.ngan per .se.ntase. se.be.sar 76%.
75

 

Be.rdasarkan ke.e.mpat pe.mahasan te.rse.but di atas, para ahli 

me.nyatakan bahwa modul yang dike .mbangkan sudah valid dan dapat 

digunakan se.bagai bahan ajar. Hal te.rse.but juga didukung de.ngan hasil 

uji coba guru mate.matika yang me.nyatakan bahwa modul yang 

dike.mbangkan sangat me.narik untuk digunakan dalam pe.mbe.lajaran di 

ke.las VII. Se.lain itu, be.rdasarkan hasil angke.t ke.me.narikan produk 

te.rhadap ke.lompok ke.cil dan ke.las e.kspe.rime.n juga me.nyatakan 

bahwa modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 
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pe.nde.katan konte.kstual me.narik untuk dijadikan bahan ajar dalam 

pe.mbe.lajaran rasio di ke.las VII. 

2. Pembahasan Efektivitas Modul Matematika Terintegrasi Nilai-

nilai Keislaman berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi 

Rasio untuk meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Banyumas. 

Untuk me.nge.tahui tingkat ke.e.fe.ktivan dari modul yang te.lah 

dike.mbangkan diambil dari data yang dipe.role.h dari pe.mbe.rian pre.-

te.st dan post-te.st pada ke.dua ke.las sampe.l. Hasil dari data te.rse.but 

digunakan se.bagai uji N-Gain agar dapat dike.tahui pe.ningkatan siswa 

pada saat pe.mbe.lajaran. Ke.mudian dilanjut de.ngan me.lakukan uji 

Normalitas dan Homoge.nitasnya untuk me.nge.tahui data yang 

dihasilkan be.rdistribusi normal dan homoge.nitasnya. Dan hasilnya 

data pada ke.dua ke.las te.rse.but be.rdistribusi normal dan  homoge.n 

se.hingga dapat dilakukan uji hipote.sis. 

Hasil yang didapatkan pada uji N-Gain me.nggunakan data pre.-

te.st dan post-te.st pada ke.las e.kspe.rime.n atau ke.las yang dibe.ri 

pe.rlakuan be.rupa modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman 

be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual pada mate.ri rasio me.mpe.role.h score. 

rata-rata per.se.ntase. N-Gain 76%  de.ngan kate.gori “e.fe.ktif”. Se.hingga 

dapat disimpulkan bahwa modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai 

ke.islaman be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual pada mate.ri rasio e.fe.ktif 

dalam me.ningkatkan ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa ke.las 

VII.  

Hasil pe.ne.litian yang sudah dilakukan ole.h pe.ne.liti ini se.jalan 

de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Fiyya Nailu Hidana. 

Be.rdasarkan pe.ne.litian te.rse.but, modul mate.matika be.rbasis android 

te.rinte.grasi konte.ks ke.islaman e.fe.ktif untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa de.ngan me.mpe.role.h 
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per.se.ntase. N-Gain se.be.sar 78,125% de.ngan kate.gori “e.fe.ktif”.
76

 

Pe.rbe.daannya pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Fiyya Nailu Hidana 

me.nge.mbangkan me.dia pe.mbe.lajaran yang be.rbasis android. 

Se.dangkan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h pe.ne.liti ialah 

pe.nge.mbangan modul mate.matika be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual.  

D. Kelebihan dan Kekurangan Produk Hasil Pengembangan 

 Modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual yang dike.mbangkan ole.h pe.ne.liti me.miliki 

ke.le.bihan diantaranya: modul yang dike.mbangkan te.rdapat 2 be.ntuk yakni 

modul ce.tak dan modul e.le.ktronik(e.-modul), disajikan barcode. untuk 

me.ngakse.s e .-modul se.hingga be.lajar bisa se.cara fle.ksibe.l, mate.ri rasio 

yang disampaikan dihubungkan me.nggunakan nilai-nilai islam de.ngan 

pe.nde.katan be.rbasis konte.kstual yang ada dalam ke.hidupan se.hari-hari 

siswa, de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan di atas me.mbuat siswa 

me.mahami le.bih mudah dan be.lajar le.bih be.rmakna se.hingga me.mbe.ntuk 

karakte.r siswa, te.rdapat e.valuasi bagi siswa untuk me.ngukur 

pe.mahamannya dalam mate.ri rasio, te.rdapat juga e.valuasi diri, agar siswa 

tau se.be.rapa pahamnya te.rhadap mate.ri rasio.  

 Adapun ke.kurangan pada produk yang dike.mbangkan antara lain: 

produk hanya be .risi mate.ri rasio untuk ke.las VII, pada produk yang 

dihasilkan kurangnya mate.ri-mate.ri se.cara visual, te.rbatasnya e.valuasi 

untuk me.nge.tahui apakah siswa be.nar-be.nar mandiri de.ngan 

me.nggunakan produk yang dike.mbangkan, fitur barcode . be.lum ada pada 

pe.mbahasan mate.ri karna me.nye.suaikan ke.te.rbatasan siswa dalam 

me.nggunakan me.dia e.le.ktronik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te.lah dilakukan, se.bagaimana 

rumusan yang ada pada pe.ne.litian ini sudah te.rjawab de.ngan ke.simpulan 

se.bagai be.rikut: 

1. Modul pe.mbe.lajaran mate.matika yang te.rinte.grasi nilai-nilai 

ke.islaman de.ngan be.rbasis pe.nde.katan konte.kstual valid be.rdasarkan 

hasil pada validasi ahli mate.ri yang me.ndapatkan perse.ntase. 80% 

de.ngan kate .gori “Valid” dan validasi ahli me.dia yang me.ndapatkan 

perse.ntase. 94% de.ngan kate.gori “Sangat Valid”.  

2. Modul mate.matika te.rinte.grasi nilai-nilai ke.islaman be.rbasis 

pe.nde.katan konte.kstual dinyatakan e.fe.ktif dalam me.ningkatkan 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa de.ngan hasil uji-t sampel 

bebas menunjukkan signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 > 0,05 dan 

didukung dengan rata-rata skor N-Gain ke.las e.kspe.rime.n se.be.sar 0,76 

be.rkate.gori “Tinggi”, le .bih baik dari rata-rata skor N-Gain ke.las 

kontrol se.be.sar 0,42 be.rkate.gori “Se.dang”. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan modul matematika terintegrasi nilai-nilai 

keislaman berbasis pendekatan kontekstual lebih efektif daripada 

pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol yang secara 

konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 

siswa pada materi rasio kelas VII di MTs Negeri 1 Banyumas.  

B. Saran 

 Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan, te.rdapat 

be.be.rapa saran yang pe.rlu dilakukan agar dapat le.bih baik lagi yaitu: 

1. Untuk guru dan se.kolah se.baiknya le.bih banyak me.nggunakan 

be.be.rapa mode.l dan strate.gi pe.mbe.lajaran yang be.rbe.da, agar 

pe.mbe.lajaran le.bih me.narik bagi siswa dan tidak me.mbosankan. 

2. Untuk siswa diharapkan dapat le.bih fokus dalam me.mahami mate.ri 

yang diajarkan ole.h guru guna me.ncapai targe.t nilai yang diharapkan. 
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3. Untuk pe.ne.liti lain yang akan me.lakukan pe.nge.mbangan se.macam ini, 

diharapkan dapat me.lakukan pe.nge.mbangan pada mate.ri lain dan 

dalam ruang lingkup yang le.bih luas lagi.   
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Obse.rvasi Pe.ndahuluan 

 

HASIL WAWANCARA OBSERVASI PENDAHULUAN 

Se.kolah : MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas 

Subje.k  : Lina Wulandari S.Pd 

Hari/Tanggal  : 28 Mare.t 2024 

Waktu   : 11.00-Se.le.sai 

Te.mpat : Ruang Guru MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas 

Hasil obse.rvasi dipe.role.h be.rdasarkan pe.rtanyaan, dan jawaban se.bagai be.rikut: 

1. Kurikulum apa yang digunakan di ke.las VII MTs Ne.ge.ri 1 Banyumas ? 

Jawab: Kurikulum yang digunakan dike.las VII saat ini sudah 

me.nggunakan kurikulum me.rde.ka. 

2. Apakah te.rdapat program pe.mbagian ke.las? 

Jawab: di Mts Ne.ge.ri 1 Banyumas ini te.rdapat pe.mbagian ke.las se.pe.rti 

ke.las A itu ke.las Tahfidz, ke.las B & C se.bagai ke.las Sains dan untuk ke.las 

yang lain me.rupakan ke.las Re.gule.r. 

3. Bahan ajar apa saja yang digunakan dalam pe.mbe.lajaran? 

Jawab: bahan ajar yang digunakan hanya be.rupa buku pe.na yang me.ngacu 

pada pe.mbe.lajaran mate.matika namun te.rlalu se.dikit mate.ri yang ada 

didalamnya se.hingga mate.ri kurang spe.sifik.  

4. Me.tode. apa yang biasa digunakan dalam prose.s pe.mbe.lajaran? 

Jawab: me.tode. yang se.ring digunakan dalam pe.mbe.lajaran mate.matika 

dise.kolah biasanya hanya me.nggunakan me.tode. ce.ramah secara 

konvensional. 

5. Apakah mate.ri mate.matika pe.rnah diinte.grasikan de.ngan nilai-nilai 

ke.islaman dalam pe.mbe.lajaran? 

Jawab: se.jauh ini be.lum pe.rnah, dan be.lum pe.rnah ada juga pe.ne.litian 

yang me.nginte.grasikan mate.ri mate.matika de.ngan nilai-nilai ke.islaman 

paling de.ngan konte.kstual saja. 

6. Apakah te.rdapat pe .mbiasaan ke.islaman pada prose.s pe.mbe.lajaran? 

Jawab: se.tiap pagi te.rdapat pe.mbiasaan se.pe.rti me.mbaca al-Qur’an dan 

tahlil, me.mbaca asmaul husna,  doa se.be.lum dan se.sudah  me.mulai 

pe.mbe.lajaran. 

7. Be.rdasarkan pe.ngalaman dan pe.ngamatan ibu, biasanya ke.sulitan apa yang 

se.ring te.rjadi pada siswa ke.tika pe.mbe.lajaran mate.matika? 
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Jawab: Ke.sulitan dalam prose.s pe.mbe.lajaran mate.matika yaitu pe.se.rta 

didik ce.nde.rung tidak fokus te.rhadap mate.ri yang dije.laskan guru se.hingga 

ke.tika me.nge.rjakan soal pe.se.rta didik tidak dapat me.ngaplikasikan ke. 

dalam re.pre.se.ntasi mate.matika, me.nge.rjakan soal se.cara algoritma dan 

tidak dapat me.mbe.dakan contoh dan yang bukan contoh pada soal ce.rita 

te.rutama mate.ri pe.rbandingan. Se.hingga dapat dikatakan bahwa 

ke.mampuan pe.mahaman mate.matis pe.se.rta didik masih re.ndah. 
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Lampiran 2. Surat Ijin Obse.rvasi Pe.ndahuluan 

 

SURAT IJIN OBSERVASI PENDAHULUAN 
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Lampiran 3. Surat Balikan Obse.rvasi Pe.ndahuluan 

 

SURAT BALIKAN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

 
 

 



vi 

 

 

 

 

Lampiran 4. Pe.doman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Sasaran                                                   : Siswa kelas VII MTs Negeri 1 Banyumas 

Jenis Wawancara : Wawancara terstruktur (pertanyaan yang ada pada 

penelitian dapat digunakan untuk investigasi statistik) 

Alat-alat Wawancara : Buku tulis dan handphone 

Tujuan Wawancara : Memperoleh informasi mengenai kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas VII 

Tahapan Wawancara : Pertanyaan dalam wawancara pada penelitian ini 

terdiri dari pertanyaan umum: 

1. Mengenai pembelajaran matematika yang 

diterapkan di sekolah tersebut 

2. Mengenai kemampuan pemahaman matematis 

siswa. 
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Lampiran 5. Surat Ijin Rise.t Individu 

SURAT IJIN RISET INDIVIDU 
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Lampiran 6. Surat Balikan Rise.t Individu 

 

SURAT BALIKAN RISET INDIVIDU 
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Lampiran 7. Data Sampe.l Pe.ne.litian 

 

DATA SAMPEL PENELITIAN 

 

No Kelompok Kecil Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1.  ADW ANZ AL 

2.  AFS AGA ASM 

3.  AJF ANVA ANI 

4.  AKS ASA AAR 

5.  AQN ANY ASR 

6.  FJS AIW ARM 

7.  HH AAR AZAC 

8.  HI ANM AOP 

9.  JMJ BMN BATH 

10.  KFR CKA BYQA 

11.  MGJ CNA CKF 

12.  MRK E.HR DRM 

13.  NZA GZHS DZM 

14.  QN HAA DTM 

15.  ZAP HRPP DNA 

16.   HA FZR 

17.   JZL FSG 

18.   KRD FGM 

19.   KATR HS 

20.   KN IFUA 

21.   KM JZA 

22.   MMZ LAS 

23.   MA LHS 

24.   MAAR MAH 

25.   MFF MFK 

26.   MKA MHR 

27.   NLP MRAG 

28.   NAP RAY 

29.   NE.M RAA 

30.   NNS SAP 

31.   NFND SMS 

32.   NKS TAN 

33.   PA TSF 

34.   RSM TNA 

35.   SAS WM 

36.   ZK  

 

  



x 

 

 

 

Lampiran 8. Storyboard Modul Mate.matika Te.rinte.grasi Nilai-nilai Ke.islaman 

 

STORYBOARD MODUL MATEMATIKA TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

KEISLAMAN 
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Lampiran 9. Tampilan Produk yang Dike.mbangkan 

 

TAMPILAN PRODUK YANG DIKEMBANGKAN 
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[BARCODE LINK MODUL MATEMATIKA TERINTEGRASI] 
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Lampiran 10. Soal Te.s Pe.ndahuluan 

 

SOAL TES PENDAHULUAN 

 

1. Buatlah 2 bentuk aljabar yang merupakan suku dua dan berikan penjelasan 

kenapa disebut aljabar suku dua ! 

2. Tuliskan aljabar ke dalam bentuk paling sederhana 

a. 𝑥2 + 8y - 3x + 5x - 2y 

b. 4𝑦2 − 7𝑥2 + 8𝑥 + 8𝑥2 − 10 

c. 3x + 3x – x 

3. Coba sebutkan mana yang disebut koefisien, variabel dan konstanta yang ada 

pada aljabar berikut : 

a. 7a + b + 2 

b. 10x – 1 

c. 10x – 9y + z + 10 

d. 𝑥2 + 8 − 2𝑦 

e. 𝑥2 + 𝑥𝑦 + 𝑧 + 7𝑥 − 1 

4. Jika P = 𝑥2 + 8𝑥 dan Q = 6x−𝑥2 maka PQ-2Q = 

5. Bu juju membeli 10 kg anggur , 15 kg jeruk , dan 5 kg apel. Karena terlalu 

lama disimpan, 4 kg anggur, 3 kg jeruk, dan 3 kg apel ternyata rusak/busuk. 

Jika harga anggur, jeruk, dan apel secara berurutan adalah x rupiah, y rupiah, 

dan z rupiah, maka harga barang Bu Mina yang tersisa tersebut dalam bentuk 

aljabar adalah … 
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Lampiran 11. Kunci Jawaban Te.s Pe.ndahuluan 

 

KUNCI JAWABAN TES PENDAHULUAN 

 

No Indikator Kemampuan 

Pemahaman Matematis 

Pembahasan Nilai 

1 Menyatakan Ulang 

Konsep 

- 2x + y 

- 10x – 7 

Disebut aljabar suku dua karena 

keduanya terdapat satu tanda jumlah 

atau selisih sebagai pemisah suku 

4 

2 Memberikan contoh dan 

bukan contoh konsep 
a. 𝑥2 + 8y -3x + 5x -2y 

       = 𝑥2 + 8y – 2y -3x + 5x 

       = 𝑥2 + 6y +2x 

b. 4𝑦2 − 7𝑥2  + 8x + 8𝑥2 – 10 

        = 4𝑦2 − 7𝑥2 + 8𝑥2 + 8x – 10 

       =  4𝑦2 − 𝑥2  + 8x - 10 

c. 3x + 3x – x 

       = 5x 

4 

3 Mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan 

sifatnya 

a. 7a + b + 2 

Variabel   : a , b 

       Konstanta : 2 

       Koefisien  : 7 , 1 

b. 10x – 1 

Variabel   : x 

       Konstanta : -1 

       Koefisien  : 10 

c. 10x – 9y + z + 10 

Variabel   : x, y, z 

       Konstanta : 10 

       Koefisien  : 10, -9, 1 

d. 𝑥2 + 8 – 2y 

Variabel   : 𝑥2, y 

       Konstanta : 8 

       Koefisien  : 1, -2 

e. xy + z + 7x – 1 

Variabel   : xy, z, x 

       Konstanta : -1 

 

4 

4 Menggunakan 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi 

P = 𝑥2 + 8𝑥 dan Q = 6x - 𝑥2 maka 

PQ-2Q= 

PQ-2Q= (𝑥2 + 8𝑥) (6x - 𝑥2) – 2 (6x - 

𝑥2) 

=  6𝑥3 − 𝑥4 + 48𝑥2 − 8𝑥3 − (12𝑥 −

4 
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2𝑥2) 

=  -𝑥4 + 6𝑥3 − 8𝑥3 + 48𝑥2 − 12𝑥 +
2𝑥2 

=  -𝑥4 + 6𝑥3 − 8𝑥3 + 48𝑥2 + 2𝑥2- 

12x 

=  -𝑥4 − 2𝑥3 + 50𝑥2 − 12𝑥 

5 Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam 

pemecahan masalah 

Bu juju membeli 10 kg anggur , 15 kg 

jeruk , dan 5 kg apel. 

Karena terlalu lama disimpan, 4 kg 

anggur, 3 kg jeruk, dan 3 

kg apel ternyata rusak/busuk. Jika 

harga anggur, jeruk, dan 

apel secara berurutan adalah x rupiah, 

y rupiah, dan z rupiah, 

maka harga barang Bu Mina yang 

tersisa tersebut dalam 

bentuk aljabar adalah 

Diketahui : 

Anggur : x 

Jeruk : y 

Apel : z 

Barang mula mula 10x + 15y + 5z 

Barang rusak 4x + 3y +3z 

Ditanya harga barang sisa ? 

Jawab 

= (10x + 15y + 5z) – (4x + 3y +3z) 

= 10x + 15y + 5z – 4x - 3y -3z 

= 10x – 4x + 15y – 3y + 5z - 3z 

= 6x + 12y + 2z 

Jadi buah yang tersisa adalah 6kg 

anggur, 12 kg jeruk dan 2 

kg apel 

4 
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Lampiran 12.  Hasil Jawaban Te.s Pe.ndahuluan 
 

HASIL JAWABAN TES PENDAHULUAN 
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Lampiran 13. Hasil Validasi ole.h Ahli Me.dia 

 

HASIL VALIDASI OLEH AHLI MEDIA  
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Lampiran 14. Hasil Pe.nilaian Produk ole.h Guru Mate.matika 

 

HASIL PENILAIAN PRODUK OLEH GURU MATEMATIKA 
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Lampiran 15. Hasil Pe.nilaian Produk ole.h Uji Coba Ke.lompok Ke.cil 
 

 

HASIL PENILAIAN PRODUK OLEH UJI COBA KELOMPOK KECIL 
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Lampiran 16. Hasil Pe.nilaian Produk ole.h Ke.lompok E.kspe.rime.n 

 

HASIL PENILAIAN PRODUK OLEH KELOMPOK EKSPERIMEN 
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Lampiran 17. Modul Ajar Ke.las Kontrol 

 

MODUL AJAR KELAS KONTROL 
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Lampiran 18. Modul Ajar Ke.las E.kspe.rime.n 

 

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 19. Pe.doman Pe.nskoran Te.s Ke.mampuan Pe.mahaman Mate.matis  

 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

MATEMATIS  

No Indikator Ke.te.rangan Skor 

1. Me.nyatakan ulang 

konse.p 

Tidak ada yang diide.ntifikasi 0 

  Ada konse.p yang diide.ntifikasi tapi 

se.bagian be.sar  masih salah 

1 

  Ide.ntifikasi konse.p kurang le.ngkap 2 

  Ide.ntifikasi konse.p te.lah dinyatakan 

se.cara me.madai  

3 

  Ide.ntifikasi konse.p te.lah dinyatakan 

se.cara me.madai ditambah adanya 

ke.dalaman analisis 

4 

2. Me.ngklarifikasi obje.k-

obje.k 

Tidak ada obje.k yang diide.ntifikasi 0 

  Ada klasifikasi obje.k namun 

se.bagian be.sar masih salah 

1 

  Klasifikasi obje.k kurang le.ngkap 

pe.rsyaratannya 

2 

  Klasifikasi obje.k cukup me.madai 3 

  Klasifikasi obje.k cukup me.madai 

de.ngan te.rpe.nuhinya syarat se.cara 

de.tail 

4 

3. Me.ne.rapkan konse.p 

se.cara Algoritma 

Tidak ada pe.ne.rapan konse.p se.cara 

algoritma 

0 

  Pe.ne.rapan konse.p se.cara algoritma 

se.bagian be.sar masih salah  

1 

  Pe.ne.rapan konse.p se.cara algoritma 

kurang le.ngkap 

2 

  Pe.ne.rapan konse.p se.cara algoritma 

kurang me.madai  

3 

  Pe.ne.rapan konse.p se.cara algoritma 

disajikan de.ngan logis dan le.ngkap 

4 

4. Me.mbe.rikan contoh dan 

bukan contoh 

Tidak ada ide.ntifikasi contoh dan 

bukan contoh 

0 

  Ide.tifikasi contoh dan bukan contoh 

se.bagian be.sar masih salah 

1 

  Ide.ntifikasi contoh dan bukan 

contoh kurang le.ngkap 

2 

  Ide.ntifikasi contoh dan bukan 

contoh cukup me.madai 

3 

  Ide.ntifikasi contoh dan bukan  4 
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  contoh me.madai de.ngan bahasa 

yang je.las dan logis 

 

5. Me.nyajikan dalam 

be.ntuk re.pre.se.ntasi 

mate.matika 

Tidak ada re.pre .se.ntasi konse.p 0 

  Pe.nyajian re.pre.se.ntasi konse.p ada 

namun se.bagian be .sar tidak te.pat 

1 

  Pe.nyajian re.pre.se.ntasi konse.p masih 

kurang le.ngkap 

2 

  Pe.nyajian re.pre.se .ntasi cukup 

me.madai 

3 

     Pe.nyajian konse.p me.madai dan te.pat 4 

 

Be.rdasarkan pe.doman pe.nskoran di atas, skor total yang dipe.role.h siswa dapat 

dihitung me.nggunakan rumus:  

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

Se.te.lah me.ndapatkan hasil skor te.s ke.mampuan pe.mahaman mate.matis siswa, 

ke.mudian data te.rse.but dikate.gorikan se.bagai be.rikut: 

 

Nilai Kriteria 

90-100 Sangat Tinggi 

80-89 Tinggi 

70-79 Se.dang 

55-69 Re.ndah 

0-54 Sangat Re.ndah 
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Lampiran 20.  Hasil Uji Validitas dan Re.liabilitas Soal Pre.-Te.st 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL PRE-TEST 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.760 5 
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Lampiran 21. Hasil Uji Validitas dan Re.liabilitas Soal Post-Te.st 

 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL POST-TEST 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.923 5 
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Lampiran 22. Soal Pre.-Te.st 

SOAL PRE-TEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA 

Soal Pre-Test Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / ganjil 

Materi   : Rasio 

Waktu   : 40 menit 

                         

Pe.tunjuk Umum : 

1. Be.rdoalah se.be.lum me.nge.rjakan. 

2. Tulis nama, ke.las dan se.kolah pada bagian kanan atas le.mbar jawaban. 

3. Pe.riksalah naskah soal dan le.mbar jawaban, tanyakan ke.pada guru apabila 

te.rdapat se.suatu yang tidak je.las. 

4. Bacalah soal de.ngan te.liti dan jawablah soal pada le.mbar jawaban se.cara 

le.ngkap dan je.las. Ke.rjakan te.rle.bih dahulu soal yang dianggap mudah. 

5. Pe.riksa ke.mbali pe.ke.rjaan Anda se.be.lum dikumpulkan. 

SOAL 

1. Je.laskan pe.rbe.daan rasio dua be.saran  se.je.nis dan rasio dua be.saran 

be.rbe.da je.nis! 

2. Pe.rhatikan gambar be.rikut ini ! 

 
(A) 

Gambar sholat berjamaah 

x(rakaat) 2 4 6 

y(me .nit) 4 8 12 

Tabe.l Pe.rbandingan (A) 

 
(B) 

Gambar membaca al-Qur’an 

x(ke.ce.patan 

baca) 

48 

ayat 

32 

ayat 

24 

ayat 

y(me .nit) 4 6 8 

Tabe.l Pe.rbandingan (B) 
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Diantara gambar  A dan B, te.ntukan gambar konte.ks ke.islaman yang  

mana yang me.rupakan contoh pe.rbandingan be.rbalik nilai? Je.laskan 

alasanmu! 

3. Pada bulan ramadhan, kita di sunnahkan untuk me.lakukan sholat te.rawih.  

Jika waktu yang dibutuhkan untuk 2 rakaat sholat ialah 3 me.nit, maka 

re.kaat se.lanjutnya me.makan waktu dua kali lipatnya. Tulislah rasionya, 

buatlah tabe.l dan grafiknya sampai pada 10 rakaat! 

4. Be.rikan contoh pe.rbandingan se.nilai yang be.rkaitan de.ngan konte.ks islam 

se.pe.rti (pe.rbandingan se.nilai pe.mbacaan khataman al-Qur’an, 
𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
=

60

30
,

30

15
 ), se.rta be.rikan contoh yang bukan me.rupakan 

pe.rbandingan se.nilai! 

5. Hafiz adalah se.orang pe.nghafal al-Qur’an. Be.liau mampu me.lafalkan al-

Qur’an de.ngan lancar dalam waktu 20 me.nit/juz. Buatlah tabe.l 

pe.rbandingan hingga 30 juz. Dan te.ntukan be.rapa me.nit waktu yang 

dibutuhkan untuk me.lafalkan 30 juz! Be.rikan pe.nje.lasannya. 

 

 

~SE.LAMAT ME.NGE.RJAKAN~ 
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Lampiran 23. Kunci Jawaban Soal Pre.-Te.st 

 

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 

No Indikator Nomor 

soal 

Keterangan Respon siswa Skor 

1. Menyatak

an ulang 

konsep 

1 Tidak ada 

yang 

diidentifika

si 

Tidak ada jawaban 0 

  Ada 

konsep 

yang 

diidentifika

si tapi 

sebagian 

besar  

masih salah 

Perbandingan dua besaran 

sejenis adalah  membandingkan 

bilangan yang sama 

Perbandingan dua besaran 

berbeda jenis adalah 

membandingkan bilangan yang 

beda  

 

Ada jawaban tetapi banyak 

salah  

1 

  Identifikasi 

konsep 

kurang 

lengkap 

Perbandingan dua besaran 

sejenis ialah perbandingan yang 

membandingan dua besaran 

yang  sejenis 

 

Menjawab salah satu konsep 

perbandingan 

2 

  Identifikasi 

konsep 

telah 

dinyatakan 

secara 

memadai  

Perbandingan dua besaran 

sejenis adalah membandingkan 

dua nilai besaran yang sama 

atau sejenis. 

Perbandingan dua besaran 

berbeda jenis adalah 

membandingkan dua besaran 

yang  tidak sama atau berbeda. 

3 

  Identifikasi 

konsep 

telah 

dinyatakan 

secara 

memadai 

ditambah 

adanya 

kedalaman 

analisis 

Perbandingan dua besaran 

sejenis adalah membandingkan 

dua nilai besaran yang sama 

atau sejenis. Contoh : berat 

badan dengan berat badan. 

Perbandingan dua besaran 

berbeda jenis adalah 

membandingkan dua besaran 

yang  tidak sama atau berbeda. 

Contoh: jarak dan waktu 

4 

2. Mengklar 2 Tidak ada Tidak ada jawaban 0 
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ifikasi 

objek-

objek 

objek yang 

diidentifika

si 

  Ada 

klasifikasi 

objek 

namun 

sebagian 

besar 

masih salah 

Gambar A,  

Karena,  membandingkan dua 

jenis yang berbeda yakni antara 

rakaat dan kecepatan.  

 

Ada jawaban, tetapi tidak 

sesuai/banyak salah 

1 

  Klasifikasi 

objek 

kurang 

lengkap 

persyaratan

nya 

Gambar B 

 

Tidak ada penjelasan 

2 

  Klasifikasi 

objek 

cukup 

memadai 

Gambar B,  karena 

perbandingan kecepatan baca 

dan waktunya berbanding 

terbalik turun-naik. 

3 

  Klasifikasi 

objek 

cukup 

memadai 

dengan 

terpenuhin

ya syarat 

secara 

detail 

Gambar B, karena 

perbandingan kecepatan baca 

dan waktu pada tabel 

berbanding terbalik.  Semakin 

cepat kecepatan membacanya 

maka akan semakin sedikit 

waktu yang diperlukan. 

Begitupun jika kecepatan 

menurun maka akan semakin 

banyak waktu yang diperlukan. 

Sehingga konteks islam ini 

memuat perbandingan berbalik 

nilai. 

4 

3. Menerap

kan 

konsep 

secara 

Algoritm

a 

3 Tidak ada 

penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

Tidak ada jawaban 0 

 Penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

sebagian 

besar 

masih salah  

Perbandingan senilai pada 

waktu shalat terawih: 

2=3 

4=6 

10=12 

Jawaban tidak sesuai/banyak 

salah 

1 
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 Penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

kurang 

lengkap 

Perbandingan senilai pada 

waktu shalat terawih: 
𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

2

3
=

4

6
=

10

15
 

2 

 Penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

kurang 

memadai  

Diketahui Perbandingan senilai 

pada waktu shalat  terawih: 
𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

2

3
=

4

6
=

10

𝑥
 

Ditanyakan : jika shalat 10 

rakaat berapa waktu yang 

diperlukan? 

Jawab: 
𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

4

6
=

10

𝑥
  

4𝑥 = 10.6 

4𝑥 = 60 

𝑥 =
60

4
= 15 

-tabel perbandingan di atas 

rakaat waktu 

2 3 

4 6 

10 15 
 

3 

Penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

disajikan 

dengan 

logis dan 

lengkap 

Diketahui Perbandingan senilai 

pada waktu shalat  terawih: 
𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

2

3
=

4

6
=

10

𝑥
 

Ditanyakan : jika shalat 10 

rakaat berapa waktu yang 

diperlukan? 

Jawab: 
𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

4

6
=

10

𝑥
  

4𝑥 = 10.6 

4𝑥 = 60 

𝑥 =
60

4
= 15 

-tabel perbandingan di atas 

rakaat waktu 

2 3 

4 6 

10 15 

-grafik 

4 
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Jadi, waktu yang diperlukan 

untuk shalat sebanyak 10 rakaat 

ialah 15 menit. 

4. Memberi

kan 

contoh 

dan 

bukan 

contoh 

4 Tidak ada 

identifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

Tidak ada jawaban 0 

  Idetifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

sebagian 

besar 

masih salah 

Perbandingan yang bukan 

senilai, 
𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
=

60

30
,

30

15
 

 

Ada jawaban, tetapi tidak 

sesuai/salah 

1 

  Identifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

kurang 

lengkap 

Perbandingan senilai seperti 

banyaknya orang yg ikut 

membaca al-Qur’an dan 

perbandingan berbalik nilai 

seperti kecepatan membaca 

khataman al-Qur’an. 

 

2 

Identifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

cukup 

memadai 

Perbandingan senilai seperti 

banyaknya orang yg ikut 

membaca al-Qur’an, 

 
𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
=

60

30
,

30

15
 

Perbandingan berbalik nilai 

seperti kecepatan membaca 

khataman al-Qur’an, 
𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
=

48

4
,

32

6
 

Menjawab salah satu contoh 

dan bukan contoh 

3 

Identifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

Perbandingan senilai seperti 

banyaknya orang yg ikut 

membaca al-Qur’an, 

4 
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memadai 

dengan 

bahasa 

yang jelas 

dan logis 

 
𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
=

60

30
,

30

15
 

Perbandingan berbalik nilai 

seperti kecepatan membaca 

khataman al-Qur’an, 
𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
=

48

4
,

32

6
 

5. Menyajik

an dalam 

bentuk 

represent

asi 

matemati

ka 

5 Tidak ada 

representas

i konsep 

Tidak ada jawaban 0 

 Penyajian 

representas

i konsep 

ada namun 

sebagian 

besar tidak 

tepat 

 

Jawaban tidak sesuai/banyak 

salah 

x 1 10 20 30 

y 20 100 200 600 

1 

 Penyajian 

representas

i konsep 

masih 

kurang 

lengkap 

Tabel perbandingan : 

x 1 10 20 30 

y 20 200 400 600 
 

2 

 Penyajian 

representas

i cukup 

memadai 

Juz 1 10 20 30 

Menit 20 100 200 600 

Tidak dibuat tabel dan tidak 

ada keterangan 

3 

    Penyajian 

konsep 

memadai 

dan tepat 

Tabel perbandingan 
 𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢(𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡)
=

𝑥

𝑦
 

x 1 10 20 30 

y 20 100 200 600 

Jadi, waktu yang dibutuhkan 

Hafiz untuk menglafalkan 30 

juz ialah 600 menit. 

4 
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Lampiran 24.  Hasil Jawaban Soal Pre.-Te.st Ke.las Kontrol 

HASIL JAWABAN SOAL PRE-TEST KELAS KONTROL 
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 Lampiran 25. Hasil Jawaban Soal Pre.-Te.st Ke.las E.kspe.rime.n 

HASIL JAWABAN SOAL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 26. Soal Post-Te.st 

SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA 

Soal Post-Test Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Ganjil 

Materi   : Rasio 

Waktu   : 40 menit 

                       

Pe.tunjuk Umum : 

1. Be.rdoalah se.be.lum me.nge.rjakan. 

2. Tulis nama, ke.las dan se.kolah pada bagian kanan atas le.mbar jawaban. 

3. Pe.riksalah naskah soal dan le.mbar jawaban, tanyakan ke.pada guru apabila 

te.rdapat se.suatu yang tidak je.las. 

4. Bacalah soal de.ngan te.liti dan jawablah soal pada le.mbar jawaban se.cara 

le.ngkap dan je.las. Ke.rjakan te.rle.bih dahulu soal yang dianggap mudah. 

5. Pe.riksa ke.mbali pe.ke.rjaan Anda se.be.lum dikumpulkan. 

SOAL 

1. Je.laskan pe.rbe.daan rasio dua be.saran  se.je.nis, be.rbe.da je.nis, pe.rbandingan 

se.nilai, dan be.rbalik nilai ! 

2. Pe.rhatikan gambar be.rikut ini ! 

 
(A) 

Gambar sholat berjamaah 

x(rakaat) … 4 6 

y(me .nit) … 8 12 

Tabe.l Pe.rbandingan (A) 

 
(B) 

Gambar membaca al-Qur’an 

x(ke.ce.patan 

baca) 

48 

ayat 

32 

ayat 

24 

ayat 

… 

y(me .nit) 4 6 8 … 

Tabe.l Pe.rbandingan (B) 
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Diantara gambar  A dan B, te.ntukan gambar konte.ks ke.islaman yang  

mana yang me.rupakan contoh pe.rbandingan be.rbalik nilai ? Je.laskan 

alasanmu! 

3. Pada bulan ramadhan, kita di sunnahkan untuk me.lakukan sholat te.rawih.  

Jika waktu yang dibutuhkan untuk 4 rakaat sholat ialah 6 me.nit, maka 

rakaat se.lanjutnya me.makan waktu dua kali lipatnya. Tulislah rasionya, 

buatlah tabe.l dan grafiknya sampai pada 10 rakaat! 

4. Be.rikan contoh pe.rbandingan se.nilai yang be.rkaitan de.ngan konte.ks islam 

se.pe.rti (pe.rbandingan se.nilai pe.mbacaan khataman al-Qur’an, 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔

𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎
=

6

3
,

12

6
), se.rta be.rikan contoh yang bukan me.rupakan 

pe.rbandingan se.nilai! 

5. Hafiz adalah se.orang pe.nghafal al-Qur’an. Be.liau mampu me.nglafalkan 

al-Qur’an de.ngan lancar dalam waktu 30 me.nit/juz.  Buatlah tabe.l 

pe.rbandingan hingga 30 juz. Dan te.ntukan be.rapa me.nit waktu yang 

dibutuhkan untuk me.lafalkan 30 juz! Be.rikan pe.nje.lasan! 

 

~SE.LAMAT ME.NGE.RJAKAN~ 
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Lampiran 27. Kunci Jawaban Soal Post-Te.st 

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

No Indikator Nomor 

soal 

Keterangan Respon siswa Skor 

1. Menyatak

an ulang 

konsep 

1 Tidak ada 

yang 

diidentifika

si 

Tidak ada jawaban 0 

 Ada 

konsep 

yang 

diidentifika

si tapi 

sebagian 

besar  

masih salah 

Perbandingan dua besaran 

sejenis adalah  

membandingkan bilangan yang 

sama. 

Perbandingan dua besaran 

berbeda jenis adalah 

membandingkan bilangan yang 

beda.  

Perbandingan senilai adalah 

perbandingan yang sama. 

Perbandingan berbalik nilai 

adalah perbandingan yang 

tidak sama. 

 

Ada jawaban tetapi banyak 

salah  

1 

Identifikasi 

konsep 

kurang 

lengkap 

Perbandingan dua besaran 

sejenis ialah perbandingan 

yang membandingan dua 

besaran yang  sejenis. 

Perbandingan dua besaran 

berbeda jenis adalah 

membandingkan dua besaran 

yang  tidak sama atau berbeda. 

Perbandingan senilai adalah 

perbandingan yang nilai 

perbandingannya sama-sama 

naik atau sama-sama turun. 

Perbandingan berbalik nilai 

adalah perbandingan yang 

berbanding terbalik nilainya, 

2 
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jika salah satu nilai naik maka 

nilai yang lainnya akan 

berkurang. 

 

Menjawab salah satu konsep 

perbandingan 

Identifikasi 

konsep 

telah 

dinyatakan 

secara 

memadai  

Perbandingan dua besaran 

sejenis adalah membandingkan 

dua nilai besaran yang sama 

atau sejenis. 

Perbandingan dua besaran 

berbeda jenis adalah 

membandingkan dua besaran 

yang  tidak sama atau berbeda. 

Perbandingan senilai adalah 

perbandingan yang nilai 

perbandingannya sama-sama 

naik atau sama-sama turun. 

Perbandingan berbalik nilai 

adalah perbandingan yang 

berbanding terbalik nilainya, 

jika salah satu nilai naik maka 

nilai yang lainnya akan 

berkurang. 

3 

Identifikasi 

konsep 

telah 

dinyatakan 

secara 

memadai 

ditambah 

adanya 

kedalaman 

analisis 

Perbandingan dua besaran 

sejenis adalah membandingkan 

dua nilai besaran yang sama 

atau sejenis. Contoh : berat 

badan dengan berat badan. 

Perbandingan dua besaran 

berbeda jenis adalah 

membandingkan dua besaran 

yang  tidak sama atau berbeda. 

Contoh: jarak dan waktu 

Perbandingan senilai adalah 

perbandingan yang nilai 

perbandingannya sama-sama 

naik atau sama-sama turun. 

Contohnya: semakin jauh jarak 

yang ditempuh maka semakin 

4 



liv 

 

 

 

banyak bensin yang 

digunakan. 

Perbandingan berbalik nilai 

adalah perbandingan yang 

berbanding terbalik nilainya, 

jika salah satu nilai naik maka 

nilai yang lainnya akan 

berkurang. Contohnya: jika 

kecepatan pada montor 

semakin bertambah maka 

waktu yang diperlukan 

semakin mengurang. 

2. Mengklar

ifikasi 

objek-

objek 

2 Tidak ada 

objek yang 

diidentifika

si 

Tidak ada jawaban 0 

  Ada 

klasifikasi 

objek 

namun 

sebagian 

besar 

masih salah 

Gambar A,  

Karena,  membandingkan dua 

jenis yang berbeda yakni 

antara rakaat dan waktu.  

 

Ada jawaban, tetapi tidak 

sesuai/banyak salah 

1 

  Klasifikasi 

objek 

kurang 

lengkap 

persyaratan

nya 

Gambar B 

 

Tidak ada penjelasan 

2 

  Klasifikasi 

objek 

cukup 

memadai 

Gambar B,  karena 

perbandingan kecepatan baca 

dan waktunya berbanding 

terbalik turun-naik. 

3 

  Klasifikasi 

objek 

cukup 

memadai 

dengan 

terpenuhin

ya syarat  

Gambar B, karena 

perbandingan kecepatan baca 

dan waktu pada tabel 

berbanding terbalik.  Semakin 

cepat kecepatan membacanya 

maka akan semakin sedikit 

waktu yang diperlukan.  

4 
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   secara 

detail 

Begitupun jika kecepatan 

menurun maka akan semakin 

banyak waktu yang diperlukan. 

Sehingga konteks islam ini 

memuat perbandingan berbalik 

nilai. 

 

3. Menerap

kan 

konsep 

secara 

Algoritm

a 

3 Tidak ada 

penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

Tidak ada jawaban 0 

 Penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

sebagian 

besar 

masih salah  

Perbandingan senilai pada 

waktu shalat terawih: 

4=6 

8=10 

10=12 

Jawaban tidak sesuai/banyak 

salah 

1 

 Penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

kurang 

lengkap 

Perbandingan senilai pada 

waktu shalat terawih: 

𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

4

6
=

8

12
=

10

15
 

2 

Penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

kurang 

memadai  

Diketahui Perbandingan senilai 

pada waktu shalat  terawih: 

𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

4

6
=

8

12
=

10

𝑥
 

Ditanyakan : jika shalat 10 

rakaat berapa waktu yang 

diperlukan? 

Jawab: 
𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

8

12
=

10

𝑥
  

8𝑥 = 10.12 

8𝑥 = 120 

𝑥 =
120

8
= 15 

-tabel perbandingan di atas 

rakaat waktu 

4 6 

8 12 

3 
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10 15 
 

Penerapan 

konsep 

secara 

algoritma 

disajikan 

dengan 

logis dan 

lengkap 

Diketahui Perbandingan senilai 

pada waktu shalat  terawih: 

𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

4

6
=

8

12
=

10

𝑥
 

Ditanyakan : jika shalat 10 

rakaat berapa waktu yang 

diperlukan? 

Jawab: 
𝑟𝑎𝑘𝑎𝑎𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
=

8

12
=

10

𝑥
  

8𝑥 = 10.12 

8𝑥 = 120 

𝑥 =
120

8
= 15 

-tabel perbandingan di atas 

rakaat waktu 

4 6 

8 12 

10 15 

 

-grafik 

 
Jadi, waktu yang diperlukan 

untuk shalat sebanyak 10 

rakaat ialah 15 menit. 

4 

4. Memberi

kan 

contoh 

dan 

bukan 

contoh 

4 Tidak ada 

identifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

Tidak ada jawaban 0 

Idetifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

sebagian 

Perbandingan yang bukan 

senilai, 
𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
=

6

3
,

12

6
 

 

Ada jawaban, tetapi tidak 

1 
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besar 

masih salah 

sesuai/salah 

Identifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

kurang 

lengkap 

Perbandingan senilai seperti 

banyaknya orang yg ikut 

membaca al-Qur’an dan 

perbandingan berbalik nilai 

seperti kecepatan membaca 

khataman al-Qur’an. 

 

2 

 Identifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

cukup 

memadai 

Perbandingan senilai seperti 

banyaknya orang yg ikut 

membaca al-Qur’an, 

 
𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
=

6

3
,

12

6
 

Perbandingan berbalik nilai 

seperti kecepatan membaca 

khataman al-Qur’an, 
𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
=

24

8
,

32

6
 

Menjawab salah satu contoh 

dan bukan contoh 

3 

  Identifikasi 

contoh dan 

bukan 

contoh 

memadai 

dengan 

bahasa 

yang jelas 

dan logis 

Perbandingan senilai seperti 

banyaknya orang yg ikut 

membaca al-Qur’an, 

 
𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔
=

6

3
,

12

6
 

Perbandingan berbalik nilai 

seperti kecepatan membaca 

khataman al-Qur’an, 
𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
=

24

8
,

32

6
 

4 

5. Menyajik

an dalam 

bentuk 

represent

asi 

matemati

ka 

5 Tidak ada 

representas

i konsep 

Tidak ada jawaban 0 

Penyajian 

representas

i konsep 

ada namun 

sebagian 

besar tidak 

tepat 

 

 

 

 

x 1 10 20 30 

y 30 300 500 600 

1 
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Jawaban tidak sesuai/banyak 

salah 

Penyajian 

representas

i konsep 

masih 

kurang 

lengkap 

Tabel perbandingan : 

x 1 10 20 30 

y 30 300 600 900 
 

2 

 Penyajian 

representas

i cukup 

memadai 

Juz 1 10 20 30 

Menit 30 300 600 900 

     

Tidak dibuat tabel dan tidak 

ada keterangan 

3 

    Penyajian 

konsep 

memadai 

dan tepat 

Tabel perbandingan 
 𝑗𝑢𝑧 𝑦𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢(𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡)
=

𝑥

𝑦
 

x 1 10 20 30 

y 30 300 600 900 

Jadi, waktu yang dibutuhkan 

Hafiz untuk menglafalkan 30 

juz ialah 900 menit. 

4 
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Lampiran 28. Hasil Jawaban Soal Post-Test Kelas Kontrol 

HASIL JAWABAN SOAL POST-TEST KELAS KONTROL 
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Lampiran 29. Hasil Jawaban Soal Post-Test Kelas Eksperimen 

HASIL JAWABAN SOAL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 30. Hasil Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas 

Kontrol 

HASIL NILAI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS  

SISWA KELAS KONTROL 

No Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test 

1.  ANZ 20 60 

2.  AGA 20 65 

3.  ANVA 35 65 

4.  ASA 15 45 

5.  ANY 25 60 

6.  AIW 20 45 

7.  AAR 35 55 

8.  ANM 15 40 

9.  BMN 40 85 

10.  CKA 30 75 

11.  CNA 15 40 

12.  EHR 20 45 

13.  GZHS 15 40 

14.  HAA 15 40 

15.  HRPP 30 45 

16.  HA 20 75 

17.  JZL 20 45 

18.  KRD 15 45 

19.  KATR 15 50 

20.  KN 15 35 

21.  KM 20 55 

22.  MMZ 15 45 

23.  MA 20 75 

24.  MAAR 15 60 

25.  MFF 25 60 

26.  MKA 20 55 

27.  NLP 25 75 

28.  NAP 20 60 

29.  NEM 15 35 

30.  NNS 25 60 

31.  NFND 15 55 

32.  NKS 35 65 

33.  PA 45 75 

34.  RSM 25 40 

35.  SAS 15 40 

36.  ZK 25 55 
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Lampiran 31. Hasil Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

HASIL NILAI TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS  

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test 

1.  AL 15 75 

2.  ASM 25 80 

3.  ANI 35 75 

4.  AAR 20 80 

5.  ASR 20 80 

6.  ARM 15 80 

7.  AZAC 25 90 

8.  AOP 20 90 

9.  BATH 15 80 

10.  BYQA 20 85 

11.  CKF 35 85 

12.  DRM 35 90 

13.  DZM 20 85 

14.  DTM 15 85 

15.  DNA 35 90 

16.  FZR 25 95 

17.  FSG 15 75 

18.  FGM 20 80 

19.  HS 15 75 

20.  IFUA 15 75 

21.  JZA 20 80 

22.  LAS 15 70 

23.  LHS 20 90 

24.  MAH 15 85 

25.  MFK 20 80 

26.  MHR 20 75 

27.  MRAG 25 80 

28.  RAY 25 90 

29.  RAA 15 85 

30.  SAP 15 85 

31.  SMS 20 70 

32.  TAN 15 75 

33.  TSF 15 70 

34.  TNA 45 85 

35.  WM 40 80 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN PRODUK OLEH UJI COBA 

KELOMPOK KECIL 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN PRODUK OLEH KELAS 

EKSPERIMEN 
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SURAT PERNYATAAN LULUS MATA KULIAH 
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Lampiran 35. Blanko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 36. SK Ujian Seminar Proposal 

 

SK UJIAN SEMINAR PROPOSAL 
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Lampiran 37. SK Ujian Komprehensif 

 

SK UJIAN KOMPREHENSIF 
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Lampiran 38. Sertifikat PPL 

SERTIFIKAT PPL 

 

 

  



lxix 

 

 

 

Lampiran 39. Sertifikat KKN 

SERTIFIKAT KKN 
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Lampiran 40. Sertifikat BTA-PPI 

SERTIFIKAT BTA-PPI 
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Lampiran 41. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 
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Lampiran 42. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 
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Lampiran 43. Dokumentasi Uji Coba Kelompok Kecil 

DOKUMENTASI UJI COBA KELOMPOK KECIL 

 

 



lxxiv 

 

 

 

Lampiran 44.  Dokumentasi Pembelajaran Kelas Kontrol 

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
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Lampiran 45. Dokumentasi Pembelajaran Kelas Eksperimen 

DOKUMENTASI PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
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Lampiran 46.  Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap               : Desti Anindya Muarifah 

2. NIM                                : 214110407032 

3. Tempat/Tgl. Lahir          : Jepara, 21 Desember 2002 

4. Alamat Rumah               : Welahan RT 4/4, Welahan, Jepara,  

  Jawa Tengah. 

5. Nama Ayah                    : Musyarif 

6. Nama Ibu                       : Juni Fah 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI, Tahun lulus  : SDN 03 Welahan Jepara, 2015 

2. SMP/MTs, Tahun lulus : MTs Nurul Ulum Welahan, 2018 

3. SMA/MA, Tahun lulus : SMAN 1 Mijen Demak, 2021 

4. S1, Tahun masuk  : UIN SAIZU Purwokerto, 2021 

 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Anggota IPNU-IPPNU Welahan Jepara 2019 

2. Dewan Ambalan Srikandi-Harjuna SMAN 1 Mijen Demak 2019-

2021 

3. Himpunan Mahasiswa Tadris Matematika 2023-2024 

4. Dewan Eksekutif Mahasiswa FTIK 2024-2025 

Purwokerto, 28 Oktober 2024 

 

 

 

Desti Anindya Muarifah 

NIM. 214110407032 

 


